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KATA PENGANTAR
Assalamu 6 laikum Wr. Wb.

Puji Syukur kami panjatkan kehadirat Allah SWT,
Tuhan Yang Maha Kuasa karena rahmat dan karunia -Nya
Balai Pengawas Obat dan Makanan di Mamuju dapat
menyelesaikan tugas -tugas selama triwulan | tahun 2020
dengan baik dan tepat waktu yang diwujudkan dalam

Laporan Kinerja Interm .

Penyusunan Laporan Kinerja Balai Pengawas Obat
dan Makanan di Mamuju triwulan | tahun 2020 mengacu pada Peraturan Menteri
Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Biro krasi nomor 53 Tahun 2014
tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kin erja, Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Reviu
atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah. Laporan Kinerja merupakan ikhtisar yang
menjelaskan secara ringkas dan lengkap tentang capaian Kinerja yan g disusun
berdasarkan rencana kerja yang ditetapkan dalam rangka pelaksanaan Anggaran
Pendapatan dan Belanja Negara.

Pengukuran pencapaian kinerja dilakukan dengan merujuk pada indikator
kinerja input, output , dan outcome, yang telah ditetapkan dan direal isasikan.
Laporan ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai seberapa jauh
realisasi kinerja dan pencapaian terhadap target yang telah ditetapkan dalam
Perjanjian Kinerja oleh  Balai POM di Mamuju dalam melaksanakan tugas dan

wewenangnya pada triwul an | tahun 2020 . Selama 3 bulan Balai POM di Mamuju

telah menjalankan tugas pokok dan fungsi melalui berbagai kegiatan di dalam upaya
memenuhi Visi 6 Ob a't dan Mak anan aman, ber mut u, dan
mewujudkan Indone sia maju yang berdaulat, mandiri, dan berkepribadian

berlandaskan gotong royong 0 .

Dengan tersusunnya Laporan Kinerja Triwulan | Tahun 2020 , diharapkan akan
memberikan informasi atas kinerja yang telah tercapai dan menjadi dasar dalam
upaya perbaikan secara terus men  erus dan berkesinambung an.

Wassalamu Alaikum  Wr. Wb

Mamuju , 20 April 2020
Kepala Balai POM di Mamuju,

Dra. Netty Nurmuliawaty, Apt., M.Kes.
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IKHTISAR EKSEKUTIF

Akuntabilitas ki nerja pada hakekatnya merupakan suatu perwujudan
kewajiban untuk mempertanggungjawabkan keberhasilan dan kegagalan visi

dan misi organisasi dalam rangka mencapai tujuan dan sasaran yang telah

ditetapkan melalui suatu media pertanggungjawaban yang dilaksana kan

secara periodik.
Laporan Kinerja Balai Pengawas Obat dan Makanan di Mamuju Triwulan

| Tahun 2020 ini merupakan bentuk pertanggungjawaban kinerja yan g

menjabarkan Visi dan Misi organisasi ke dalam tujuan dan sasaran

strategis/program/kegiatan Balai POM di Mamuju. Tujuan dan sasaran ini
dapat dicapai dengan melaksanakan suatu kerja yang dinyatakan dalam
berbagai kegiatan.  Anggaran diperlukan sebagai inp ut kegiatan untuk
merealisasikan kegiatan tersebut. Balai POM di Mamuju mendapatkan total
anggaran DIPA tahun 2020 sebesar Rpl 6,982,669,000, realisasi anggaran

pada triwulan | tahun 2020 sebesar Rp 1,371,35,189 atau 8.08%.

Adapun capaian Sasaran Kegiatan sesuai dengan Perjanjian Kinerja
triwulan | tahun 2020 adalah sebagai berikut :

1. Terwujudnya Obat dan Mak anan yang memenuhi syarat di wilayah
kerja Balai POM di Mamuju . Capaian masing -masing indikator sebagai
berikut.

a. Persentase obat yang memenuhi syarat sebesar 112.23 %

b. Persentase obat tradisional yang memenuhi syarat sebesar 70.72 %
c. Persentase suplemen keseha tan yang memenuhi syarat 0%

d. Persentase kosmetik yang memenuhi syarat 77.05 %

e. Persentase makanan yang memenuhi syarat 128.21 %

2. Meningkatnya sarana produksi dan distribusi Obat dan Makanan yang
memenuhi ketentuan . Capaian masing -masing indikator sebagai
beriku t.

a. Persentase sarana produksi Obat dan Makanan yang memenuhi
ketentuan sebesar 217.39 %

b. Persentase sarana distribusi Obat yang memenuhi ketentuan
sebesar 181.82 %




Meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap keamanan dan mutu
Obat dan Makanan di wilayah kerja Balai POM di Mamuju . Capaian
masing -masing indikator sebagai berikut.

a. Indeks kesadaran masyarakat (awareness index) terhadap Obat dan
Makanan aman dan bermutu di masing masing wilayah kerja Balai
POM di Mamuju , capaian indikator di akhir tahun.

Meningkatny a kepuasan pelaku usaha dan Masyarakat terhadap

kinerja pengawasan Obat dan Makanan di Wilayah Kerja Balai POM di

Mamuju . Capaian masing -masing indikator sebagai berikut.

a. Indeks kepuasan pelaku usaha terhadap pemberian bimbingan dan
pembinaan pengawasan Ob at dan Makanan , capaian indikator di
akhir tahun

b. Indeks Kepuasan masyarakat atas jamina n keamanan Obat dan
Makanan , capaian indikator di akhir tahun

c. Indeks Kepuasan Masyarakat terhadap Layanan Publik BPOM
capaian indikator di akhir tahun

Meningkatnya efek tivitas pemeriksaan Obat dan Makanan di wilayah

kerja Balai POM di Mamuju . Capaian mas ing-masing indikator sebagai

berikut.

a. Persentase keputusan/rekomendasi hasil Inspeksi sarana produksi
dan distribusi yang dilaksanakan sebesar 114.94 %

b. Persentase  keputus an/rekomendasi hasil inspeksi  yang
ditindaklanjuti oleh  stakeholder sebesar 9.09 %

c. Persentase keputusan penilaian sertifikasi yang diselesaikan tepat
waktu sebesar 39.22 %

Meningkatnya efektivitas komunikasi, informasi, edukasi (KIE) Obat

dan Makanan . Capaia n masing -masing indikator sebagai berikut.

a. Tingkat KIE Obat dan Makanan yang efektif di masing masing
wilayah kerja Balai POM di Mamuju , capaian indikator di akhir
tahun

b. Jumlah sekolah dengan Pangan Jajanan Anak Sekolah (PJAS)
aman , capaian indikatordiak  hirtahun dan belum terdapat tahapan

yang selesai dilaksanakan




10.

11.

12.

c. Jumlah desa pangan aman , capaian indikator di akhir tahun dan
belum terdapat tahapan yang selesai dilaksanakan

d. Jumlah pasar aman dari bahan berbahaya , capaian indikator di
akhir tahun dan belum terdapat tahapan yang selesai dilaksanakan

Meningkatnya pengujian Oba t dan Makanan Balai POM di Mamuju

yang optimal . Capaian masing -masing indikator sebagai berikut.

a. Persentase pemenuhan pengujian sesuai standar sebesar49.06 %

b. Persentase sampel obatdan makanan yang selesai diuji tepat waktu
sebesar 85.70 %

Meningkatnya efe ktivitas penindakan tindak pidana Obat dan

Makanan di wilayah kerja Balai POM di Mamuju . Capaian masing -

masing indikator sebagai berikut.

a. Tingkat keberhasilan penindakan kejahatan di bid ang Obat dan
Makanan sebesar 100%

Terwujudnya organisasi Balai POM di Mamuju yang efektif . Capaian

masing -masing indikator sebagai berikut.

a. Indeks RB Balai POM di Mamuju  , capaian indikator di akhir tahun

b. Nilai AKIP Balai POM di Mamuju  , capaian indikator di  akhir tahun

Terwujudnya SDM Balai POM di Mamuju yang berkinerja optimal .

Capaian masing -masing indikator sebagai berikut.

a. Indeks Profesionalitas ASN Balai POM di Mamuju , capaian indikator
di akhir tahun

Terbangunnya Sistem Operasional dan TIK Balai POM di Mamuj u yang

Terintegrasi dan Adaptif . Capaian masing -masing indikator sebagai

berikut.

a. Persentase pengelolaan TIK Balai POM di Mamuju yang baik ,
capaian indikator di akhir tahun

Terkelolanya Keuangan Balai POM di Mamuju secara Akuntabel

Capaian masing -masing indikator sebagai berikut.

a. Nilai Kinerja Anggaran Balai POM di Mamuju sebesar 51.61%

b. Tingkat Efisiensi Penggunaan Anggaran Balai POM di Mamuju

sebesar 100%




Balai POM di Mamuju telah berhasil mencapai target 2 Sasaran
Kegiatan yang telah ditet apkan den gan kriteria BAIK yaitu ~ oTerwujudnya
Obat dan Makanan yang memenubhi syarat di wilayah kerja Balai POM di
Mamuju 6 d aveningkatnya efektivitas penindakan tindak pidana Obat
dan Makanan di wilayah kerja Balai POM di Mamuju 6. Hal ini
menunjukkan  keb erhasilan Balai POM di Mamuju dalam
memberdayakan masyarakat baik masyarakat pada umumnya maupun
pelaku usaha di bidang obat dan makanan . Hal ini sesuai dengan salah
satu misi BPOM yaitu  dMeningkatkan efektivitas pengawasan Obat dan
Makanan serta penindakan kejahat  an Obat dan Makanan melalui sinergi
pemerintah pusat dan daerah dalam kerangka Negara Kesatuan guna
perlindungan bagi segenap bangsa dan memberikan rasa aman pada
seluruh warga 6 .

Balai POM di Mamuju senantiasa berupaya melakukan perbaikan
secara terus mene rus dalam rangka meningkatkan kinerja di masa yang
akan datang sehingga dapat tercipta manajemen kinerja yang
berorientasi hasil. Adapun keberhasilan yang diperoleh ini tentu tidak
terlepas d ari komitmen dan dukungan seluruh pegawai di Lingkungan
Balai POM di Mamuju yang telah mengimplementasikan Sistem
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah. Faktor yang mempengaruhi
keberhasilan pencapaian target kinerja, diantaranya:

1. Sistem Pengawasan ber basis risiko yang dilaksanakan secara
profesional dan kredibel ol  eh Balai POM di Mamuju untuk melindungi
masyarakat di Provinsi Sulawesi Barat.

2. Budaya Kerjasama tim yang tercipta di Balai POM di Mamuju,
sehingga dalam mencapai target dapat dilaksanakan se optimal
mungkin oleh semua bagian.

3. Balai POM di Mamuju senantiasa meningkatkan pemahaman
konsumen dan produsen/distributor Obat dan Makanan melalui

penyampaian Informasi secara langsung maupun melalui sosial

media.
4. SDM Balai POM di Mamuju dalam melaksanaka n tugasnya dengan
penuh Integritas dan professional; dan selalu b erusaha menghindari

Vi



konflik kepentingan maupun gratifikasi yang mungkin terjadi pada
saat melaksanakan tugas dan fungsinya.
. Koordinasi dan hubungan kerja sama dengan lintas sektor terkait

cuk up baik.

il



BAB |
PENDAHULUAN

Undang -Undang RI No. 28 Tahun 1999 t entang Penyelenggaraan
Negara yang Bersih dan Bebas Korupsi, Kolusi dan Nepotisme , pada pasal 3
disebutkan bahwa Asas -Asas Umum Penyelenggaraan Negara meliputi Asas
Kepastian Hukum, Asas  Keterbukaan, Asas Proporsionalitas, Asas
Profesionalitas dan Asas Aku ntabilitas. Sedangkan untuk menciptakan good
governance diperlukan Prinsip -Prinsip Partisipasi, Penegakan Hukum,
Transparansi, Kesetaraan, Daya Tanggap, Wawasan Kedepan, Akuntabilitas,
Pengawasan, Efisiensi dan Efektifitas serta Profesionalisme. Hal ini
menunjukkan tekad Bangsa Indonesia untuk senantiasa bersungguh -
sungguh mewujudkan penyelenggaraan pemerintahan negara dan
pembangunan yang didasarkan pada prinsip -prinsip  good governance .
Sebagai tindak lanjut dari UU tersebut, pemerintah telah menerbitkan
Peraturan Presiden No. 29 Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja
Instansi Pemerintah (SAKIP).

Laporan Kinerja (LAPKIN) merupakan instrument  pertanggung -
jawaban yang akurat dan strategis sebagai langkah awal untuk melakukan
pengukuran Kinerja Inst ansi Pemerintah. LAPKIN merupakan hasil integrasi
dan sinergi antara keahlian sumber daya manusia dan sumber daya lain di
dalam suatu Instansi Pemerintah, agar mampu menjawab tuntutan
perkembangan di lingkungan masyarakat yang dinamis , baik di tingkat
nasional maupun global. Dalam LAPKIN, dilaporkan berbagai hasil dari
pelaksanaan program kegiatan yang telah disusun dan dituangkan dalam
Rencana Kerja (Renja), dimana kegiat an-kegiatan tersebut merupakan hasil
penelitian dan pengamatan kondisi nyata yang terd apat di masyarakat.

Laporan Kinerja disusun dengan tujuan untuk mendata dan
mengevaluasi hasil kerja dari instansi pemerintah dalam 1 (satu) tahun, guna
meningkatkan  efisiensi dan efektifitas pelaksanaan program kerja tahun
berikutnya, sehingga instansi pemerintah tersebut mampu eksis dan unggul

diera perubahan global yang cepat dan dalam tingkat persaingan yang




semakin ketat di lingkungan sebagaimana kondisi saat ini. Oleh karenanya,
setiap instansi pemerintah harus terus menerus melakukan perbaikan
diberbagai bidang berdasarkan tahapan -tahapan yang konsisten dan
berkelanjutan, sehingga dapat meningkatkan akuntabilitas kinerja yang
berorientasi kepada optimalisasi hasil yang akan dicapai demi kesejahteraan

masyarakat.

1.1 Gambaran Umum  Organisasi

Balai POM di Mamuju adalah  Unit Pelaksana Teknis di lingkungan
Badan Pengawas Obat dan Makanan yang selanjutnya disingkat UPT B adan
POM vyang merupakan satuan kerja yang bersifat mandiri yang
melaksanakan tugas teknis operasional tertentu dan/atau tugas teknis
penunj ang tertentu di bidang pengawasan obat dan makanan yang berada
di bawah dan bertanggung jawab kepada Kepala Badan, yang secara teknis
dibina oleh Deputidan s  ecara administratif dibina oleh Sekretaris Utama.
Balai POM di Mamuju mempunyai tugas dan fungsi sebagai berikut
Tugas :

Melaksanakan kebijakan teknis operasional di bidang pengawasan
Obat dan Makanan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang -

undangan.

Fungsi:

a. Penyusunan rencana dan program di bidang pengawasan Obat dan
Makanan;

b. Pelaksanaan pemer iksaan saranal/fasilitas produksi Obat dan
Makanan;

c. Pelaksanaan pemeriksaan sarana/fasilitas distribusi Obat dan
Makanan dan/atau sarana/fasilitas pelayanan kefarmasian;

d. Pelaksanaan sertifikasi produk dan sarana/fasilitas produksi
dan/atau distribusi Obat dan Makanan;

e. Pelaksanaan pengambilan contoh ( sampling ) Obat dan Makanan;

f. Pelaksanaan pengujian Obat dan Makanan;




g. Pelaksanaan intelijen dan penyidikan terhadap pelanggaran ketentuan
peraturan perundang -undangan di bidang pengawasan Obat dan
Makanan;

h. Pengelolaan komunikasi, informasi, edukasi, dan p engaduan
masyarakat di bidang pengawasan Obat dan Makanan;

i. Pelaksanaan koordinasi dan kerja sama di bidang pengawasan Obat
dan Makanan;

J. Pelaksanaan pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang
pengawasan Obat dan Makanan;

k. Pelaksanaan urusan tata usahad  anrumah tangga; dan

I. Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Kepala Badan.

1.2. Aspek Strategis Organisasi

Balai POM di Mamuju  sebagai bagian integral dari Badan POM RI
dalam melaksanakan pengawasan, sangat be rkaitan erat dengan sistem
ketahanan nasional karena pada realitanya mempunyai posisi yang strategis

yaitu tugas dan fungsinya memberikan perlindungan kepada

masyarakat/konsumen dari obat dan makanan yang berisiko terhadap

kesehatan. Peran dan fungsi Badan POM yang sangat penting dan strategi s

dalam mendorong tercapainya agenda prioritas pembangunan RPJMN 20 20-

2024, ditetapkan pokok -pokok kegiatan strategi yang di fokuskan pada 4

(empat ) pilar utama, sebagai berikut:

1. Penapisan produk dalam rangka pengawasa n Obat dan Makanan
sebelum beredar (pre-market) terlibat dalam registrasi/penilaian,
inspeksi sarana produksi dalam rangka sertifikasi.

2. Pengawasan Obat dan Makanan setelah beredar di masyarakat ( post-
market ) mencakup: sampling dan pengujian, inspeksi saran a produksi
dan distribusi Obat dan Ma  kanan di Provinsi Papua Barat.

3. Pemberdayaan masyarakat dan pelaku usaha melalui komunikasi
informasi dan edukasi termasuk pembinaan pelaku usaha dalam
rangka meningkatkan daya saing produk. Selain itu melalui
peningkata n peran pemerintah daerah dan lintas sektor untuk

penguatan kerjasama kemitraan dengan pemangku kepentingan




dalam rangka meningkatkan efektivitas Pengawasan Obat dan
Makanan.

4. Penegakan hukum melalui fungsi pengamanan, intelijen dan
penyidikan dalam rangka  memberantas kejahatan di bidang Obat dan

Makanan.

Berdasarkan hal tersebut, Balai POM di Mamuju sebagai unit
pengawas obat dan makanan di Mamuju perlu melakukan penguatan, baik
kelembagaan maupun sumber daya manusia sehingga kinerja dimasa
mendatang semaki n optimal dan memastikan berjalannya proses
pengawasan obat dan makanan yang lebih baik dalam koridor hukum dalam
menjaga keamanan mutu serta ma  nfaat obat dan makanan. Sehingga
diharapkan dapat memberikan kontribusi yang maksimal bagi pembangunan
kesehatan masyarakat Sulawesi Barat pada khususnya dan Indonesia pada
umumnya.

Kemajuan ilmu dan teknologi dewasa ini membawa perubahan yang
besar pada i ndustri farmasi dan makanan dengan adanya penemuan baru
maka skala produksi berkembang cepat baik dari segi juml ah, dan jenis
maupun kualitas produknya. Untuk menjamin bahwa produk -produk
tersebut mempunyai mutu, keamanan, khasiat’/kemanfaatan yang dapat
dipertanggungjawabkan  saat beredar ,maka harus dilakukan pengawasan
oleh Balai POM di Mamuju sebagai lini kedua, se telah pengawasan oleh
produsen itu sendiri pada lini pertama, dan t idak kalah penting adalah
pengawasan lini ketiga oleh konsumen sebagai penent u/keputusan akhir
terhadap konsumsi suatu produk. Oleh karena itu perlu dilakukan
Komunikasi, Edukasi dan Inform asi (KIE) ke masyarakat secara rutin dan
berkelanjutan. Terlebih lagi, fakta di lapangan menunjukkan adanya
produsen yang melakukan pelanggaran di bidang obat dan makanan, seperti
penambahan Bahan Kimia Obat pada obat tradisional dan penggunaan
bahan berba haya pada produksi makanan dan kosmetika.

Era globalisasi / perdagangan bebas yang semakin maju  menuntut
kesiapan industri dalam negeri untuk da pat bersaing dengan produk dari
luar negeri. Untuk itu Balai POM di Mamuju perlu melakukan pemberdayaan

terhada p industri secara intensif melalui pembinaan dalam penerapan Good




Manufacturing Practices (GMP) sehingga daya saing produk Indonesia di
dalam da n luar negeri meningkat.

Trend pengobatan sendiri di masyarakat yang diikuti dengan adanya
promosi dan iklan ya ng gencar dengan informasi yang cenderung
berlebihan/menyesatkan dapat menyebabkan penggunaan obat yang
berlebihan dan tidak sebagaimana mestiny a. Adanya peredaran produk tidak
terdaftar dan atau palsu serta peredaran dan penyalah gunaan narkotika,
psikotro pika pada jalur yang tidak resmi membutuhkan perhatian khusus
untuk dapat ditanggulangi. Untuk itu, Distribusi dan penggunaan sediaan

farmasi te rsebut sangat perlu diawasi oleh Balai POM di Mamuiju.

1.3 Analisis Lingkungan Strategis

Sejak tahun 2017 Balai POM di Mamuju telah menjadi satker mandiri
dengan DIPA sendiri dan dalam melaksanakan operasional kegiatan masih
memanfaatkan Gedung kantor dengan status sewa/kontrak yang
berkedudukan di JI. Ratulangi No 4 kelurahan Binanga Kecamatan Mamuju,
pada p eriode pel aporan Balai POM di Mamuju telah mempunyai Aset
berupa Tanah seluas 9.109 M2 di Jalan Poros Kalukku Desa Bambu yang
merupakan tra nsfer masuk dari Balai Besar POM di Makassar yang
perolehan sebelumnya dari Hibah Pemda Provinsi Sulawesi Barat pada ta hun
2014 dan telah balik nama an. Badan POM dengan status sertifikat nomor
027 pada tahun 2016.

Pada periode pelaporan diatas tana h tersebut Balai POM di Mamuju
telah merealisasikan pembangunan tahap 1 (satu) yaitu pembangunan 3
Gedung Laboratoriu m (Laboratorium Teranakoko, Laboratorium Pangan dan
Laboratorium Mikrobilogi) dan rencana kedepannya akan dilanjutkan untuk
pembangunan T ahap 2 yaitu Gedung Kantor dan Gedung Layanan Publik.
Tahap ke -3 adalah pembangunan sarana dan prasarana lingkungan lai nnya.

Meskipun Balai POM di Mamuju telah memiliki 3 (tiga) Gedung

Laboratorium pada Tahun 2019, namun tidak semua pengujian dapat
dilakukan di Balai POM di Mamuju sehingga ada pengujian yang masih harus
dilakukan di Balai Besar POM di Makassar karena sa rana dan prasarana

pendukung pengujian masih kurang.




Letak Geografis

o

PETA ADMINISTRASI PROVINSI SULAWESI BARAT -

RO KALIMAN TAN TR

Gambar 1. 1 Peta Provinsi Sulawesi Barat

Batas wilayah Provinsi Sulawesi Barat adalah :

A Sebelah Utara : Sulawesi Tengah
A Sebelah Timur : Sulawesi Selatan
A Sebelah Selatan : Sulawesi Selatan
A Sebelah Barat : Selat Makassar
Luas wilayah Provinsi Sulawesi Barat adalah 16.937.16 km persegi.
Secara administrati f Provinsi Sulawesi Barat terbagi menjadi 6 (Enam)

Kabupaten, yaitu Kabupaten Mamasa, Kabupaten Mamuju Utara, Kabupaten
Mamuju Tengah, Kabupaten Polewali Mandar, Kabupaten Majene dan
Kabupaten Mamuju , terdiri dari 69 Kecamatan dan 649 Desa/Kelurahan.
Letak geografis Provinsi Sulawesi Barat yang berada di antara Provinsi
Sulawesi Selatan, Provinsi Sulawesi Tengah dengan Sel at Makassar yang
berbatasan langsung dengan Pulau Kalimantan, menjadikannya sebagai
salah satu tujuan dari aktivitas perdagangan obat dan makanan di Kawasan

Timur Indonesia. Kondisi ini menjadi poin penting bagi Balai POM di Mamuju

untuk melakukan pengawas  an terhadap peredaran obat dan makanan.




Beberapa aspek penting yang menjadi concern pengawasan Balai POM

di Mamuju antara lain :

A Jalur perdagangan obat dan makanan di Wilayah Indonesia Timur

A Komoditi yang banyak beredar di Sulawesi Barat berdasarkan jumla h dan
nilai adalah Kosmetika yang Tidak Memiliki | zin Edar dan / atau
mengandung Bahan Berba haya

A Obat tertentu yang sudah dibatalkan izin edarnya masih ditemukan
beredar Sulawesi Barat

A Sulawesi Barat merupakan daerah penghasil produk perikanan dan
perkebunan  khususnya produk kakao dan minyak sawit sehingga
diperlukan pengawasan sebelum diolah dengan bersinergi bersama SKPD

terkait

1.4 Isu Strategis dan Permasalahan Utama
Perubahan dinamis pada lingkungan strategis baik lingkungan
internal maupun ekternal merupa kan salah satu faktor yang mempengaruhi
kinerja Balai POM di Mamuju. Lingkungan strategis dengan berbagai isu
strategisnya banyak berperan dalam pencapaian kinerja Balai POM di
Mamuju . Pelaksanaan peran dan fungsi Balai POM di Mamuju tersebut di
atas telah diupayakan secara optimal sesuai dengan target hasil pencapaian
kinerjanya. Namun demikian, wupaya tersebut masih menyisakan
permasalahan yang belum sepenuhnya sesuai dengan harapan masya rakat .
Adapun isu strategis tahun 2020 diantaranya sebagai berikut.
1. Proses distribusi produk yang semakin mudah ke Wilayah Sulawesi
Barat termasuk di dalamnya adalah produk illegal;
2. Adanya pelabuhan -pelabuhan kecil yang belum dapat dikawal secara
intensif oleh Balai POM di Mamuju;
3. Semakin banyak produsen peracik kosmetik r umahan yang tidak
memiliki 1zin Edar dan/atau mengandung Bahan Berbahaya;
4. Maraknya perdagangan Obat, Makanan, Kosmetika dan Obat
Tradisional yang tidak memiliki lzin Edar dan/atau mengandung

Bahan Berbahaya secara Online;




5. Peredaran Obat Obat Tertentu (OOT) dan penyalahgunaan obat
semakin marak terjadi, distribusi OOT tersebut dilakukan oleh orang
perorangan, bukan oleh sarana yang berhak;

6. Balai POM di Mamuju saat ini sudah mempunya i laboratorium
pengujian, namun hanya sebagian pengujian laboratorium yang
dilaksanakan di Mamuju, khususnya pengujian mikrobiologi dan obat
masih dilakukan diB  BPOM di Makassar.

7. Pandemi Virus Covid -19

Adanya pandemi virus Covid -19 memberi dampak yang sang at

signifikan terhadap pencapaian kinerja Balai POM di Mamuju sehingga
capaian pada triwulan | tahun 2020 tidak optima . Hal ini sebabkan
oleh.

a. Pemberlakuan sistem kerja Work From Home (WFH)
Berdasarkan SE dari Kepala Badan POM RI No.
KP.11.01.2.24.03.20.21 tentang Penyesuaian Sistem Kerja
Aparatur Sipil Negara Dalam Upaya Pencegaha n Penyebaran
Covid -19 di Lingkungan Badan Pengawas Obat dan Makanan.
b. Relokasi anggaran untuk penanganan Virus Co vid-19
Berdasarkan Surat Edaran Kemenkeu No.6 Tahun 2020 tanggal
15 Maret 2020, bahwa agar setap K/L untuk memindahkan pos
pembiayaan, yang tad inya untuk perjalanan dinas agar
diperuntukkan untuk menangani Covid -19
c. Pembatalan berbagai kegiatan yang telah d irencanakan untuk
mengurangi penyebaran Virus Covid  -19, maka pemerintah pusat
mengambil kebijakan  sosial distancing yaitu mengurangi mobilitas
orang dari satu tempat ke tempat yang lain, menjaga jarak dan
mengurangi kerumunan orang
Dari permasalahan -permasalahan tersebut di atas terdapat beberapa
penyebab yang dianggap sangat krusial dan strategis bagi fungsi Balai POM
di Mamuju dalam melakukan pembenahan di masa mendatang, sehingga
diharapkan pencapaian kinerja berikutnya akan lebih optimal. Berdasarkan
dipaparkan di atas, kapasitas Balai POM di Mamuju sebagai Institusi

Pengawas Obat dan Makanan di Sulawesi Barat masih perlu terus dilakukan




perbaikan, baik secara kelembagaan maupun dari sisi manajemen sumber
daya manusianya, agar pencapaian kinerja di masa datang dapat lebih
optimal dan dapat memastikan berjalannya proses pengawasan Obat dan
Makanan di Provinsi Sulawesi Barat yang lebih ketat da n baik dalam menjaga
keamanan, mutu serta khasiat/manfaat Obat dan Makanan,yang pada
akhirnya diharapkan dapat memberikan kontribusi yang maksimal bagi

pembangunan kesehatan masyarakat.

1.5 Struktur Organisasi

Stuktur Organisasi dan Tata Kerja BPOM disusu n berdasarkan
Peraturan BPOM Nomor 29 Tahun 2019 Tentang Perubahan Atas Peraturan
BPOM Nomor 12 Tahun 2018 Tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit

Pelaksana Teknis di Lingkungan Badan Pengawas Obat dan Makanan.

Sesuai dengan struktur ~ organisasi yang ada pada gambar 1. di bawah
ini, secara garis besar unit -unit kerja B alai POM di Mamuju dapat
dikelompokkan sebagai berikut: Sub Bagian Tata Usaha, Seksi Pemeriksaan
dan Pen indakan, Seksi Pengujian dan Seksi Komunikasi dan Informasi serta
Kelompok Jabatan Fungsi onal.

Struktur organisasi tersebut dapat dilihat sebagai berikut:

KEPALA
BALAI POM

—>
[ SUB BAG. TATA USAHA ]

; l

SEKSI SEKSI SEKSI
PEMERIKSAAN PENGUJIAN KOMUNIKASI
DAN PENINDAKAN

DAN INFORMASI

v

KELOMPOK
JABATAN
FUNGSIONAL

Gambar 1.2 Struktur Organisasi Balai POM di Mamuju




Dalam pelaksanaan tugas dan fungsinya, Balai POM di Mamuju
didukung Struktur Organisasi, yang terdiri dari 3 Seksi dan 1 Sub Bagian
Tata Usaha serta Kelompok Jabatan Fungsional, yang melaksanakan tugas
sebagai berikut :

1. Sub Bagian Tata Usaha
Subbagian Tata Usaha mempunyai tugas melakukan koordinasi
penyusunan rencana, program, dan anggaran, pengelolaan keuangan dan
baran g milik negara, teknologi informasi komunikasi, evaluasi dan
pelaporan, urusan kepegawaian, penjaminan mutu, tata laksana,
kearsipan, tata persuratan serta kerumahtanggaan.

2. Seksi Pengujian
Seksi Pengujian mempunyai tugas melakukan pengujian kimia dan
mikr obiologi Obat dan Makanan.

3. Seksi Pemeriksaan  dan Penindakan
Seksi Pemeriksaan dan Penindakan mempunyai tugas melakukan inspeksi
dan sertifikasi saranal/fasilitas produksi dan/atau distribusi Obat dan
Makanan dan saranalfasilitas pelayanan kefarmasian, serti fikasi dan
pengambilan con toh (sampling) produk Obat dan Makanan, serta intelijen
dan penyidikan terhadap pelanggaran ketentuan peraturan perundang -
undangan di bidang pengawasan Obat dan Makanan.

4. Seksi Informasi dan Komunikasi
Seksi Informasi dan Komunikas 1 mempunyai tugas melakukan
pengelolaan komunikasi, informasi, edukasi, dan pengaduan masyarakat,
serta penyiapan koordinasi pelaksanaan kerja sama di bidang pengawasan
Obat dan Makanan.

5. Kelompok Jabatan Fungsional
Mempunyai tugas melaksanakan kegiatan se suai dengan jabata n

fungsional masing -masing berdasarkan peraturan perundang -undangan .
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BAB Il
PERENCANAAN STRATEGIS

Sesuai tugas pokok dan fungsinya, Balai POM di Mamuju mempunyai
rencana strategis yang berorientasi pada hasil yang ingin dicapai selama
kurun waktu 5 (lima) tahun, yaitu untuk tahun 2020-2024. Rencana
strategis Balai POM di Mamuju yang telah disusun berdasarkan tugas pokok
dan fungsinya yang mencakup visi, misi, tujuan, sasaran, serta cara
pencapaian tujuan dan sasaran ter sebut. Kemudian, sasaran yang ingin
dicapai dalam tahun 2020 akan dijelaskan dalam rencana Kkinerja
(performance plan ).

Perencanaan Kinerja meru pakan tekad dan janji rencana kinerja
tahunan yang akan dicapai oleh Balai POM di Mamuju. Per encanaan Kkinerja
ini menggambarkan ¢ apaian kinerja yang akan diwujudkan Balai POM di
Mamuju dalam satu tahun tertentu , dan m elalui Perjanjian Kinerja
terwujudlah k  omitmen Balai POM di Mamuju sebagai penerima amanah atas
kinerja terukur tertentu berdasarkan tugas, fungsi dan wewenang serta
sumber data yang tersedia.

Pendekatan manajemen kinerja dalam Renstra Balai POM di Mamuju
menggunakan pendekatan Balanced Scorecard (BSC) yang merupakan
performance management tools yang mampu menerjemahkan strategi
organisasi ke dalam kerangka operasional s ampai level individu, hingga setiap
personil dalam organisasi mengetahui apa yang harus dilakukan serta dapat
berkontrib usi pada kesuksesan pencapaian visi dan misi organisasi. Konsep
BSC ini juga digunakan untuk mengaitkan antara informasi Rencana
Strateg is ke dalam Rencana Aksi ( Action Plan ) Perjanjian Kinerja . Mengaitkan
antara Rencana Strategis yang lebih pada perencana an berbasiskan

organisasi ( organization -wide planning ) dengan perencanaan program.

2.1. Rencana Strategis
Dengan mempertimbangkan perubahan lingkungan strategis,

potensi, permasalahan, dan tantangan yang dihadapi ke depan, maka
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Balai POM di Mamuju sesuai dengan tugas pokok dan fungsinya
sebagai Unit Pelaksana Teknis dari BPOM di Daerah dituntut untuk
dapat me mberikan perlindungan kepada masy arakat dalam menjaga
keamanan, khasiat/manfaat, dan mutu Obat dan Makanan. Termasuk
dengan adanya perubahan organisasi BPOM sesuai amanah Peraturan
Presiden Nomor 80 Tahun 2017 tentang BPOM. Rumusan visi harus
berorientasi kepada pemangku kepentingan vyaitu masyarakat
Indonesia sebagai penerima manfaat, dan dapat menunjukkan impact
dari berbagai hasil (outcome) yang ingin diwujudkan BPOM dalam
menjalankan tugasnya. Rumusan tersebut juga menunju kkan bahwa
pengawasan Obat dan Makanan merupakan salah satu unsur penting
dalam peningkatan kualitas/taraf hidup masyarakat, bangsa, dan
negara.

Berdasarkan kondisi umum, potensi, permasalahan dan
tantangan pengawasan Obat dan Makanan, Badan POM menetapkan
Visi, Misi dan Tujuan serta Sasaran yang harus dilaksanakan oleh
Balai Besar / Balai POM di seluruh Indonesia termasuk Balai POM di
Mamuju . Adapun penjabaran atas Visi, Misi, Tujuan dan Sasarannya

sebagai berikut.

2.1.1. Visi

Visi dan Misi Pembangunan Nasional untuk tahun 2020 -2024
telah ditetapkan dalam Peraturan Pr esiden Rl Nomor Tahun 2020
tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN)
2020 -2024. Visi pembangunan nasional Indonesia 2020 -2024 adalah:
Berdaulat, Maju, Adil dan Makmur.

Dalam RPJPN 2005 -2025 Tahap Keempat yaitu RPJMN 2020 -
2024, fokusnya a dal ah OMewuj udkan masyarakat
mandiri, maju, adil, dan makmur melalui percepatan pembangunan di
berbagai bidang dengan menekankan terbangunnya struktur
perekonomian yang kokoh berlandaskan keunggulan kompetititf di
berbagai wilayah yang diduk ung oleh SDM berkualitas dan berdaya

s ai n §ebagai bagian dari pembangunan manusia, mencakup 1)
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Penyediaan Pelayanan Dasar dan 2) SDM Berkualitas dan Berdaya
Saing.

Sejalan-dengan visi dan misi pembangunan dalam RPJMN 2020 -
2024, maka BPOM telah menetapk  an Visi BPOM 2020 -2024 vyaitu:

¢Ehold REFEY allltyly FYlFyZ 06SNdzidz

mewujudkan Indonesia maju yang berdaulat, mandiri, dan

berkepribadian berlanda { 'y 3202y 3 NRe 2y 3

Penjelasan Visi:

Proses penjaminan pengawasan Obat dan Makanan harus melibatkan
masyarakat dan pemangku kepentingan serta dilaksanakan secara
akuntabel serta diarahkan untuk menyelesaikan permasalahan

kesehatan yang le bih baik.

Obat dan Makanan berkualitas mencakup aspek:

Aman :  Kemungkinan risiko yang timbul pada
penggunaan Obat dan Makanan telah
melalui analisa dan kajian, sehingga risiko
yang mungkin masih timbul adalah
seminimal mungkin/ dapat ditoleransi/
tidak mem bahayakan saat digunakan pada

manusia.

Bermutu . Diproduksi dan didistribusikan sesuai
dengan pedoman dan standar (persyaratan
dan tujuan penggunaannya) dan efektivitas
Obat dan Makanan sesuai dengan

kegunaannya untuk tubuh.

Berdaya . Obatdan Maka nan mempunyai kemampuan

Saing bersaing di pasar dalam negeri maupun luar

negeri.
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Visi BPOM disusun sesuai dengan Visi Presiden RI 2019 0 2024 yaitu
Indonesia maju yang berdaulat, mandiri, dan berkepribadian

berlandaskan gotong royong.

1.1.1 Misi
Dalam rangka mencapai visi yang ditetapkan di atas, beberapa hal yang

penting dimiliki dan atau dilakukan BPOM sebagai koordinator pengawasan
Obat dan Makanan yang dilaksanakan secara komprehensif pada periode
2020 -2024, antara lain:

1. Undang -Undang Pengawasan Oba t dan Makanan y ang holistik dan
komprehensif  sehingga mampu mengatur pengawasan Obat dan
Makanan hulu ke hilir. Undang -undang ini diharapkan dapat bersifat
lex spesialis yang mampu mengatur pelaksanaan pengawasan Obat dan
Makanan dengan baik (  Good Regulato ry Practise);

2. Penguatan penindakan dan penegakan hukum terhadap pelanggaran di
bidang Obat dan Makanan yang dapat memberikan efek jera,;

3.  Meningkatkan akses pengawasan pada sarana pelayanan kesehatan,
pelaku usaha kefarmasian dan makanan sekaligus dalam tind aklanjut
hasil pengawasan;

4. Penguatan kapasitas dan kapabilitas UPT utamanya di wilayah
Kabupaten/Kota, khususnya dalam penataan people, process,
infrastructure;

5. Orientasi kinerja organisasi sampai level individu (sasaran dan
indikator) yang bermuara pada outcome dan impact;

Untuk mewujudkan visi tersebut di atas, telah ditetapkan Misi BPOM sebagai
berikut:

1.  Membangun SDM unggul terkait Obat dan Makanan dengan
mengembangkan kemitraan bersama seluruh komponen bangsa
dalam rangka peningkatan kualitas manusia Indonesia

Misi in i merupakan penjabaran dari Misi Presiden yang pertama
yaitu: Peningkatan kualitas manusia Indonesia. Salah satu agenda
pembangunan nasional dalam RPJMN 2020 -2024 yaitu BPOM sebagai

koordinator Pengawasan Obat dan Makanan di Indonesia, sudah
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semestinya dim otori oleh SDM vyang berkualitas, untuk itu
pengembangan SDM yang unggul menjadi perhatian khusus BPOM ke
depan.

Di sisi lain, masyarakat seba  gai konsumen juga mempunyai peran
yang sangat strategis dalam pengawasan Obat dan Makanan. Sebagai
salah satu pilar pengawasan Obat dan Makanan, masyarakat
diharapkan dapat memilih dan menggunakan Obat dan Makanan yang
memenuhi standar. Untuk itu, BPOM mel akukan berbagai upaya yang
bertujuan untuk meningkatkan kesadaran masyarakat dala m
mendukung pengawasan melalui keg iatan Komunikasi, Informasi dan

Edukasi kepada masyarakat, serta kemitraan dengan pemangku

kepentingan lainnya, sehingga mampu melindungi dir I dan terhindar
dari produk Obat dan Makanan yang membahayakan Kesehatan.
Dalam menjalankan tugas dan fungsinya, B POM tidak dapat

berjalan sendiri, sehingga diperlukan kerjasama atau kemitraan dengan
pemangku kepentingan lainnya. Dalam era otonomi daerah, khususnya
terkait dengan bidang kesehatan, peran daerah dalam menyusun
perencanaan pembangunan serta kebijakan mem punyai pengaruh yang
sangat besar terhadap pencapaian tujuan nasional di bidang kesehatan.
Pengawasan Obat dan Makanan bersifat unik karena t ersentralisasi,
yaitu dengan kebijakan yang ditetapkan oleh Pusat dan diselenggarakan

oleh Balai di seluruh Indones ia. Hal ini tentunya menjadi tantangan
tersendiri dalam pelaksanaan tugas pengawasan, karena kebijakan yang
diambil harus bersinergi dengan k ebijakan dari Pemerintah Daerah,
sehingga pengawasan dapat berjalan dengan efektif dan efisien. Pada
Gambar dapat d ilihat hubungan antara pemerintah, pelaku usaha, dan

masyarakat dalam pengawasan Obat dan Makanan.
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PEMERINTAH

PELAKU
USAHA

LINSEK

Gambar 2.1 Tiga Pilar Pengawasan Obat dan Makanan
Sumber: Renstra BPOM 2020 -2024, 2020

Namun demikian, pengawasan Obat dan Makanan sejatinya
masih memerl ukan adanya sinergitas dengan pemangku kepentingan
lain di antaranya akademisi dan media, mengingat perannya sangat
penting di dalam mendukung kelancaran program pengawasan Obat
dan Makanan. Sehingga perlu sinergisme dari lima unsur yaitu pelaku
usaha, mas yarakat termasuk lembaga non pemerintah, pemerintah,
akademisi, media dalam sebuah model yang dinamakan Penta Helix.
Model s inergisme ini diharapkan akan menjadi kunci pengawasan Obat

dan Makanan yang lebih efektif.

Masyarakat Pemerintah
Lembaga Non
Pemerintah
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Gambar 2.2 Penta Helix Peng awasan Obat dan Makanan

Sumber: https://pentahelix.eu.

Memfasilitasi percepatan pengembangan dunia usaha Obat dan
Makanan dengan keberpihakan terhadap UMKM dalam rangka
membangun struktur ekonomi yang produktif dan berdaya
saing untuk kemandirian bangsa

Misi ini merupakan penjabaran dari Misi Presiden yang Ke -2
yaitu Struktur ekonomi yang produktif, mandiri, dan berdaya saing.
Berdasarkan peta jalan Making Indonesia 4.0, Kementerian
Perindustrian telah menetapkan lima sektor manufaktur yang akan
dipriorit askan pengembangannya pada tahap awal agar menjadi
percontohan dalam implementasi revolusi industri generasi keempat
di Tanah Air. Lima sektor tersebut, yaitu industri makanan dan
minuman, tekstil dan pakaian, otomotif, elektronik, serta kimia.
Selama ini, dari lima sektor industri itu mampu memberikan
kontribusi sebesar 60 persen untuk PDB, kemudian menyumbang 65
persen terhadap total ekspor, dan 60 persen tenaga kerja industri ada
di lima sektor tersebut.

Strategi untuk makanan dan minuman 4.0 diantarany a: (1)
Mendorong produktifitas di sektor hulu yaitu pertanian, peternakan,
dan perikanan, melalui penerapan dan investasi teknologi canggih
seperti sistem monitoring otomatis dan autopilot drones. (2) Karena
lebih dari 80% tenaga kerja di industri ini beke ria di UMKM,
termasuk petani dan produsen skala kecil, Indonesia akan
membantu UMKM di sepanjang rantai nilai untuk mengadopsi
teknologi yang dapat meningkatkan hasil produksi dan pangsa pasar
mereka. (3) Berkomitmen untuk berinvestasi pada produk makana n
kemasan untuk menangkap seluruh permintaan domestik di masa
datang seiring dengan semakin meningkatnya permintaan
konsumen. (4) Meningkatkan ekspor dengan memanfaatkan akses

terhadap sumber daya pertanian dan skala ekonomi domestik.
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Dengan pembinaan seca ra berkelanjutan, ke depan
diharapkan pelaku usaha mempunyai kepasitas dan komitmen
dalam memberikan jaminan keamanan, khasiat/manfaat, dan mutu
Obat dan Makanan. Era perdagangan bebas telah dihadapi oleh
industri seluruh di dunia termasuk Indonesia. Semen tara itu,
kontribusi industri Obat dan Makanan terhadap Pendapatan
Nasional Bruto (PDB) cukup signifikan, yaitu sebesar 34,33%.
Pertumbuhan industri makanan dan minuman dan minuman pada
tahun 2017 mencapai sebesar 9,23%, mengalami peningkatan bila
dibandin gkan dengan tahun 2016 sebesar 8,46%. Pertumbuhan
cabang industry non migas pada tahun 2017 yang tertinggi dicapai
oleh Industri Makanan dan Minuman sebesar 9,23 % dan Industri
Kimia, Farmasi dan Obat Tradisional sebesar 4,53 %.

Industri dalam negeri harus mampu bersaing baik di pasar
dalam maupun luar negeri. Di sisi lain, sebagai contoh dalam industri
farmasi, Indonesia masih menghadapi kendala besarnya impor bahan
baku obat. Sementara itu, besarnya pangsa pasar dalam negeri dan
luar negeri menjadi tantan gan industri obat untuk dapat
berkembang. Demikian halnya dengan industri makanan, obat
tradisional, kosmetik, dan suplemen kesehatan juga harus mampu
bersaing. Kemajuan industri Obat dan Makanan secara tidak
langsung dipengaruhi oleh dukungan regulatory, sehingga BPOM
berkomitmen untuk mendukung peningkatan daya saing, yaitu
melalui jaminan keamanan, khasiat/manfaat, dan mutu Obat dan
Makanan melalui dukungan regulatory (pembinaan/pendampingan).
Meningkatkan efektivitas pengawasan Obat dan Makanan serta
penindakan kejahatan Obat dan Makanan melalui sinergi
pemerintah pusat dan daerah dalam kerangka Negara
Kesatuan guna perlindungan bagi segenap bangsa dan
memberikan rasa aman pada seluruh warga

Misi ini merupakan penjabaran dari Misi Presiden yang ke -7 yaitu :

Perlindungan bagi segenap bangsa dan memberikan rasa aman pada

seluruh warga dan ke - 9 vyaitu Sinergi pemerintah daerah dalam
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kerangka Negara kesatuan.

Pengawasan Obat dan Makanan meliputi beberapa proses penting
mulai dari premarket (prod  uk sebelum bered ar) dan postmarket (produk
pasca diberikan NIE). Proses menyeluruh secara umum dijabarkan
dalam beberapa tahapan sebagai berikut:

1) Standardisasi Obat dan Makanan

Merupakan suatu proses penyusunan kebijakan, peraturan,
pedoman, dan Kketentuan yang terkait de ngan keamanan,
khasiat/manfaat, dan mutu Obat dan Makanan yang beredar di
Indonesia. Obat dan Makanan yang diproduksi dan/atau diedarkan
harus memenuhi persyaratan keamanan, khasiat, dan mutu.
Penetapan standar persyaratan keamanan, khasiat , dan mutu suatu
produk akan menjadi acuan penting bagi produsen dalam pembuatan
dan pengembangan/inovasi suatu produk.
2) Registrasi Obat dan Makanan

Pemastian Obat dan Makanan yang akan diedarkan di
masyarakat memenuhi standar dan persyaratan keamanan,
kha siat/manfaat, da n mutu produk dilakukan melalui pemberian izin
edar. Kewajiban Obat dan Makanan memiliki 1zin Edar dilakukan
melalui registrasi ke BPOM. Registrasi merupakan proses evaluasi
dengan memperhatikan aspek -aspek penting yang ditetapkan melalui
standar sesuai pe raturan dan perundangan yang berlaku.
3) Inspeksi (Pemeriksaan) Sarana dan Produk

Merupakan pengawasan Obat dan Makanan selama beredar
untuk memastikan Obat dan Makanan yang beredar memenubhi
standar dan persyaratan keamanan, khasiat/manfaat, dan mutu
produk yang ditetapkan serta tindakan pemberian sanksi berupa
sanksi administrasi seperti dilarang untuk diedarkan, ditarik dari
peredaran, dicabut izin edar, disita untuk dimusnahkan. Setelah
melalui proses registrasi, produk yang memperoleh NIE dapat
diproduksi dan diedarkan ke masyarakat. BPOM melakukan proses
pengawasan produk yang beredar melalui inspeksi sarana dan

sampling produk. Produk yang disampling akan diperiksa apakah
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telah sesuai dengan ketentuan atau tidak (NIE, produk
kadaluarsa/ru sak, tidak memen uhi ketentuan label/penandaan),
termasuk melalui proses pengujian laboratorium.
4) Pengujian Secara Laboratorium
Pengujian melalui laboratorium dilakukan terhadap produk
yang disampling berdasarkan metode yang telah ditentukan dengan
mempertimbangkan berbaga i sifat dan risiko dari setiap produk guna
memastikan keamanan, khasiat/manfaat dan mutu Obat dan
Makanan.
5) Penegakan Hukum melalui Penindakan Kejahatan Obat dan
Makanan
Penindakan terhadap pelanggaran ketentuan peraturan
perundang -undangan di bidang pengaw asan Obat dan Makanan.
4. Pengelolaan pemerintahan yang bersih, efektif, dan terpercaya
untuk memberikan pelayanan publik yang prima di bidang Obat
dan Makanan
Misi ini sebagaimana Misi Presiden yang Ke -8 yaitu Pengelolaan
pemerintahan yang bersih, efektif, d an terpercaya. Semangat reformasi
birokrasi yang diterapkan oleh pemerintah di setiap lini baik di pusat
maupun daerah dilakukan untuk peningkatan kualitas layanan publik
dan peningkatan efisiensi ekonomi yang terkait bidang Pengawa san
Obat dan Makanan. Un tuk itu BPOM juga wajib mendukung
terlaksananya reformasi birokrasi secara menyeluruh sesuai dengan
Roadmap RB Nasional 2020 -2024.

Budaya Organisasi

Budaya organisasi merupakan nilai -nilai luhur yang diyakini
dan harus dihayati dan diamalkan oleh seluruh anggota organisasi
dalam melaksanakan tugasnya. Nilai -nilai luhur yang hidup dan
tumbuh -kembang dalam BPOM menjadi semangat bagi seluruh
anggota BPOM dalam berkarsa dan berkarya yaitu:
1. Profesional

Menegakkan profesionalisme dengan integritas, objektivitas,
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2.3.

ketekunan dan komitmen yang tinggi.

2. Integritas
Konsistensi dan keteguhan yang tak tergoyahkan dalam
menjunjung tinggi nilai -nilai luhur dan keyakinan.

3. Kredibilitas
Dapat dipercaya, dan diakui oleh masyarakat luas, nasional dan
internasional.

4. Kerjasama Tim
Mengutamakan keterbukaan, saling percaya dan komunikasi
yang baik.

5. Inovatif
Mampu melakukan pembaruan dan inovasi -inovasi sesuai
dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan kemajuan teknologi
terkini .

6. Responsif/Cepat Tanggap

Antisipatif dan responsif dalam m engatasi masalah.

Tujuan

Dalam rangka pencapaian visi dan pelaksanaan misi pengawasan

Obat dan Makanan, maka tujuan pengawasan Obat dan Makanan yang

akan dicapai dalam kurun waktu 2020 -2024 adalah:

1.

Meningkatnya peran serta masyarakat dan lintas sektor da lam
Pengawasan Obat dan Makanan.

Meningkatnya kapasitas SDM terkait Pengawasan Obat dan
Makanan.

Terwujudnya pertumbuhan dunia usaha yang mendukung daya
saing industri Obat dan Maka  nan serta kemandirian bangsa dengan
keberpihakan pada UMKM.

Menguatnya fung si pengawasan yang efektif untuk memastikan obat
dan makanan yang aman dan bermutu.

Terwujudnya kepastian hukum bagi pelaku usaha Obat dan
Makanan.

Terwujudnya perlindungan masyarak at dari kejahatan Obat dan
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2.4.

7.

Makanan.

Terwujudnya kelembagaan Pengawasan Obat

dan Makanan yang

kredibel dan akuntabel dalam memberikan pelayanan publik yang

prima.

Sasaran Kegiatan

Sasaran kegiatan ini disusun berdasarkan visi dan misi yang

ingin

depan dan sumber daya serta infra

dicapai BPOM dengan mempertimbangkan tantangan masa
struktur yang dimiliki Balai POM di

Mamuju. Sasaran kegiatan yang ingin dicapai antara lain sebagai

berikut .

Tabel 2.1 Sasaran Kegiatan dan Indikator Kinerja

Balai POM di Mamuju

Perspektif Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja
Stakeholders SK 1 | Terwujudnya Persentase obat yang
Perspective Obat dan memenuhi syarat
Makanan yang
memenubhi Persentase obat tradisional
syarat di yang memenuhi syarat
gllﬁyalil;lcl)(l\?l”c? Persentase suplemen
Ma a _ ! kesehatan yang memenubhi
amuju syarat
Persentase kosmeti k yang
memenuhi syarat
Persentase makanan yang
memenuhi syarat
SK 2 | Meningkatnya Persentase sarana
sarana produksi produksi Obat dan

dan distribusi
Obat dan
Makanan yang
memenuhi
ketentuan

Makanan yang memenubhi
ketentuan

Persentase sarana distrib  usi
Obat yang memenuhi
ketentuan
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Perspektif

Sasaran Kegiatan

Indikator Kinerja

SK 3 | Meningkatnya
kesadaran
masyarakat
terhadap
keamanan dan
mutu Obat dan
Makanan di
wilayah kerja
Balai POM di
Mamuju

Indeks kesadaran
masyarakat (awareness
index) terhadap Obat dan
Makanan aman dan

bermutu di masing m  asing
wilayah kerja Balai POM di
Mamuju

SK 4 | Meningkatnya
kepuasan
pelaku usaha
dan Masyarakat
terhadap
kinerja
pengawasan
Obat dan
Makanan di
Wilayah Kerja
Balai POM di
Mamuju

Indeks kepuasan pelaku
usaha terhadap pemberian
bimbingan dan pembinaan
pengawasan Obat dan
Makanan

Indeks Kepuasan
masyarakat atas jaminan
keamanan Obat dan
Makanan

Indeks Kepuasan
Masyarakat terhadap
Layanan Publik BPOM

Internal Process
Perspektive

SK 5 | Meningkatnya
efektivitas
pemeriksaan
Obat dan
Makanan di
wilayah ke rja
Balai POM di
Mamuju

Persentase
keputusan/rekomendasi
hasil Inspeksi sarana
produksi dan distribusi
yang dilaksanakan.

Persentase
keputusan/rekomendasi
hasil inspeksi yang
ditindaklanjuti oleh
stakeholder

Persentase keputusan
penilaian sertifik asi yang
diselesaikan tepat waktu

SK 6 | Meningkatnya
efektivitas
komunikasi,
informasi,

Tingkat KIE Obat dan
Makanan yang efektif di
masing masing wilayah
kerja Balai POM di Mamuju
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Perspektif

Sasaran Kegiatan

Indikator Kinerja

edukasi (KIE) Jumlah sekolah dengan
Obat dan Pangan Jajanan An ak
Makanan Sekolah (PJAS) aman
Jumlah desa pangan aman
Jumlah pasar aman dari
bahan berbahaya
SK 7 | Meningkatnya Persentase pemenuhan
pengujian Obat pengujian sesuai standar
dan Makanan
Balai POM di Persentase sampel obat dan
Mamuju yang makan an yang selesai diuji
optimal tepat waktu
SK 8 | Meningkatnya Tingkat keberhasilan
efektivitas penindakan kejahatan di
penindakan bidang Obat dan Makanan
tindak pidana
Obat dan
Makanan di
wilayah kerja
Balai POM di
Mamuju
Learning and SK 9 | Terwujudnya Indeks RB Balai POM di
Growth Perspective organisasi Balai Mamuju
POM di Mamuju
Mamuju
SK10 | Terwujudnya Indeks Profesionalitas ASN
SDM Balai POM Balai POM di Mamuju
di Mamuju yang
berkinerja
optimal
SK11 | Terbangunnya Persentase pengelolaan TIK
Sistem Balai POM di Mamuju yang
Operasional dan | baik
TIK Balai POM
di Mamuju yang
Terintegrasi dan
Adaptif
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Perspektif Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja

SK12 | Terkelolanya Nilai Kinerja Anggaran Balai
Keuangan Balai POM di Mamuju

POM di Mamuju
secara Tingkat E fisiensi

Akuntabel Penggunaan Anggaran Balai
POM di Mamuju

Sumber: Rencana Kerja Pemerintah TA. 2020, 2020

Adapun penjelasan untuk setiap sasaran kegiatan sebagai berikut.

Stakeholder Perspective:

Sasaran Kegiatan 1. Terwujudnya Obat dan Makanan yang Memenuhi

Syar at

Komoditas dan produk yang menjadi ob jek pengawasan Balai POM di
Mamuju tergolong produk berisiko tinggi yang sama sekali tidak ada ruang
untuk toleransi terhadap produk yang tidak memenuhi standar mutu,
keamanan, dan khasiat/manfaat. Dalam konteks ini, pengawasan tidak
dapat dilak ukan secara parsial hanya pada produk akhir yang beredar di
masyarakat Provinsi Sulawesi Barat tetapi harus dilakukan secara
komprehensif dan sistemik. Pada seluruh mata rantai pengawasan tersebut,
harus ada sistem yang dapat m  endeteksi secara dini jika te rjadi degradasi
mutu, produk sub standar dan hal -hal lain untuk dilakukan pengamanan
sebelum merugikan konsumen/masyarakat.

Sistem pengawasan Obat dan Makanan yang diselenggarakan oleh Balai
POM di Mamuju merupakan suatu prose s yang komprehensif, mencakup
pengawasan pre-market dan post-market. Pengawasan pre-market berupa
audit sertifikasi sarana sebelum produk diberikan izin e dar. Sedangkan
pengawasan post- market terdiridari: Pertama , pengawasan setelah beredar
(post-marke t control ) untuk melihat konsistensi mutu produk, keamanan dan
informasi produk yang dilakukan dengan melakukan sampling produk Obat
dan Makanan yang beredar di Provinsi Sulawesi Barat, serta pemeriksaan
sarana produksi dan distribusi Obat dan Makanan, pem antauan

farmakovigilan dan pengawasanlabel/penandaan dan iklan. Pengawasan
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post-market dilakukan secara terpadu, konsisten dan terstandar. Kedua,
pengujian laboratorium.  Produk yang disampling berdasarkan risiko
kemudian diuji melalui laboratorium guna me ngetahui apakah Obat dan
Makanan tersebut telah memenuhi syarat keamanan, manfaat dan mutu.

Hasil uji laboratorium ini merupakan dasar ilmiah yang digunakan untuk
menetapkan produk memenuhi syarat atau tidak memenuhi syarat yang
digunakan untuk ditarik da ri pereda ran. Ketiga , penegakan hukum di
bidang Obat dan Makanan. Penegakan hukum didasarkan pada bukti hasil
pengujian, pemeriksaan, maupun investigasi awal. Proses penegakan hukum
sampai dengan pro justicia dapat berakhir dengan pemberian sanksi
administ ratif sep erti dilarang untuk diedarkan, ditarik dari peredaran,
dicabut izin edar, disita untuk dimusnahkan. Jika pelanggaran masuk pada
ranah pidana, maka terhadap pelanggaran Obat dan Makanan dapat
diproses secara hukum pidana.

Prinsip ini s udah sej alan dengan kaidah -kaidah dan fungsi -fungsi
pengawasan full spectrum di bidang Obat dan Makanan yang berlaku
secara internasional. Diharapkan melalui pelaksanaan pengawasan pre-
market dan post-market yang profesional dan independen ak an dihasi lkan
produk Obat dan Makanan yang aman, dan berkhasiat/manfaat dan
bermutu. Untuk mengukur capaian Sasaran Kegiatan ini, maka dibuat
indikator sebagai berikut:

a. Persentase obat yang memenuhi syarat, dengan target 89.1 % pada
akhir tahun 2 020

b. Persenta se obat tradisional yang memenuhi syarat, dengan target
70.7 % pada akhir tahun 20 20

c. Persentase suplemen kesehatan yang memenuhi syarat, dengan
target 88.8 % pada akhir tahun 20 20

d. Persentase kosmetik yang memenuhi syarat, dengan target 73%
pada akhi rtahun 2 020

e. Persentase makanan yang memenuhi syarat, dengan target 78%
pada akhir tahun 2020
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Sasaran Kegiatan 2: Meningkatnya Sarana Produksi dan Distribusi Obat

dan Makanan yang Memenuhi Ketentuan

Balai Pengawas Obat dan Makanan di Mamuju melakukan pengawasan
sarana produksi dan distribusi . Dengan penjaminan keamanan,
khasiat/manfaat, dan mutu produk Obat dan Makanan yang
konsisten/memenuhi standar aman, berkhasiat/bermanfaat, dan bermutu,
diharapkan Balai POM di Mamuju mampu melindungi masyarakat de ngan
optimal. Menyadari kompleksnya tugas yang diemban Balai POM di Mamuiju,
maka untuk mencapai sasaran strategis tersebut maka disusunlah indikator
kinerja yang spesifik dan terukur. Dalam mencapai indikator kinerja tersebut
maka dibuat beberapa langkah s trat egi yang masing & masing fungsinya
saling mendukung dan tidak dapat dipisahkan satu sama lain.

Di sisi lain tantangan dalam pengawasan Obat dan Makanan semakin
tinggi, sementara sumber daya yang dimiliki terbatas, maka perlu adanya
prioritas dalam peny elenggaraan tugas. Untuk itu pengawasan Obat dan
Makanan didesain berdasarkan analisis risiko, untuk mengoptimalkan
seluruh sumber daya yang dimiliki secara proporsional untuk mencapai visi
misi Badan POM. Pengawasan Obat dan Makanan yang dilakukan oleh Ba lai
POM di Mamuju akan meningkat efektivitasnya apabila Balai POM di Mamuju
mampu merumuskan strategi dan langkah yang tepat karena pengawasan
bersifat lintas sektor.  Balai POM di Mamuju perlu melakukan mitigasi risiko
di semua proses bisnis serta terus me ning katkan koordinasi lintas sektor.

Untuk mengukur capaian Sasaran Strategis ini, maka indikatornya
adalah:

a. Persentase sarana produksi obat dan makanan yang memenuhi

ketentuan dengan target 46% pada akhir tahun 2020.
b. Persentase sarana distribusi obat yang mem enuhi ketentuan
dengan target 55% pada akhir tahun 2020.

Sasaran Kegiatan 3: Meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap

keamanan dan mutu Obat dan Makanan

27



Pengawasan Obat dan Makanan merupakan suatu program yang terkait
dengan banyak sektor, baik pemerint ah maupun non pemerintah. Untuk itu
terus dijalin kerjasama dengan semua pihak. Komunikasi, Informasi dan
Edukasi terus ditingkatkan. Pengawasan oleh pela ku usaha sebaiknya
dilakukan dari hulu ke hilir, dimulai dari pemeriksaan bahan baku, proses
produksi, distribusi hingga produk tersebut dikonsumsi oleh masyarakat.

Pelaku usaha mempunyai peran dalam memberikan jaminan produk Obat

dan Makana n yang memenuhi syarat (aman, khasiat/bermanfaat dan
bermutu) melalui proses produksi yang sesuai dengan ketentuan.
Asumsinya, pelaku usaha memiliki kemampuan teknis dan finansial untuk

memelihara sistem manajemen risiko secara mandiri.

Dalam hal ini dari sisi pemerintah, Balai POM di Mamuju bertugas
untuk melakukan pengawasan terhadap ke bijakan dan regulasi terkait Obat
dan Makanan yang harus dipenuhi oleh pelaku usaha dan mendorong
penerapan Risk Management Program oleh industri. K emandirian pelaku
usaha diasumsikan akan berkontribusi pada peningkatan daya saing Obat
dan Makanan. Tanpa meninggalkan tugas utama pengawasan, Balai POM
di Mamuju berupaya memberikan dukungan kepada pelaku usaha untuk
memperoleh kemudahan dalam usahanya yaitu dengan memberikan

insentif , clearing house , dan pendampingan regulatory .

Kerjasa ma Balai POM di Mamuju dengan lintas sektor telah dilakukan
dengan program yang terukur dan sistematis. Kerjasama dengan berbagai
pihak termasuk masyar akat, sangat strategis dalam menopang tugas
pengawasan Obat dan Makanan di Provinsi Sulawesi Barat

Selain itu, terkait dengan subsistem pengawasan Obat dan Makanan
oleh masyarakat sebagai konsumen, kesadaran masyarakat terkait Obat
dan Makanan y ang memenuhisyarat harus diciptakan. Obat dan Makanan
yang diproduksi dan diedarkan di masyarak at masih berpotensi tidak
memenuhi syarat, sehingga masyarakat harus semakin cerdas dalam
memilih dan menggunakan produk Obat dan Makanan yang aman,

bermanfaat dan bermutu. Upaya peningkatan kesadaran masyarakat
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dilakukan Balai POM di Mamuju melal ui kegiatan pembinaan dan
bimbingan melalui Komunikasi, layanan Informasi, dan Edukasi (KIE).

Untuk mengukur keberhasilan pencapaian Sasaran Strategis in I, maka
dibuat indikatornya sebagai berikut:

a. Indeks kesadaran masyarakat( Awarenessindex )terhadap Obatdan

Makanan aman, dengan target 70 pada akhir tahun 20 20

Sasaran Kegiatan 4 : Meningkatnya kepuasan pelaku usaha dan Masyarakat
terhadap kinerja pengawasan Obat dan Makanan di wilayah kerja Balai POM di

Mamuju

Pengawasan Obat dan Makanan merupakan pe ngawasan komprehensif
(full spectrum ) mencakup standardisasi, penilaian produk sebelum beredar,
pemeriksaan sarana produksi dan distribusi, sam pling dan pengujian
produk, serta penegakan hukum. Dengan penjaminan keamanan,
khasiat/manfaat, dan mutu produk O bat dan Makanan yang konsisten/
memenuhi standar aman, berkhasiat/bermanfaat, dan bermutu, diharapkan
BPOM mampu melindungi masyarakat dengan o ptimal. Menyadari
kompleksnya tugas yang diemban BPOM, maka perlu disusun suatu strategi
yang mampu mengawalnya.

Di satu sisi tantangan dalam pengawasan Obat dan Makanan semakin
tinggi, sementara sumber daya yang dimiliki terbatas, maka perlu adanya
priori tas dalam penyelenggaraan tugas. Untuk itu pengawasan Obat dan
Makanan seharusnya didesain berdasarkan analisis r isiko, untuk
mengoptimalkan seluruh sumber daya yang dimiliki secara proporsional
untuk mencapai tujuan misi ini. Pengawasan Obat dan Makanan y ang
dilakukan oleh BPOM akan meningkat efektivitasnya apabila BPOM mampu
merumuskan strategi dan langkah yang tep at karena pengawasan bersifat
lintas sektor. BPOM perlu melakukan mitigasi risiko di semua proses bisnis
serta terus meningkatkan koordinasi i ntas sektor. Untuk mengukur capaian
sasaran strategis ini, dengan indikator:

Sebagai salah satu Lembaga pemerinta h non kementerian, BPOM

berupaya memberikan layanan publik secara optimal. Bentuk layanan publik
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BPOM, mencakup berbagai hal yang terkait denga n fungsi pengawasan
dalam rangka perlindungan masyarakat, disisi lain layanan publik BPOM
bertujuan untuk menduku ng kemudahan berusaha dan perekonomian
nasional. Untuk mengukur keberhasilan sasaran kegiatan ini maka indikator
kinerja utama (IKU) yang digunakan adalah:

a. Indeks kepuasan pelaku usaha terhadap pemberian bimbingan dan

pembinaan pengawasan Obat dan Makanan dengan target sebesar
74 ditahun 2020
b. Indeks Kepuasan masyarakat atas jaminan keamanan Obat dan

Makanan dengan target sebesar 71 di tahun 2020
c. Indeks Kepuasan Masyarakat terhadap Layanan Publik BPOM
dengan target sebesar 84 ditahun 2020

Sasaran Kegiatan 5: Meningkatnya efektivitas pemeriksaan Obat dan

Makanan

Balai Pengawas Obatdan Makanan di Mamuju melakukan pengawasan
sarana produksi dan distribusi, sampling dan pengujian produk, serta
penegakan hukum. Dengan penjaminan keamanan, khasiat/manfaat, dan
mutu produk Obat dan Makanan yang konsisten/memenuhi standar aman,
berkhasiat/berm anfaat, dan bermutu, diharapkan Balai POM di Mamuju
mampu melindungi masyarakat dengan optimal.Menyadari kompleksnya
tugas yang diemban Balai POM di Mamuju, maka disusun suat u strategi yang

mampu mengawalnya.

Di sisi lain tantangan dalam pengawasan Obat d an Makanan semakin
tinggi, sementara sumber daya yang dimiliki terbatas, maka perlu adanya
prioritas dalam penyelenggaraan tugas. Untuk itu pengawasan Obat dan
Makanan didesa in berdasarkan analisis risiko, untuk mengoptimalkan
seluruh sumber daya yang dimi  liki secara proporsional untuk mencapai visi
misi Badan POM. Pengawasan Obat dan Makanan yang dilakukan oleh Balai
POM di Mamuju akan meningkat efektivitasnya apabila Balai P OM di Mamuju

mampu merumuskan strategi dan langkah yang tepat karena pengawasan
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bersifat lintas sektor.  Balai POM di Mamuju  perlu melakukan mitigasi risiko

di semua proses bisnis  serta terus meningkatkan koordinasi lintas sektor.

Untuk mengukur capaian sas aran kegiatan ini, maka digunakan

indikator berikut.

a. Persentase keputusan/rekomend  asi hasil Inspeksi sarana produksi
dan distribusi yang dilaksanakan , dengan target 87% di tahun 2020

b. Persentase  keputusan/rekomendasi  hasil  inspeksi  yang
ditindaklanjuti oleh  stakeholder , dengan target 55% di tahun 2020

c. Persentase keputusan penilaian sertifikasi yang diselesaikan tepat
waktu , dengan target 85% di tahun 2020

Sasaran Kegiatan 6: Meningkatnya efektivitas komunikasi, informasi,
edukasi (KIE) Obat dan Makanan

Komu nikasi, informasi dan edukasi obat dan makanan dilakukan
untuk mena mbah pengetahuan masyarakat mengenai obat dan makanan
yang berbahaya. Pengukuran dari efektivitas KIE dengan indikator sebagai

berikut:

a. Persentase KIE Obat dan Makanan yang efektif , dengan terget 70 di
tahun 2020

b. Jumlah sekolah dengan Pangan Jajanan Anak S ekolah (PJAS)
Aman , dengan target 20 Sekolah di tahun 2020

c. Jumlah desa pangan aman , dengan target 6 Desa di tahun 2020

d. Jumlah pasar aman dari bahan berbahaya , dengan target 1 Pasar
di tahun 2020

Sasaran Kegiatan 7:  Meningkatnya pengujian Obat dan Makanan Balai POM

di Mamuju yang optimal

Balai POM di Mamuju merupakan UPT yang melakukan pengujian
sampel obat dan makanan di provinsi Sulawesi Barat. Dalam melakukan

pengujian tentu harus menggun akan parameter yang benar agar hasil
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pengujian dapat dipertanggungj awabkan akan kebenarannya. Indikator

meningkatnya pengujian obat dan makanan antara lain:

a. Persentase pemenuhan pengujian sesuai standar , dengan target 100%
di tahun 2020

b. Persentase sampel o bat dan makanan yang selesai diuji tepat waktu
dengan target 92% d itahun 2020

Sasaran Kegiatan 8: Meningkatnya efektivitas penindakan tindak pidana

Obat dan Makanan di wilayah kerja Balai POM di Mamuju

Dalam menjaga keamanan obat dan makanan maka Balai POM di Mamuju
selaku UPT di Provinsi  Sulawesi Barat harus bertanggungjawab akan
keamanan obat dan makanan di Sulawesi Barat. Apabila terjadi pelanggaran
mengenai ketentuan tentang keamanan obat dan makanan di wilayah UPT
maka balai POM di Mamuju dapat mela kukan pembinaan/penindakan
sesuai de ngan tugas dan fungsinya. Indikator dari meningkatnya efektivitas
penindakan tindak pidana Obat dan Makanan adalah:

a. Tingkat keberhasilan penindakan kejahatan di bidang Obat dan

Makana n, dengan target 50% di tahun 2020

Sasaran Kegiatan 9:  Terwujudnya organ isasi Balai POM di Mamuju yang
efektif

Sejalan dengan pengarusutamaan tata kelola pemerintahan yang
baik (good governance) seperti termuat dalam RPJMN 2020 -2024 BPOM

berupaya untuk terus melaksanakan Reformasi Birokrasi (RB) di 8

(delapan) area perubahan. Hal ini dalam rangka menciptakan birokrasi
yang bermental melayaniya ng berkinerja tinggi sehingga kualitas pelayanan
publik BPOM akan m eningkat.
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Penerapan tata kelola pemerintahan yang baik secara konsisten ditandai
dengan berkembangnya aspek keterbukaan, akuntabilitas, efektivitas,
efisiensi, supremasi hukum, keadilan, dan partisipasi masyarakat Undang -
Undang Nomor 14 Tahun 2008 tentang Keterbu kaan Informasi Publik (KIP)
menjadi landasan untuk memantapkan penerapan prinsip-prinsip good
governance dalam penyelenggaraan pemerintahan. Selain itu, untuk
menginstitusionalisasi keterbukaan informasi  publik , telah ditetapkan
Pejabat Pengelola Informasi dan Dokumentasi (PPID) di BPOM. Pada tahun 2020 -
2024 , BPOM berupaya untuk  meningkatkan hasil penilaian eksternal m eliputi
penilaian RB, Opini BPK, dan SAKIP. Selain upaya internal, peningkatan hasil
penilaian  suprasistem akan terwujud dengan adanya dukungan eksternal
antara lain (i) dukungan kebijakan pemenuhan target kuantitas dan kualitas
SDM di BPOM agar beban kerja lebih realistis, (i) penguatan organisasi, dan (iii)
dukungan anggaran. Sumber daya, yang meliputi 5 M  (man, material, money,
method, and machine) merupakan modal penggerak organisasi. Ketersediaan
sumber daya yang terbatas baik jumlah dan kualitasnya, menuntut
kemampuan BPOM un tuk mengelola sumber daya tersebut seoptimal mungkin
dan secara akuntabel agar dapat mendukung terwujudnya sasaran program dan
kegiatan yang telah ditetapkan. Pada akhirnya, pengelolaan sum ber daya yang
efektif dan efisien menjadi sangat penting untuk diperhatikan oleh seluruh

elemen organisasi.

Untuk melaksanakan tugas BPOM, diperlukan pen guatan
kelembagaan/ organisasi. Penataan dan penguatan organisasi bertujuan
untuk meningkatkan efisiens i dan efektivitas organisasi secara proporsional
menjadi tepat fungsi dan tepatukuran sesuaidengan kebutuhan pelaksanaan
tugas dan fungsi BPOM. Penataan tatalaksana bertujuan untuk meningkatkan
efisiensi dan efektivitas sistem dan prosedur kerja. Untuk mengukur capaian

sasaran kegiatan ini, maka indikator kinerja utama (IKU) nya adalah:

a. Nilai Reformasi Birokrasi  Balai POM di Mamuju , dengan target 81 di tahun
2020
b. Nilai AKIP Balai POM di Mamuju , dengan target 81 di tahun 2020
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Sasaran Kegiatan 10: Terwuju dnya SDM Balai POM di Mamuju yang
berkinerja optimal

Sebagai motor penggerak organisasi, SDM memiliki peran yang sangat
penting dalam menentukan keberhasilan pelaksanaan program dan kegiatan
pembangunan. SDM yang kompeten merupakan kapital/ modal yang perlu
dikelola dengan baik agar dapat meningkatkan profesionalitas dalam
menyelesaikan tugas dan pekerjaan. Selain itu, perlu dilakukan penguatan
kapasitas SDM dalam pengawasan Obat dan Makanan. Dalam hal ini
pengelolaan SDM harus sejalan dengan mandat transfor masi UU ASN yang
dimulai dari (i) penyusunan dan penetapan kebutuhan, (i) pengadaan, (i) pola
karir, pangkat, dan jabatan, (iv) pengembangan karir, penilaian kinerja, disiplin,
(v) promosi -mutasi, (vi) penghargaan, penggajian, dan tunjangan, (vii)
perlindungan jaminan pensiun dan jaminan hari tua, sampai dengan (viii)
pemberhentian. Untuk mengukur keberhasilan dari sasaran kegiatan ini,
indikator kinerja yang digunakan adalah:

b. Indeks Profesionalitas ASN Balai POM di Mamuju, dengan target 77 di

tahun 202 0

Sasaran Kegiatan 11: Terbangunnya Sistem Operasional dan TIK Balai POM di

Mamuju yang Terintegrasi dan Adaptif

Data dan informasi mengenai pengawasan obat dan makanan harus di
dokumentasikan dengan baik dan benar untuk manjaga keabsahan data yang
dimili ki. Dengan adanya data pengawasan maka dapat digunakan untuk
membuat rencana yang | ebih baik terkait pengawasan obat dan makanan.
Indikator dari  Terbangunnya Sistem Operasional dan TIK Balai POM di Mamuju

yang Terintegrasi dan Adaptif  antara lain:

a. Persenta se pengelolaan TIK Balai POM di Mamuju yang baik , dengan target
70% di tahun 2020

Sasaran Kegiatan 12:  Terkelolanya keuangan UPT secara akuntabel
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Dalam lingkup instansi pemerintah, anggaran merupakan suatu sumber
daya yang sangat penting dan dituntut akun tabilitas dalam penggu naannya.
Sehingga salah satu sasaran yang penting dalam Learning and Growth Perspective
yang menggambarkan kemampuan BPOM dalam m engelola anggaran secara
akuntabel dan tepat adalah sasaran kegiatan ke-12, dengan ukuran

keberh asilannya adalah:

a. Nilai Kinerja Anggaran Balai POM di Mamuju , dengan target 93,4 di  tahun
2020

b. Tingkat Efisiensi Penggunaan Anggaran Balai POM di Mamuju 90 di tahun
2020

2.5. Kerangka Pendanaan

Sesuai Targ et Kinerja masing -masing Indikator Kinerja yang telah ditetapka n,
maka Kerangka Pendanaan untuk mendukung pencapaian Tujuan dan Sasaran Kegiatan
Balai POM di Mamuju tahun 20 20 adalah sebagai berikut :

Tabel 2.2 Kerangka Pendanaan Kegiatan 2020

Target Pendanaan

Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja
Per Indikator
SK1 Terwujudnya Obat Persentasg obat yang 1.174.400 429
dan Makanan yang memenuhi syarat

memenuhi syarat  di _
wilayah kerja Balai Persentase obat tradisional 1.174,400.429

POM di Mamuju yang memenuhi syarat

Persentase suplemen
kesehatan yang memenuhi 1,174,400,429
syarat

Persentase kosmetik yang

. 1,174,400,429
memenuhi syarat

Persentase makanan yang

. 1,179,226,928
memenuhi syarat

SK 2 Meningkatnya Persentase sarana produksi
sarana produksi Obat dan Makanan yang 22,000,000
memenuhi ketentuan
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Sasaran Kegiatan

Indikator Kinerja

Target Pendanaan

Per Indikator

dan distribusi Obat
dan Makanan yang

Persentase sarana distribusi
Obat yang memenuhi

. 90,000,000
memenuhi ketentuan
ketentuan
SK 3 Meningkatnya Indeks kesadaran m asyarakat
kesadaran (awareness index) terhadap
masyarakat Obat dan Makanan aman dan
terhadap bermutu di masing masing
keamanan dan wilayah kerja Balai POM di 218,500,000
mutu Obat dan Mamuju
Makanan di
wilayah kerja Balai
POM di Mamuju
SK4 Meningkatnya Indeks kepuasan pelaku
kepuasan pelaku usaha terhadap pemberian
usaha dan bimbingan dan pembinaan 112,000,000
Masyarakat pengawasan Obat dan
terhadap kinerja Makanan
pengawasan Obat
dan Makanan di Indeks Kepuasan masyarakat
Wilayah Kerja Bal ai atas jaminan keamanan Obat 218,500,000
POM di Mamuiju dan Makanan
Indeks Kepuasan Masyarakat
terhadap Layanan Publik 243,500,000
BPOM
SK 5 Meningkatnya Persentase
efekt|v.|tas keputusgn/rekomenda& .haS|I 112,000,000
pemeriksaan Obat Inspeksi sarana produksi dan
dan Makanan di distribusi yang dilaksanakan.
wilayah kerja  Balai
POM di Mamuju Persentase . .
!<eputus'an /rek'o.menda5|. hgsn 112,000,000
inspeksi yang ditindaklanjuti
oleh stakeholder
Persentase keputusan
penilaian sertifikasi yang 137,000,000
diselesaikan tepat waktu
SK 6 Meningkatnya Tingk at KIE Obat dan 218,500,000

efektivitas

Makanan yang efektif di
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Sasaran Kegiatan

Indikator Kinerja

Target Pendanaan

Per Indikator

komunikasi,
informasi, edukasi
(KIE) Obat dan
Makanan

masing masing wilayah kerja
Balai POM di Mamuiju

Jumlah sekolah dengan

Pangan Jajanan Anak 590,000,000
Sekolah (PJAS) aman

Jumlah desa pangan aman 850,000,000
Jumlah pasar aman dari 92,000,000

bahan berbahay a

SK7 Meningkatnya
pengujian Obat dan
Makanan Balai
POM di Mamuju
yang optimal

Persentase pemenuhan
pengujian sesuai standar

1,174,400,428

Persentase sampel obat dan
makanan yang selesai diuji
tepat waktu

1,179,226,928

SK 8 Meningkatnya
efektivitas
penindakan tindak
pidana Obat dan
Makanan di

wilayah kerja Balai
POM di Mamuju

Tingkat keberhasilan
penindakan kejahatan di
bidang Obat dan Makanan

204,260,000

SK 9 Terwujudnya
organisasi Balai
POM di Mamuju
yang efektif

Indeks RB Balai POM di
Mamuju

158,833,300

Nilai AKIP Balai POM di
Mamuju

158,833,300

SK 10 | Terwujudnya SDM Indeks Profesionalitas ASN
Balai I?OM di Balai POM di Mamuju 1,168,071.550
Mamuju yang
berkinerja optimal
SK 11 | Terbangunnya Persentase pengelolaan TIK
Sistem Operasional Balai POM di Mamuju yang
df':m TIK Balal POM baik 1,348.738.150
di Mamuju yang
Terintegrasi dan
Adaptif
SK 12 | Terkelolanya Nilai Kinerja Anggaran Balai

Keuangan Balai

POM di Mamuju

1,348,738,350
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Sasaran Kegiatan

Indikator Kinerja

Target Pendanaan

Per Indikator

POM di Mamuju Tingkat Efisiensi Pen ggunaan
secara Akuntabel Anggaran Balai POM di 1,348,738,350
Mamuju
TOTAL 16,982,669,000
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2.6. Perjanjian Kinerja

Perjanjian Kinerja merupakan pernyataan tekad dan janji dalam
bentuk kinerja yang akan dicapai dalam rentang waktu satu tahun
dengan mempertimbangkan sumber daya yang dikelolanya, antara
Kepala Balai POM di Mamuju  sebagai penerima amanah dengan Kepala
Bada n POM RI sebagai pemberi amanah.

Sesuai dengan Peraturan Menteri PAN dan RB nomor 53 tahun
2014, maka Balai POM di Mamuju sebag ai unit kerja Eselon Il | wajib
menyusun Perjanjian Kinerja sebagai wujud nyata komitmen antara
penerima amanah (Kepala Balai POM di Mamuju) dengan pemberi
amanah (Kepala Badan POM ) untuk meningkatkan
integritas,akuntabilitas, transparansi dan kinerja apara tur.

Perjanjian Kinerja Balai POM di Mamuju Tahun 2020 merupakan
pernyataan komitmen yang merepresentasikan tekad dan janji un tuk
mencapai kinerja yang jelas dan terukur dalam rentang waktu satu
tahun. Hal ini dilakukan dalam rangka mewujudkan targetkin  erja yang
telah ditetapkan berdasarkan sumber daya yang dimiliki oleh Balai POM
di Mamuiju.

Perjanjian Kinerja Tahun 2020 telah disesuaikan dengan
ketersediaan  anggarannya, VYyaitu setelah  proses anggaran
(budgetingprocess) selesai atau setelah alokasi angga ran. Adapun
Lampiran Perjanjian Kinerja tersebut dapat dilihat pada Tabel 3

dibawah ini .

Tabel 2.3 Perjanjian Kinerja Tahun 20 20

Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja Target

SK 1 | Terwujudnya Obat Persentase obat yang
dan Makanan memenuhi syarat

yang memenubhi _
syarat di wilayah Persentase obat tradisional 207

yang memenuhi syarat

89.1
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Sasaran Kegiatan

Indikator Kinerja

Target

kerja Balai POM

Persentase suplemen

di Mamuju kesehatan yang memenuhi 88.8
syarat
Persentase kosmetik yang 73
memenuhi syarat
Persentase makanan yang 78
memenuhi syara t
SK 2 Meningkatnya Persentase sarana
sarana produksi produksi Obat dan
dan distribusi Makanan yang memenuhi 46
Obat dan ketentuan
Makanan yang Persentase sarana distribusi
memenuhi Obat yang memenuhi 55
ketentuan ketentuan
SK 3 Meningkatnya Indeks kesadaran
kesad aran masyarakat (awareness
masyarakat index) terhadap Obat dan
terhadap Makanan aman dan
keamanan dan bermutu di masing masing 20
mutu Obat dan wilayah kerja Balai POM di
Makanan di Mamuju
wilayah kerja
Balai POM di
Mamuju
SK 4 Meningkat nya Indeks kepuasan pelaku
kepuasan pelaku usaha terhadap pemberian
usaha dan bimbingan dan pembinaan 74
Masyarakat pengawasan Obat dan
terhadap kinerja Makanan
pengawasan Obat
dan Makanan di Indeks Kepuasan
Wilayah Kerja masyarakat atas jaminan 71
Balai POM di keamanan Obat dan
Mamuiju Makanan
Indeks Kepuasan
Masyarakat terhadap 84
Layanan Publik BPOM
SK5 Meningkatnya Persentase 87
efektivitas keputusan/rekomendasi
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Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja Target
pemeriksaan Obat hasil Inspeksi sarana
dan Makanan di produksi dan distribusi
wilayah kerja yang dilaksanakan.
Balai POM di
Mamuju Persentase
keputusan/rekomendasi
hasil inspeksi yang 55
ditindaklanjuti oleh
stakeholder
Persentase keputusan
penilaian sertifikasi yang 85
diselesaikan tepat waktu
SK 6 Meningkatnya Tingkat KIE Obat dan
efektivitas Makanan yang efektif di 70
komunik asi, masing masing wilayah
informasi, edukasi kerja Balai POM di Mamuju
(KIE) Obat dan
Makanan Jumlah sekolah dengan
Pangan Jajanan Anak 20
Sekolah (PJAS) aman
Jumlah desa pangan aman 6
Jumlah pasar aman dari 1
bahan berbahaya
SK7 Meningkatnya Persentase pemenuhan 100
pengujian Obat pengujian sesuai standar
dan Makanan
Balai POM di Persentase sampel obat dan
Mamuju yang makanan yang selesai diuji 92
optimal tepat waktu
SK 8 Meningkatnya Tingkat keberhasilan
efektivi tas penindakan kejahatan di
penindakan bidang Obat dan Makanan
tindak pidana
Obat dan 50
Makanan di
wilayah kerja
Balai POM di
Mamuju
SK 9 Terwujudnya Indeks RB Balai POM di 81
organisasi Balai Mamuju
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Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja Target
POM di Mamuju Nilai AKIP Balai POM di
. ) 81
yang efektif Mamuju
SK 10 | Terwujudnya SDM Indeks Profesionalitas ASN
Balai POM di Balai POM di Mamuju 77
Mamuju yang
berkinerja optimal
SK 11 | Terbangunnya Persent ase pengelolaan TIK
Sistem Balai POM di Mamuju yang
Operasional dan baik
TIK Balai POM di 70
Mamuju yang
Terintegrasi dan
Adaptif
SK 12 | Terkelolanya Nilai Kinerja Anggaran Balai 93.4
Keuangan Balai POM di Mamuju '
POM di Mamuju
secara Akuntabel Tingkat Efisiensi
Penggunaan Anggaran Balai 90
POM di Mamuju

Sumber: Dokumen PK Bala i POM di Mamuju Tahun, 2020

Perjanjian kinerja akan dimanfaatkan oleh setiap pimpinan untuk
memantau kinerja dan mengendalikan pencapaian kinerja organisasi. Untuk
pemantauan secara berkala, telah dibuat Rencana Aksi Atas Perjanjian
Kinerj a (RAPK) yang d igunakan oleh pimpinan puncak untuk memonitor dan

mengevaluasi capaian kinerja  pertriwulan.

2.7. Kiriteria Pencapaian Indikator

Pengukuran kinerja adalah membandingkan antara kinerja nyata
(capaian kinerja) dengan kinerja yang direncanakan pada tahun berjalan
ntuk dapat mengukur kinerja baik kinerja kegiatan maupun kinerja
sasaran . Pengukuran kinerja digunakan sebagai dasar menilai keberhasilan
dan kegagalan pelaksanaan kegiatan untuk mencapai tujuan dan sasaran
yang telah ditet apkan dalam perencanaan kinerja m ewujudkan visi dan misi
organisasi. Pengukuran Kinerja terdiri dari Pengukuran Kinerja Sasaran

Program dan Pengukuran Kinerja Kegiatan. Setiap akhir periode kegiatan
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instansi melakukan pengukuran pencapaian target kinerja y ang ditetapkan
dalam dokumen perj anjian kinerja dengan membandingkan antara target
kinerja dan realisasi kinerja.

Pada tahun 2020 capaian kinerja lebih ditekankan pada indikator
outcome, namun demikian indikator input dan output tetap menjadi
pertimbangan untuk menghitung efisiensi kegia tan .

Adapun cara pengukuran dan Kriteria pencapaian indikator kinerja
adalah sebagai berikut:

Cara Pengukuran Pencapaian Indikator Kinerja :

Apabila semakin tinggi angka r ealisasi menunjukkan capaian yang semakin baik , maka

digunakan rumus

B e, rumus nomor 1

Apabila semakin tinggi angka realisasi menunjukkan capaian yang semakin

rendah ,
maka digunakan rumus No. 2 sbhb :
P Faommt il JRdd iIJT::ﬂ '*’j" N - rumus nomor 2
1 ]
Tabel 4. Kriteria Pencapaian Indikator Kinerja Tahun 2020
. Rentang Capaian Lapkin
Kriteria 2020
Sangat Kurang <50
Cukup 70 - <90
Sangat B aik 110 - 120
Tidak Dapat
Disimpulkan

Penetapan kriteria ini bertujuan untuk :
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. Mencegah rendahnya penetapan target kinerja tahunan;

. Mengoptimalkan pemanfaatan monitoring kinerja secara berkala

yang merupakan penerapan SAKIP sesuai Peraturan Pre siden
Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja
Instansi Pemerintah;

. Me-review penetapan target kinerja tahunan.
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BAB Il
AKUNTABILITAS KINERJA

3.1. Capaian Kinerja  Organisasi

Pengukuran terhadap capaian Kkinerja suatu organisasi
merupakan kegiatan manajem en yang digunakan untuk menilai
keberhasilan maupun kegagalan dari pelaksanaan kegiatan yang telah
ditetapkan dalam Perjanjian Kinerja. Akuntabilitas Kinerja Instansi
Pemerintah merupakan perwujudan kewajiban suatu instansi
pemerintah untuk memenuhi kewaji ban dalam hal
mempertanggungjawabkan keberhasilan maupun kegagalan
pelaksanaan misi organisasi dala ~ m mencapai sasaran dan tujuan yang
telah ditetapkan melalui sistem pertanggungjawaban secara periodik.
Sedangkan Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemeri ntah adalah
instrumen yang digunakan instansi dalam memenuhi kewajiban untuk
mempertanggungjawabkan keberhasilan maupun kegagalan
pelaksanaan misi organisasi yang terdiri dari berbagai komponen yang
merupakan suatu kesatuan yaitu perencanaan strategis, per encanaan
kinerja, pengukuran kinerja dan pelaporan kinerja. Pengukuran kinerja
dimaksudkan untuk me nilai keberhasilan maupun kegagalan
pelaksanaan kegiatan yang telah ditetapkan dalam Rencana Strategis
dan Rencana Kinerja Tahunan.

Pengukuran capaian kinerj a tahun 2020 pada triwulan |
merupakan triwulan pertama penyelenggaraan akuntabilitas kinerja
tahun an Balai Pengawas Obat dan Makanan di periode tahun 2020.
Pengukuran dilakukan terhadap kinerja yang dicantumkan dalam
Perjanjian Kinerja tahun 2020. Formula dalam perhitungan capaian

kinerja yaitu:

% Capaian = Realisasi/Target x 100%

Pada Perjanjian Kinerja tahun 2020 telah ditetapkan 11 (sebelas)

sasaran Kkegiatan. Pencapaian sasaran kegiatan diukur dengan
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ditetapkannya 27 (dua puluh tujuh) indikator kinerja kegiatan, yang
semua indikator ki  nerja yang ditetapkan merupakan Indikator Kin erja
Utama (IKU) . Sehingga dalam pengukuran pencapaian kinerja Balai
POM di Mamuju Tahun 2020 dihitung berdasarkan 11 (sebelas) Sasaran
Kegiatan dengan 27 (dua puluh tujuh) indikator kinerja dengan target
seperti yang telah dijabarkan sebelumnya pada Tabel 2.3 Perjanjian
Kinerja Tahun 2020.

Berdasarkan cara perhitungan dan kriteria yang telah ditetapkan,
secara ringkas disampaikan Capaian Sasaran Kegiatan Balai POM di
Mamuju Tahun 2019 dalam Tabel 3.1 berikut ini

Tabel 3.1. Capaian Sasaran Kegiatan

%
Capaian
Sasaran Kegiatan Target | Realisasi | Terhadap Kriteria
Target
Tahunan

SK1 Terwujudnya Obat
dan Makanan yang
memenuhi syarat di 79.92 76.56 95.80 Baik
wilayah kerja Balai
POM di Mamuju

SK2 Meningkatnya

sarana produksi
dan distribusi Obat 50.50 100.00 199.60 T!dgk Dapat
dan Makanan yang Disimpulkan
memenuhi

ketentuan

SK3 Meningkatnya
kesadaran
masyarakat
terhadap keamanan
dan mutu Obat dan
Makanan di wilayah
kerja Balai POM di
Mamuju

70.00 - - -

SK4 Meningkatn ya
kepuasan pelaku
usaha dan
Masyarakat 76.33 - - -
terhadap kinerja
pengawasan Obat
dan Makanan di
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Sasaran Kegiatan

Target

Realisasi

%
Capaian
Terhadap
Target
Tahunan

Kriteria

Wilayah Kerja Balai
POM di Mamuju

SK5

Meningkatnya
efektivitas
pemeriksaan Obat
dan Makanan di
wilayah kerja Balai
POM di Mamuju

75.67

46.11

60.94

Kurang

SK6

Meningkatnya
efektivitas
komunikasi,
informasi, edukasi
(KIE) Obat dan
Makanan

24.25

SK7

Meningkatnya
pengujian Obat dan
Makanan Balai
POM di Mamuiju
yang optimal

96.00

63.95

66.62

Kurang

SK8

Meningkatnya
efektivitas
penindakan tindak
pidana O bat dan
Makanan di wilayah
kerja Balai POM di
Mamuju

50.00

50.00

100.00

Baik

SK9

Terwujudnya
organisasi Balai
POM di Mamuiju
yang efektif

81.00

SK10

Terwujudnya SDM
Balai POM di
Mamuju yang
berkinerja optimal

77.00

SK11

Terbangunnya
Sistem Op erasional
dan TIK Balai POM
di Mamuju yang
Terintegrasi dan
Adaptif

70.00

SK12

Terkelolanya
Keuangan Balai
POM di Mamuju
secara Akuntabel

91.70

69.10

0.75

Sangat
Kurang

Rata -Rata Persentase Capaian

87.29

Cukup

Sumber : Monev Capaian RAPK TW I Diol

a7

ah Penyusun , 2020




Tabel

3.2 berikut merupakan tabel capaian

Mamuju berdasarkan indikator kinerja dari masing

kinerja Balai POM di

Tabel 3.2 Capaian Indikator Kegiatan

-masing sasaran kegiatan.

% Cap aian
. . L Realisasi Terhadap L
Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja Target TW I Target Kriteria
Tahunan
SK1 | Terwujudnya Persentase obat yan Sangat
Obat dan memenuhi syar;’t ’ 89.10 100.00 112.23 Ba?k
Makanan Persentase obat
yang _ tradisional yang 70.70 50.00 70.72 Cukup
memenuhi memenuhi syarat
syaratdi Persentase suplemen
wilayah kerja kesehatan yang 88.80 - - -
EA‘;I;'UTL?M di memenuhi syarat
Persentase kosmetik 73.00 56.25 77.05 Cukup
yang memenuhi syarat
Tidak
Persentase makanan 78.00 | 100.00 128.21 Dapat
yang memenuhi syarat Disimpul
kan
SK2 Meningkatny a | Persentase sarana Tidak
sarana produksi Obat dan 46.00 100.00 21739 _Dgpat
produksi dan Makanan yang Disimpul
distribusi memenuhi ketentuan kan
Obat dan Tidak
Makanan Persentase sarana Dapat
yang distribusi Obat yang 55.00 | 100.00 181.82 -ap
memenuhi memenuhi ketentuan Disimpul
kan
ketentuan
SK3 Meningkatnya
kesadaran
masyarakat Indeks kesadaran
terhadap masyarakat (awareness
keamanan index) terhadap Obat
dan mutu dan Makanan aman dan 70.00 - - -
Obat dan bermutu di masing
Makanan di masing wilayah kerja
wilayah kerja Balai POM di Mamuju
Balai POM di
Mamuju
SK4 Meningkatnya Indeks kepuasan pelaku
kepuasan usaha terhadap 24.00 i i )
pelaku usaha pemberian bimbingan '
dan dan pembin aan
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% Cap aian

. . L Realisasi Terhadap .
Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja Target TW I Target Kriteria
Tahunan

Masyarakat pengawasan Obat dan
terhadap Makanan
kinerja Indeks Kepuasan
pengawasan masyarakat atas
Obat dan jaminan keamanan 71.00 ] ] i
Makanan di- Obat dan Makanan
Wilayah Kerja  Mindeks Kepuasan
Balai POM di Masyarakat terhadap 84.00 - - .
Mamuju Layanan Publik BPOM

SK5 Meningkatnya Persentase
efektivitas keputusan/rekomendasi Sangat
pemeriksaan hasil Inspeksi sarana 87.00 100.00 114.94 Baik
Obat dan produksi dan distribusi
Makanan d i yang dilaksanakan.
wilayah kerja Persentase
Balai POM di keputusan/rekomendasi Sanoat
Mamuju hasil inspeksi yang 55.00 5.00 9.09 Kuragng

ditindaklanjuti oleh

stakeholder

Persentase keputusan

penllalqn sertlflka3| 85.00 33.33 39.22 Sangat
yang diselesaikan tepat Kurang
waktu

SK6 Meningkatnya Tingkat KIE Obat dan
efektivitas Makanan yang efektif di
komunikasi, masing masing wilayah 70.00 - - -
informasi, kerja Balai POM di
edukasi (KIE) Mamuju
Obat dan Jumlah sekolah dengan
Makanan Pangan Jajanan Anak 20.00 - - -

Sekolah (PJAS) aman

Jumlah desa pangan 6.00 i i )
aman

Jumlah pasar aman 1.00 i i i
dari bahan berbahaya '

SK7 Meningkatnya Persentase pemenuhan Sangat
penguijian pengujian sesuai 100.00 49.06 49.06 Kurang
Obat dan standar
Makanan
Balai POM di Persentase sampel obat
Mamui dan makanan yang 92.00 78.85 85.70 Cukup

ju yang o
. selesai diuji tepat waktu
optimal

SK8 Men|r_1g_katnya Tingkat keberhasilan
efektivitas penindakan kejahatan
penindakan di bidang Obat dan 50.00 50.00 100.00 Baik
tindak pidana Makanan
Obat dan
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% Cap aian

Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja Target Re.?\lll\‘;’ ?S' T?I_r;]%de?p Kriteria
Tahunan
Makanan di
wilayah kerja
Balai POM di
Mamuju
SK9 | Terwujudnya | Iindeks RB Balai POMdi | o oo ) ] ]
organisasi Mamuju )
Balai POM di o . .
Mamuju yang Nilai A_KIP Balai POM di 81.00 i i )
efekiif Mamuju
SK10 | Terwujudnya
ggm Izialal Indeks Pr(_)fesiona_litas
: ASN Balai POM di 77.00 - - -
Marr_mulu_yang Mamuju
berkinerja
optimal
SK11 | Terbangunnya
Sistem
dOpefﬁf(iogall . Persentase pengelolaan
an e Baal | 11k Balai POM di 70.00 - - -
POM di Mamuju yang baik
Mamuju yang
Terintegrasi
dan Adaptif
SK12 | Terkelolanya Nilai Kinerja Anggaran
Keuangan Balai POM di Mamuju 93.40 48.21 51.61 Kurang
Balai POM di Tingkat Efisie nsi
Z/Ieirggu Penggunaan Anggaran 9(.)'.00 9(.)'90 100.00 Baik
Balai POM di Mamuju (Efisien) | (Efisien)
Akuntabel

Sumber : Monev Capaian RAPK TW | Diolah

3.2. Analisa Capaian Kinerja

Analisis

Sasaran Kegiatan yang telah

Capaian

sebagai berikut

SASARAN KEGIATAN 1

olrerwujudnya Obat dan Makanan yang memenuhi syarat di wilayah

kerja Balai POM di Mamuju 6

kinerja dilakukan terhadap masing

Capaian dari Sasaran K egiatan 1 (S K 1) diukur

indikator kinerja yang juga me
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ditetapkan oleh Balai POM di Mamuju,

dengan 5 (lima)

rupakan Indikator Kinerja Utama (IKU)

-masing




Balai POM di Mamuiju.

triwulan It ahun 2020 disajikan dalam Tabel

Capaian Indi kator Kinerja Sasaran Kegiatan 1
3.3 berikut ini

Tabel 3.3 Capaian Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan 1

Sasaran Kegiatan

%
Capaian

Indikat

or Kinerja

Target

Realisasi
TW |

%
Capaian
Terhadap
Target
Tahunan

Kriteria

SK1

Terwujudnya
Obat dan
Makanan
yang
memenubhi
syarat di
wilayah

kerja Balai
POM di
Mamuju

95.80

IKSK1.1

Persentase
obat yang
memenuhi
syarat

89.10

100.00

112.23

Sangat Baik

IKSK1.2

Persentase
obat
tradisional
yang
memenuhi
syarat

70.70

50.00

70.72

Cukup

IKSK1.3

Persentase
suplemen
kesehatan
yang
memenuhi
syarat

88.80

IKSK1.4

Persentase
kosmetik
yang
memenuhi
syarat

73.00

56.25

77.05

Cukup

IKSK1.5

Persentase
makanan
yang
memenuhi
syarat

78.00

100.00

128.21

Tidak Dapat
Disimpulkan

Sasaran Kegiatan 1

128.21 %. Rata-rata capaian ) indikator kinerj

Sumber : Monev Capaian RAPK TW | Diolah Penyusun, 2020

triwulan 1 t

Persentase capaian kinerja

5 (lima) Indikator Kinerja

ahun 2020 berkisar antara

pada

70.72 s/d

a merupakan capaian dari

SK1 yaitu dengan capaian  95.80 % dan termasuk dalam k r i t eBaikéa. 0
Pencapaian tertinggi terdapat pada Indikator persentase makanan yang

memenuhi syarat namun capaian ini termasuk kriteri a O0OTidak Dapat
Di si mpul kandé karena terlalu tinggi me |

Hal ini dikarenakan masih triwulan |

jadi belum semua target sampel

selesai dilakukan pemeriksaan dan pengujian.
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yang belum optimal yaitu indikator persentase obat tradisional yang
memenuhisyarat dengan kr i t er i a @b ukakengatd,. Balai POM
di Mamuju akan terus berupaya mengoptimalkan pengawasan dan
pembinaan ke masyarakat obat dan makanan yang aman dan bermutu
sehingga seluruh indikator kinerj a dan SK1 dapat tercapai dengan
optimal. Berikut akan diuraikan analisa capaian pada setiap Indikator

Kinerja SK1.

1. Persentase obat yang memenuhi syarat
Indikator ki ner j a OPersentase Obatoyang

dihitung berdasarkan rumusan perhitungan seba gai berikut:

0 I bl A

d

Tt
T- <tho—mfF<« " P

> ves et

fm> va- e¥dl P P g

120 112.23

100
100
89.1

80
60
40
20
0

Persentase obat yang memenuhi syarat

m Target ® Realisasi TW |m Capaian

Gambar 3.1 Capaian Persentase  Obat yang Memenuhi Syarat
Sumber : Monev Capaian RAPK TW | Diolah Penyusun, 2020

Pada triwulan I, capaian realisasi pemenuhan target Persentase

Obat yang memenuhi Syarat di Wilayah Kerja Balai POM di Mamuju
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adalah 100% dengan capaian sebesar 112.23 % dan kriteria dSangat
Baik 6. Dari 11 (sebelas) sampel obat yang selesai diperiksa dan diuiji
di triwulan | , ke-11 (kesebelas) sampel Memenuhi Ketentuan (MK)
dalam pemeriksaan label dan penandaan. Adapun Produk obat yang
diuji meliputi obat bebas, obat bebas terb atas, obat wajib apotek, obat
keras, psikotropika  dan narkotika serta ditetapkan melalui hasil
pengujian laboratorium. Capaian yang sangat baik agar dapat Balai
POM di Mamuju pertahankan agar obat yang beredar di wilayah kerja
Balai POM di Mamuju senantias a aman dan bermutu, sehingga dapat
melindungi masyarakat dari obat yang berisiko terhadap
kesehatan nya. Namun, capaian ini akan sangat tergantung pada hasil
evaluasi ulang yang dilakukan oleh BPOM terkait dengan penandaan
dan pelabelan. Hingga akhir pelapo ran kinerja triwulan I, hasil
evalu asi ulang oleh BPOM belum disampaikan ke Balai POM di
Mamuju dan penyampaian hasilnya tidak menentu, jadi sementara
hasil yang digunakan adalah hasil evaluasi label dan penandaan yang
dilaksanakan oleh Balai POM di Mamuju

Pencapaian ini tidak terlepas da  ri upaya Balai POM di Mamuju
dalam melakukan pengawasan dan pembinaan dalam mewujudkan
obat dan makanan yang aman dan bermutu, yang antara lain melalui:

1 Pemberian sanksi administratif maupun projustitia  kepada
sarana dist ribusi resmi dan tidak resmi yang menjual bebas
produk obat keras tanpa hak dan kewenangan.

1 Melakukan Komunikasi, Informasi dan Edukasi ( KIE) kepada
masyarakat melalui kegiatan penyebaran informasi dengan
melibatkan tokoh masyarakat sete mpat, pelajar, orga nisasi
pemuda, organisasi masyarakat, anak -anak milenial, ibu-ibu
PKK, dan dharma wanita diharapkan dapat meneruskan
informasi tersebut kepada masyarakat di lingkungan dimana
mereka berada.

1 Biasanya kesimpulan produk TMS sebagian besar k arena
banyaknya pro duk yang TMK dalam penandaan dan pelabelan.

Maka sangat perlu dilakukan peninjauan ulang oleh BPOM
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terkait produk yang dikategorikan TMS dan meningkatkan
koordinasi Balai dengan Pusat terkait dengan pelaporan
penandaan dan pelabelan prod uk yang masuk kateg ori TMS.
1 Demi menjamin keamanan, manfaat dan mutu obat yang
sampai kepada masyarakat tetap baik, maka perlu dilakukan
pengawasan yang terus menerus dan berkesinambungan
terhadap sarana distribusi obat maupun sarana pelayanan
kefarmasian, agar selalu menera pkan CDOB (Ca ra Distribusi

Obat yang Baik) secara konsisten.

2. Persentase obat tradisional yang memenuhi syarat
Indikator ki ner j a 0 P e r Bradisidnal syang @énwenuhi

Syarat 6 dihitung berdasarkan rumusan perhitungan sebagai berikut:

> Vet +™ vl o+
|=Jrf=|=<‘+;; v d ﬂj{%l++ 1w >
> Ve ™ v ;'b P |='H'=|=J|‘>=|=- vidd +m

80
70.72

Persentase obat tradisional yang memenuhi syarat
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M Target ™ Realisasi TW |m Capaian

Gambar 3.2 Capaian Persentase Obat Tradisional yang Memenuhi Syarat
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Sumber : Monev Capaian RAPK TW | Diolah Penyusun, 2020

Realisasi pemenuhan target Persentase Obat Tradisional (OT) yang
memenuhi Syar at di Provinsi Sulawesi Barat adalah 50% dengan capaian
70.72 %, capaian ini masuk dal am Gukup 6 ®ariiteal sampling
sebanyak 13 sampel, sampel OT yang selesai diuji sebanyak 4 sampel. Dari
4 sampel terdiri dari 2 sampel yang tidak memenuhi ketent uan ( TMK)
Penandaan dan memenuhi syarat ( MS) Pengujian dan 2 Sampel yang
memenuhi ketentuan ( MK) Penandaan dan MS Pengujian.

Adapun penyebab menyebabkan rendahnya presentase Obat Tradisional
yang memenuhi syarat adalah karena penandaan atau label obat trad isiona |
yang tidak sesuai ketentuan  dengan label yang disetujui pada saat registrasi.

Hal ini menyebabkan presentase OT yang memenuhi syarat menjadi rendah
walaupun hasil pengujiannya memenuhi syarat.

Beberapa upaya yang telah dilakukan untuk memenuhi targ et presentase
Obat Tradisional yang memenuhi syarat di Provinsi Sulawesi Barat antara
lain:

A Penerapan sanksi (proses  projustiia maupun administratif) sesuai
ketentuan yang berlaku terhadap sarana produksi maupun distribusi

yang melakukan pelanggaran ~ mempr oduksi dan/atau mengedarkan  obat

tradisional yang mengandung Bahan Kimia Obat (BKO), tidak memiliki
izin edar maupun yang telah dibatalkan Nomor Izin Edarnya oleh Badan
POM RI (Public Warning Badan POM RI);

A Pengawasan terhadap pelaku usaha obat tradis ional baik produsen

maupun distributor masih perlu dilakukan secara terus menerus dan
berkesinambungan agar obat tradisional yang beredar di masyarakat
memenuhi syarat keamanan, mutu dan khasiat;

A Penyebaran informasi dengan melakukan

A Komunikasi, Informasi dan Edukasi (KIE) melalui penyuluhan, leaflet,
brosur, pameran, talk show , media massa baik cetak maupun elektronik
yang intensif oleh Balai POM di Mamuju kepada masyarakat tentang  obat

tradisional yang memenuhi syarat keamanan, mutu dan khasiat , serta
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mensos ialisasikan cara untuk mengetahui produk yang telah terdaftar di

Badan POM RI dengan mengakses situs web  www.ceknie.pom.go.id ;

Melakukan Operasi  Penindakan terhadap pelanggaran peredaran obat
tradisional bersama pihak Kepolisian Daerah Sulawesi Barat dengan
berfokus pada pemutusan mata rantai pe redaran obat tradisional yang
mengandung Bahan Kimia Obat (BKO), tidak memiliki  ijin edar maupun

yang telah dibatalkan Nomor Izin Edarnya oleh Badan POM RI.

3. Persentase su plemen kesehatan yang memenuhi syarat
Indikator ki ner j a 0 PRuplsnem Keseha&an  yang
Memenuhi Syarat 6 dihitung berdasarkan rumusan perhitungan

sebagai berikut:

> V= i ¥l
{0t gty | A=t [ Gm > Tt
1o «FH0 mmit YO fuum —_ |=|= 4=|=. n
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Persentase suplemen kesehatan yang memenuhi syarat

M Target ™ Realisasi TW |m Capaian

Gambar 3.3 Capaian Persentase Suplemen Kesehatan yang Memenuhi Syarat
Sumber : Monev Capaian RAPK TW | Diolah Penyusun, 2020
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http://www.ceknie.pom.go.id/

Realisasi pemenuhan target Persentase Suplemen Kesehatan (SK)

yang memenuhi Syarat di Wilayah Kerja Balai POM di Mamuju adalah 0%

dengan capaian 0%. Dari jumlah total sampling suplemen kesehatanyaitu 5

sampel, kelima sampel belum selesai uji dilakukan pengujian. Namun,

Persentase SK yang memenuhi syarat sejak tahun 2018 selalu m encapai

target yang disepakati. Hal ini diharapkan akan terus dipertahankan

mengingat semakin maraknya peredaran Supelemen Kesehatan di

masyarakat dan menurunkan angka peredaran produk Suplemen Kesehatan

yang tidak memenuhi  ketentuan label/penandaan . Balai POM di Mamuju
telah melakukan beberapa upaya untuk mempertahankan capaian
diantaranya:

A Meningkatkan pemahaman masyarakat terhadap Suplemen Kesehatan
yang memenuhi standar  dengan melakukan Komunikasi, Informasi dan
Edukasi (KIE) melalui penyuluhan, leaflet, brosur, pameran, talk show ,
media massa baik cetak maupun elektronik;

A Pengawasan terhadap pelaku usaha baik produsen maupun distributor
Suplemen Kesehatan yang masih perlu dilakukan secara terus menerus
dan berkesinambungan  agar produk yang bered ar memenuhi syarat
mutu, keamanan dan manfaat :

A Penerapan sanksi administratif sesuai ketentuan yang berlaku terhadap
sarana produksi maupun sarana distribusi yang melakukan
pelanggaran ;

A Penyebaran Informasi kepada stakeholder dan masyarakat tentang
adanya Public Warning produk Suplemen Kesehatan  yang diterbitkan
olen Badan POM RI.

Persentase kosmetik yang memenuhi syarat
Indikator ki ner j a 0 Pkesmsnetik t yarsge Memenuhi

Syarat 6 dihitung berdasarkan rumusan perhitungan sebagai berikut:

> Va7 vOmae! |

§ P Sated TS RTCN
ST B e

RN

J

3
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Gambar 3.1 C apaian Persentase Kosmetik yang Memenuhi Syarat
Sumber : Monev Capaian RAPK TW | Diolah Penyusun, 2020

Realisasi pemenuhan target Persentase Kosmetik yang memenuhi
Syarat di wilayah kerja Balai POM di Mamuju adalah 80% dengan capaian
109.59 % dantermasuk dal am kriteria O0Cukupdé. aapai an
total sampling kosmetik sebanyak 35 sampel, sampel yang selesai diuji
sebanyak 16 sampel yang terdiri dari 9 MK label/penandaan dan MS hasil
pengujian dan 7 TMK label/penandaan dan MS hasil pen gujian.

Di era digital dimana semakin banyak transaksi jual beli kosmetik
secara on-line, terutama dalam wilayah kerja Balai POM di Mamuju menjadi
tantangan tersendiri untuk meningkatkan sistem pengawasan dalam
mewujudkan kosmetik yang aman dan  bermutu di wilayah Kerj a Balai POM
di Mamuju. Beberapa hal yang menyebabkan belum optimalnya presentase
kosmetik yang memenuhi syarat adalah karena penandaan atau label
kosmetika yang tidak sesuai ketentuan. Hal ini karena sistem notifikasi tidak
mewajibkan pihak produsen kosmet ik mendaftarkan label terlebih dahulu.
Jadi presentase kosmetika yang memenuhi syarat menjadi rendah walaupun
hasil pengujiannya memenuhi syarat.

Beberapa Upaya yang telah dilakukanuntuk menurunkan angka

kosmetik yang tidak ~ memenuhi syarat diperlukan antar a lain:
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A Meningkatkan pemahaman masyarakat terhadap penggunaan
kosmetika yang memenuhi standar, karena masyarakat cenderung
menggunakan kosmetika dengan hasil yang instan untuk sediaan
perawatan kulit (memutihkan, mencerahkan , mengencangkan,
menghaluskan), warna yang mencolok pada sediaan rias wajah
(pewarna dilarang), kosmetika tanpa ijin edar (ilegal) baik impor
maupun lokal,

A Pengawasan terhadap pelaku usaha kosmetika baik produsen
maupun distributor masih perlu dilakukan se cara terus menerus
dan berkesina mbungan agar kosmetika yang beredar di
masyarakat memenuhi syarat mutu, keamanan dan manfaat;

A Penerapan sanksi (proses projustitia maupun administratif) sesuai
ketentuan yang berlaku terhadap sarana produksi maupun
distribus i yang melakukan pelanggaran ant  ara lain memproduksi
dan/atau mengedarkan kosmetika yang mengandung bahan
berbahaya, tidak memiliki izin edar dan yang sudah ditarik dari
peredaran berdasarkan  Public Warning Badan POM RI;

A Penyebaran informasi dengan melakuk  an Komunikasi, Informasi
dan Edu kasi (KIE) melalui penyuluhan, leaflet, brosur, pameran,
talk show , media massa baik cetak maupun elektronik terhadap
penggunaan kosmetika yang memenuhi syarat mutu, keamanan
dan manfaat;

A Penyebaran Informasi kepada  stakehol der dan masyarakat tentang
adany a Public Warning produk kosmetik yang diterbitkan oleh
Badan POM R,

A Melakukan Operasi Penindakan terhadap pelanggaran peredaran
kosmetika yang tidakm emenuhi ketentuan kepolisian daerah
Provinsi Sulawesi Barat;

A Melakukan Op erasi Terpadu dengan Pusat Penyi dikan Obat dan

Makanan Badan POM RI khusus untuk komoditi kosmetika

5. Persentase makanan yang memenuhi syarat
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s

Indikator ki ner j a 0 Makanare yahgdMeneenuhi Syarat 06

dihitung berdasarkan rumusan perhitungan sebagai berikut:
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Gambar 3.5 Capaian Persentase Makanan yang Memenuhi Syarat
Sumber : Monev Capaian RAPK TW | Diolah Penyusun, 2020

Realisasi pemenuhan target Persentase Makanan diwilayah kerja
Balai POM di Mamuju adalah 100 % dengan capaian 128.21 % dan termasuk
kriteria O0Tidak Da gravulanD juslaheamplingk rmakada n
yaitu sebanyak 32 sam pel dan s ampel yang selesai uji yaitu sebanyak 21

sampel yang terdiri dari 21 sampel MK label/penandaan dan MS Penguijian.

Capaian yang baik ini diharapkan akan terus dipertahankan . Capaian yang
sangat tinggi dari target yang telah di sepakati ini terjadi ka  rena masih pada
triwulan | maka belum semua target sampel dilakukan sampling,

pemeriksaan dan pengujian o leh Balai POM di Mamuju

Balai POM di Mamuju akan tetap berupaya maksimal dalam
mengawasi peredaran makanan yang tidak memenuhi syarat , upaya yang
dila kukan diantaranya sebagai Berikut.
A Penyebaran informasi yang intensif melalui penyuluhan, leaflet ,

brosur, pameran, talk show , media massa baik cetak maupun
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elektronik kepada masyarakat terhadap makanan yang bermutu,
aman dan bermanfaat;

A Pemberdayaan masy arakat melalui program Gerakan Keamanan
Pangan Desa (GKPD) dengan melibatkan komunitas sekolah,
Industri Rumah Tangga (IRTP), Rit  ail, PKK dan Kader Keamanan
Pangan Desa ;

A Peningkatan pemahaman dan kesadaran masyarakat terhadap
mutu produk makanan termasuk P JAS (Pangan Jajanan Anak
Sekolah) yang beredarakan mendorong pelaku usaha/produsen
makanan untuk menghasilkan produk yang memenuhi standar;

A Intervensi pemenuhan persyaratan pengawasan pre-market dan
post-market terhadap sarana produksi pangan dengan regist rasi
MD berakibat pada meningkatnya tingkatkepatuhan produsen
dalam memenuhi persyaratan CPPB (Cara Produksi Pangan yang
Baik), sehingga mutu pangan yang dihasilkan meningkat;

A Penerapan sanksi administrasi maupun Projustitia pada sarana
produksi dan distri  busi yang melakukan pelanggaran di bidang

makanan.

SASARAN KEGIATAN 2

oMeningkatnya sarana produksi dan distribusi Obat dan Makanan
yang memenuhi ketentuan 6 .

Pengukuran kinerja dari Sasaran Kegiatan 2 (SK2) didasarkan pada
penilaian terhadap 2 (dua) indi kator kinerja yang juga merupakan
Indikator Kinerja Utama (IKU) Balai POM di Mamuiju. Capaian Indi kator
Kinerja Sasaran Kegiatan  1triwulanlt ahun 2020 disajika ndalam Tabel
3.4 berikut ini
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Tabel 3.4. Capaian Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan 2

%
. % . N Realisasi Capaian .
Sasaran Kegiatan . Indikator Kinerja Target Terhadap Kriteria
Capaian TW I
Target
Tahunan
Persentase
sarana
: duksi Tidak
Meningkatn pro
ya sarana IKSK2,1 | Obatdan 46.00 100.00 217.39 Dapat
; Mak anan Disimpu
produksi
d yang Ikan
an memenubhi
distribusi
SK2 Obat dan 199.60 ketentuan
Makanan Persentase
yang sarana Tidak
memenuhi distribusi Dapat
ketentuan IKSK2.2 | o= yang 55.00 100.00 181.82 Disimpu
memenubhi Ikan
ketentuan
Sumber : Monev Capaian RAPK TW | Diolah Penyusun, 2020
Persentase c apaian kinerja 2 (dua) Indikator Kinerja  pada SK2
triwulan It ahun 2020 berkisar antara 181.82 s/d 210.60% . Capaian
dari SK2 vyaitu 95.80% , termasuk dalam kr it eTidala Dapat

Disimpulkan ¢ Hal ini disebabkan karena masih pada triwulan | dan

belum semua ta rget sarana produksi

dan distribusi

dilakukan

pemeriksaan. Capaian disini merupakan persentase capaian kumulatif,

jadi terdap at kemungkinan capaian akan berubah seiiring dengan hasil

pemeriksaan sarana yang telah diselesaikan.

analis a capaian dari setiap Indikator Kinerja SK

1. Persentase Sarana Produksi

Ketentuan
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Obat dan Makanan

Berikut akan diuraikan

yang Memenuhi




Indikator ki n e r jParsentasé Sarana Produksi Obat dan
Makanan yang Memenuhi Ketentuan &dihitung berdasarkan rumusan

perhitungan sebagai ber ikut .
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Gambar 3.6 Capaian Persentase Sarana Produksi Obat dan Makanan yang
Memenuhi Ketentuan
Sumber : Monev Capaian RAPK TW | Diolah Penyusun, 2020

Realisasi Persentase sarana produksi obat dan makanan yang
memenuhi ketentuan di wilayah kerja Balai POM di Mamuju adalah

96.88 % dengan capaian 210.60% dantermasuk kr i t eri a oO0Ti dak I

Di si mpul kanbé. Ni | ai capaian diperol eh da
sarana produksi obat dan makanan yang memenuhi ketetuan s.d
triwulan n  dengan Jumlah sarana produksi Obat dan Makanan yang

diprioritaskan berdasarkan kajian risiko untuk diperiksa s.d triwulan

n. Jumlah sarana yang diperiksa di TW | sebanyak 9 sarana dan
semua sarana yang diperiksa Memenuhi Ketentuan (MK). Besarnya
capaian di TW | yang melebihi target yan g telah disepakati disebabkan
oleh belum semua sarana yang menjadi target di tahun 2020 selesai
diperiksa. Masih ada kemungkinan target ini untuk turun atau naik
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di pelaporan selanjutnya. Capaian ini juga dipengaruhi oleh mulai
pahamnya sarana produksi te  rkait terhadap pentingnya pemenuhan
terhadap higiene dan sanitasi mengingat keberadaan Balai POM di
Mamuju sudah sejak tahun 2017 . Selain itu edukasi yang dilakukan
petugas dalam pemb erian pemahaman terhadap pentingnya higiene
dan sanitasi juga berpengaruh  terhadap capaian di triwulan | tahun
2020. Berikut tabel Data sarana dan cakupan pengawasan sarana

produksi Obat dan Makanan triwulan 1 tahun 20 20:

Tabel 3.5 Data Sarana dan Cakupan Pengawasan Sarana Produksi Obat
dan Makanan di Wilayah Sulawesi Barat T riwulan | T ahun 2020

% SARANA
MEMENUHI
JUMLAH SARANA DIPERIKSA
SARANA KETENTUAN
PRODUKSI
DIWILAYAH YANG
SULBAR DIPERIKSA
Obat 0 0 0 0.00
Obat Tradisional 0 0 0 0.00
Kosmetika 0 0 0 0.00
Pangan MD 10 2 2 100.00
Pangan IRTP 160 7 7 100.00
Jumlah 170 9 9 100.00

Sumber : Monev Capaian RAPK TW | Diolah Penyusun, 2020

2. Persentase Sarana Distribusi Obat yang Memenuhi Ketentuan
Indikator ki n e r jPersentasé Sarana Distribusi Obat yang
Memenuhi Ketentuan 6 dihitung berdasarkan rumusan perhitungan

sebagai berikut .

e

64



200
181.82
180
160
140
120
100
100
80
60
40

20

Persentase sarana distribusi Obat yang memenuhi ketentuan

W Target m Realisasi TW Im Capaian

Gambar 3.7 Capaian Persentase Sarana Distribusi Obat dan Makanan yang
Memenuhi Ketentuan
Sumber : Monev Capaian RAPK TW | Diolah Penyusun, 2020

Realisasi Persentase sarana distribusi obat yang memenuhi
ketentuan di wilayah kerj  a Balai POM di Mamuju  adalah 100 % dengan
capaian 181.82 %. Nilai capaian diperoleh dar i dari perbandingan
jumlah sarana distribusi obat yang memenuhi ketetuan dengan jumlah
sarana distribusi obat yang diperiksa. Jumlah sarana yang diperiksa di
TW | sebanyak 9 sarana dan semua sarana yang diperiksa Memenuhi
Ketentuan (MK). Besarnya capaian d i TW | yang melebihi target yang
telah disepakati disebabkan oleh belum semua sarana yang menjadi
target di tahun 2020 selesai diperiksa. Masih ada kemungkinan target
ini untuk turun atau naik di pelaporan selanjutnya. Balai POM di
Mamuju senantiasa berup aya untuk membina dan memberi peringatan
kepada penanggung jawab sarana distribusi obat, baik sarana
pemerintah maupun swasta untuk mematuhi peraturan yang berlaku.
Cakupa n pengawasan sarana distribusi obat yang dilakukan di Provinsi

Sulawesi Barat adalah sebagai berikut :

Tabel 3.6 Data Sarana dan Cakupan Pengawasan Sarana Distribusi  Obat di
Wilayah Sulawesi Barat  Triwulan | Tahun 2020
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SARANA DISTRIBUSI JUMLAH SARA  NA

DIWILAYAH SULBAR

YANG DIPERIKSA TW I

GFK 7 0
Apotek 147 8
Toko Obat 56 0
Rumah Sakit 11 0
Puskesmas 96 1
Balai Pengobatan /Klinik 26 0
PBF 2 0

Jumlah 345 9

Sumber : Monev Capaian RAPK T W | Diolah Penyusun, 2020

Terdapat beberapa sarana distribusi yang berada di kabupaten
dengan kondisi geografis masih sulit dijangkau karena jarak tempuh
yang jauh dan sarana transportasi belum memadai , menyebabkan
terkendalanya p elaksanaan pengawasan pad a sarana didaerah

tersebut.

SASARAN KEGIATAN 3

oMeningkatnya kesadaran masyarakat terhadap keamanan dan mutu

Obat dan Makanan di wilayah kerja Balai POM di Mamuju o}
Pengukuran kinerja dari Sasaran Kegiatan 3 (SK3) didasarkan pada

penilaian terhadap 1 (satu) indikator kinerja yang juga merupakan

Indikator Kinerja Utama (IKU) Balai POM di Mamuiju. Capaian Indi kator

Kinerja Sasaran Kegiatan 3 triwulan It ahun 2020 disajikan dalam Tabel

3.5 berikut .
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Tabel 3.5. Ca paian Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan 3

%
% Realisasi | capaian
Sasaran Kegiatan . Indikator Kinerja Target Terhadap | Kriteria
Capaian TW I
Target
Tahunan
Indeks
kesadara n
Meningkatnya masyaraka
kesadaran (awareness
index )
masyarakat
terhada terhadap
b Obat dan
keamanan Makanan
SK3 | dan mutu - IKSK3 aman dan 70.00 - - -
Obat dan bermutu di
Makanan di masin
wilayah kerja masing
Balai POM di asing
Mamuiu wilayah
) kerja Balai
POM di
Mamuju

Sumber : Monev Capaian RAPK TW | Diolah Penyusun, 2020

Persentase capaian kinerja Indikator Kinerja
| tahun 2020

(awareness index ) terhadap Obat dan Makanan aman dan bermutu di

pada SK 3 triwulan
belum tercapai karena  Indeks kesadaran masyarakat
masing masing wilayah kerja Balai POM di Mamuju target realisasi
dan capaiannya pada akhir tahun 2020 yaitu sebesar 70. Berikut ini
gambar yang menunjukkan bahwa belum adanya realisasi dan

capaian pada indikator kinerja sasaran kegiatan 3.
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Gambar 3.8 Capaian Indeks kesadaran masyarakat  (awareness index)
terhadap Obat dan Makanan aman dan bermutu di masing masing wilayah
kerja Ba lai POM di Mamuju
Sumber : Monev Capaian RAPK TW | Diolah Penyusun, 2020

SASARAN KEGIATAN 4

oMeningkatnya kepuasan pelaku usaha dan Masyarakat terhadap
kinerja pengawasan Obat dan Makanan di Wilayah Kerja Balai POM di
Mamuju 6 .

Pengukuran kinerjadari Sasa  ran Kegiatan 4 (SK4) didasarkan pada
penilaian terhadap 3 (tiga) indikator kinerja yang juga merupakan
Indikator Kinerja Utama (IKU) Balai POM di Mamuju. Capaian Indi kator
Kinerja Sasaran Kegiatan 4 triwulan 1t ahun 2020 disajikan dalam Tabel
3.6 berikut .

Tabel 3.6 Capaian Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan 4

%
. % . L Realisasi Capaian o
Sasaran Kegiatan Capai Indikator Kinerja Target Terhadap | Kriteria
apaian TW I
Target
Tahunan
Meningkatnya Indeks
kepuasan kepuasan
SK4 pelaku usaha - IKSK4.1 pelaku 74.00 - - -
dan usaha
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Sasaran Kegiatan

%
Capaian
Terhadap
Target
Tahunan

% : L Realisasi
Capaian Indikator Kinerja Target TW |

Kriteria

terhadap
kinerja

Mamuju

Masyarakat terhadap

pengawasan dan
Obat dan
Makanan di pengawasan
Wilayah Kerja Obat dan
Balai POM di Makanan

pemberian
bimbingan

pembinaan

Indeks
Kepuasan
masyarakat
atas
IKSK4.2 jaminan 71.00 - -
keamanan
Obat dan

Makanan

Indeks
Kepuasan
Masyarakat
IKSK4.3 | terhadap 84.00 - -
Layanan
Publik
BPOM

Sumber : Monev Capaian RAPK TW | Diolah Penyusun, 2020

Belum terdapat ¢ apaian kinerja 3 (tiga) indikator kinerja  pada

SK4 triwulan 1t ahun 2020 karena semua indikator ki  nerja tersebut

akan dihitung realisasinya pada akhir tahun 2020. Berikut akan

diuraikan analisa capaian dari setiap Indikator Kinerja SK4.

1.

Indeks kepuasan pelaku usaha terhadap pemberian bimbingan dan
pembinaan pengawasan Obat dan Makanan

Indeks kepuasan merupakan hasil pengukuran secara
komprehensif dan kuantitatif tingkat kepuasan pelaku usaha
terhadap kualitas bimbingan dan pembinaan yang diberikan oleh
BPOM. Bimbingan dan pembinaan merupakan pemberian
bimbingan teknis dan supervise yang mencakup sosial isasi/
seminar, workshop/ pelatihan/ bimbingan teknis, asistensi/

pendampingan/  coaching clinic , konsultasi, focus group discussion
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(FGD). Pelaku usaha Obat dan Makanan mencakup produsen,
distributor, importir, eksportitr, sarana pelayanan.
Aspek pengukura n dalam survey ini adalah:
Aspek bimbingan dan pembinaan
Aspek tindak lanjut pasca bimbingan dan pembinaan
Aspek penanganan saran dan masuka n
Aspek manfaat

Aspek dampak/pengaruh atas bimbingan dan pembinaan

o a0 A~ w N PRE

Aspek pengetahuan dan pemahaman.
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Gambar 3.9 Indeks kepuasan pelaku usaha terhadap pemberian bimbingan

dan pembinaan pengawasan Obat dan Makanan
Sumber : Monev Capaian RAPK TW | Diolah Penyusun, 2020

Pada gambar 3.9 bisa dilihat bahwa belum terdapat realisasi
pada indikator Indeks kepuasan pelaku usa ha terhadap pemberian
bimbingan dan pembinaan pengawasan Obat dan Makanan karena
realisasinya akan tercapai di akhir tahun 2020 dengan target sebesar
74. Nilai indeks tersebut akan dikeluarkan oleh PRKOM berdasarkan

hasil survey yang dilaksanakan.
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2. Indeks K epuasan masyarakat atas jaminan keamanan Obat dan

Makanan

Indeks Kepuasan Masyarakat didefinisikan sebagai hasil
pengukuran dari kegiatan survei berupa angka. Angka ditetapkan
dengan skala 1 -4. Kepuasan masyarakat adalah hasil pendapat dan
penilaian masyar akat terhadap kinerja BPOM dalam menjamin
keamanan, khasiat/manfaat dan mutu Obat dan Makanan yang
dirasakan oleh ma syarakat. Masyarakat adalah konsumen obat,
obat tradisional, suplemen kesehatan, kosmetik dan makanan
termasuk minuman yang merupakan produk layanan yang diawasi
oleh BPOM. Indikator pembentuk terdiri dari 5 (lima) indikator yaitu
tangibles, realibility, r  esponsiveness, assurance dan emphaty.

Untuk mengukur indikator tersebut, ditetapkan melalui 2

(dua) pengukuran indeks yaitu

1. Indeks kepuasan langsung yaitu, sejauh mana kinerja BPOM
dalam melakukan pengawasan melalui komunikasi, informasi
dan edukasi kepad a masyarakat tentang Obat dan Makanan
aman, bermutu dan berkhasiat melalui fasilitas website dan
media sosial BPOM (tangibles).

2. Indikator ti dak langsung yaitu sejauh manakinerja BPOM dalam
melakukan pengawasan (realibility), tindakan (responsiveness) ,
mem berikan perlindungan (assurance) dan kepedulian (emphaty)
terhadap Obat dan Makanan beredar di masyarakat.

Berikut gambar yang mununjukkan c apaian indeks kepuasan
masyarakat atas jaminan keamanan Obat dan Makanan triwulan |

tahun 2020.
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Gambar 3.10 Indeks Kepuasan Masyarakat Atas Jaminan
Keamanan Obat dan Makanan
Sumber : Monev Capaian RAPK TW | Diolah Penyusun, 2020

Pada gambar 3. 10 bisa d ilihat bahwa belum terdapat realisasi
pada indikator indeks kepuasan masyarakat atas jaminan
keaman an Obat dan Makanan karena realisasinya akan tercapai di
akhir tahun 2020 dengan target sebesar 7 1. Nilai indeks tersebut
akan dikeluarkan oleh PRKOM berdasa rkan hasil survey yang

dilaksanakan.

. Indeks Kepuasan Masyarakat terhadap Layanan Publik BPOM

Kepuasan masyarakat adalah hasil pendapat dan penilaian
masyarakat terhadap kinerja pelayanan yang diberikan kepada
aparatur penyelenggara pelayanan publik. Pelay anan publik adalah
segala kegiatan pelayanan yang dilaksanakan oleh penyelenggara
pelayanan pu blik sebagai upaya pemenuhan kebutuhan penerima
pelayanan, maupun dalam rangka pelaksanaan ketentuan
peraturan perundang -undangan.

Indeks Kepuasan Masyarakat adal  ah tolok ukur untuk menilai
kualitas pelayanan yang diberikan oleh penyelenggara pelayanan

pub lik kepada penerima layanan publik yang diperoleh dari hasil
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survei Kepuasan Masyarakat. Tata cara pelaksanaan survei
mengacu pada pedoman yang disiapkan Inspekto rat Utama BPOM
mengacu pada pedoman terkini PermenPAN No. 14 tahun 2017
Tentang Pedoman Penyus unan Survei Kepuasan Masyarakat Unit
Penyelenggara Pelayanan Publik.

Berikut gambar indeks kepuasan masyarakat terhadap
layanan publik BPOM  yang mununjukkan capai  an triwulan | tahun
2020.
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Gambar 3.11 Indeks Kepuasan Masyarakat terhadap Layanan Publik B POM
Sumber : Monev Capaian RAPK TW | Diolah Penyusun, 2020

Pada gambar 3.11 bisa dilihat bahwa belum terdapat realisasi pada
indikator Indeks Kepuasan Masyarakat terhadap Layanan Publik BPOM
karena realisasinya akan tercapai di akhir tahun 2020 dengan target
sebesar 84. Nilai indeks tersebut akan dikeluarkan oleh PRKOM

berdasarkan hasil survey yang dilaksanakan.
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SASARAN KEGIATAN

dMeningkatnya efektivitas peme

kerja Balai POM di Ma

Pengukuran kinerja dari Sasaran Kegiatan

penilaian terhadap

5

muju G

3 (tiga)

riksaan Obat dan Makanan di w

ilayah

5 (SK5) didasarkan pada

Indikator Kinerja Utama (IKU) Balai POM di Mamuiju.

Kinerja Sasaran Kegiatan

3.7 berikut .

5 triwulan | t

indikator kinerja yang juga merupakan

Capaian | ndi kator

Tabel 3.7 Capaian Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan 5

ahun 2020 disajikan dalam Tabel

%
. % : L Realisasi Capaian : .
Sasaran Kegiatan : Indikator Kinerja Target Terhadap Krit eria
Capaian TW I
Target
Tahunan
Persentase
keputusan /rekomendasi Sangat
IKSK5.1 | hasil Inspeksi sarana 87.00 100.00 114.94 Baik
Meningkatnya produksi dan distribusi
efektivitas yang dilaksanakan
pemeriksaan Persentase
Obat dan keputusan/rekomendasi
SKS | Makanan di 6094 | |ksk5.2 | hasil inspeksi yang 55.00 5.00 9.09 Sangat
wilayah kerja ditindaklanjuti oleh Kurang
Balai POM di stakeholder
Mamuju Persentase keputusan
IKSKs.3 | Penilaian sertifikasi 85.00 | 33.33 3902 | Sangat
yang diselesaikan tepat Kurang
waktu
Sumber : Monev Capaia n RAPK TW | Diolah Penyusun, 2020
Persentase capaian kinerja 3 (tiga) indikator kinerja pada SK5

triwulan It ahun 2020 berkisar antara 9.09 s/d 114.94 %. Capaian dari

SK5 vyaitu 60.94 %,

termasuk dalam

krit eKuraag 6 oHal ini

disebabkan karena dari 3indi kator kinerja dan ada capaian yang masih

terlalurendah dengan

merupakan capaian kumulatif sehingga masih wajar jika capaian

rendah di triwulan 1.

Indikator Kine

Berikut diuraikan analisa capaian dari setiap

ra SK 5.
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1. Persentase Keputusan/Rekomendasi Hasil Inspeksi Sarana Produksi
dan Distribusi yang Dilaksanakan
Keputusan/Rekomendasi  hasil inspeksi dapat berupa
pembinaan, peringatan, peringatan keras atau rekomendasi
PSK/Pencabutan ljin/Pencabutan NIE dan at au tindak lanjut kasus
yang berupa hasil pemeriksaan sarana (sarana produksi, sarana
distribusi, saryanfar),  hasil pengujian sampel, hasil pengawasan iklan

(kepada media lokal, KPID), hasil pengawasan label, penanganan

kasus, pengaduan konsumen. Sedangkan yang dimaksud
keputusan/rekomendasi yang dilaksanakan adalah
keputusan/rekomendasi hasil inspeksi yang dite rbitkan oleh Pusat/

UPT atau lintas sektor terkait yang ditindaklanjuti/ dilaksanakan oleh
UPT.

| ndi kat or Rerisenage jKeputusad/Rekomendasi Hasil
Inspeksi Sarana Produksi dan Distribusi yang Dilaksanakan odihitung

berdasarkan rumusan perhitungan s ebagai berikut.

Persentase keputusan/rekomendasi hasil Inspeksi sarana

produksi dan distribusi yang dilaksanakan =

Jumlahrekomendasi yang dilaksanakan oleh UPT

x 100%

Total rekomendasi yang diterbitkan atau diterima oleh UPT
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Gambar 3.12 Persentase Keputusan/Rekomendasi Hasil Inspeksi Sarana
Produksi dan Distribusi yang Dilaksanakan
Sumber : Monev Capaian RAPK TW | Diolah Penyusun, 2020

Realisasi persentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi
sarana produksi dan distribusi yang dilaksanakan oleh Ba lai POM di
Mamuju adalah 100% dengan capaian 114.94% dan termasuk kriteria
0Sangat B a tapaban dipdrbléhalari dari perbandingan jumlah
rekomendasi yang dilaksanakan oleh UPT dengan jumlah
rekomendasi yang diterbitkan atau diterima oleh UPT. Total
rekomendasi yang dilaksanakan UPT sampai dengan triwulan | tahun
2020 sebanyak 20 dari 20 rekom  endasi yang diterbitkan atau diterima
oleh UPT. Strategi untuk memperoleh capaian yang baik ini akan terus
dipertahankan oleh Balai POM di Mamuju demi dapat meni ngkatkan
efektivitas pemeriksaan Obat dan Makanan di wilayah kerja Balai
POM di Mamuiju.

. Persentase Keputusan/Rekomendasi Hasil Inspeksi yang
Ditindaklanjuti Oleh ~ Stakeholder

Rekomendasi hasil pengawasan merupakan suatu rekomendasi
yang diberikan oleh BPO M melalui UPT kepada pemangku

kepentingan (stakeholder ) yang memiliki kewenangan dan
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tanggungjawab terhadap sarana produksi/distribusi Obat dan
Makanan. Keputusan/Rekomendasi hasil inspeksi dapat berupa
pembinaan, peringatan, peringatan keras atau rekomend asi
PSK/Pencabutan ljin/Pencabutan NIE dan atau tindak lanjut kasus
yang berupa hasil peme riksaan sarana (sarana produksi, sarana
distribusi, saryanfar), hasil pengujian sampel, hasil pengawasan iklan
(kepada media lokal, KPID), hasil pengawasan label, pe nanganan
kasus, pengaduan konsumen. Pemangku kepentingan  yang dimaksud
dalam hal ini adalah pihak yang berwenang dalam menindaklanjuti
hasil pengawasan, antara lain: pelaku usaha dan lintas sektor
(pemerintah daerah, Kementerian/Lembaga, organisasi profesi ,
maupun institusi lain yang terkait pengawasan Obat dan Makanan)
Tindak lanjut yang dimaksud adalah feedback /respon dari
stakeholder terkait terhadap keputusan/rekomendasi hasil
pengawasan yang diterbitkan oleh UPT.

| ndi kat or Rersenage jKeputu san/Rekomendasi Hasil
Inspeksi yang Ditindaklanjuti Oleh Stakeholder 6dihitung berdas arkan

rumusan perhitungan sebagai berikut.

Persentase  keputusan/rekomendasi hasil inspeksi yang
ditindaklanjuti oleh Stakeholder =

{

Jumlah tindak lanjut dari lintas sektor . Jumlah tindak lanjut dari pelaku usaha
Jumlah rekomendasi yang diterbitkan kepada linfas sektor ~ jumlah rekomendasi yang diterbitkan kepada pelaku usaha

}x 100%
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Gambar 3.1 3 Persentase Keputusan/ Rekomendasi Hasil Inspeksi yang
Ditindaklanjuti Oleh Stakeholder
Sumber : Monev Capaian RAPK TW | Diolah Penyusun, 2020

Realisasi persentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi
yang ditndaklanjutioleh ~ stakeholder adalah 5% dengan capaian 9.09 %
dan terma s u k k r i Samgat iKarang 6 . Ni |l ai capaian dipe
dari perbandingan jumlah tindak lanjut dari stakeholder atas
rekomendasi yang diterbitkan UPT dengan jumlah rekomendasi yang
diterbitkan UPT. Total tindak lanjut dari stakeholder sampai dengan
triw ulan | tahun 2020 sebanyak 1 tindak lanjut  dari 20 rekomendasi
yang diterbitkan oleh UPT. Namun capaian tahunan merupakan
capaian kumulatif sehingga masih wajar jika capaian triwulan | masih
rendah. Capaian ini juga sangat tergantung dari  stakeholder yang
terdiri atas lintas sektor dan pelaku usaha, sampai saat ini Balai POM
di Mamuju terus berupaya aktif mencoba berbagai strategi  untuk
mendapat tindak lanjut dari stakeholder terkait . Diharapkan di
triwulan berikutnya  capaian atas persentase indikator inia  kan dapat
meningkat. Adapun matrix tindak lanjut hasil pengawasan dapat

dilihat pada tabel berikut.
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Tabel 3.8 Tindak Lanjut Hasil Pengawasan Oleh Balai POM di Mamuju

Rekomendasi
Hasil Pengawasan

Jenis Tindak Lanjut yang Diterbi tkan Jumlah Feedback
oleh Balai POM di
Mamu ju
Tindak lanjut hasil pengawasan 12 1

kepada pelaku usaha

Tindak lanjut hasil pengawasan 8 0

kepada instansi terkait

Jumlah 20 1

Sumber: Data Dukung RAPK 2019 Diolah Penyusun, 2020

3. Persentase Keputusan Pe nilaian Sertifikasi yang Diselesaikan Tepat
Waktu
Keputusan penilaian sertifikasi yang diselesaikan tepat waktu
adalah keputusan sertifikasi yang dikeluarkan tidak melewati timeline
yang telah ditentukan dari surat permohonan diterima hingga
diterbitkan ke putusan penilaian. Keputusan penilaian sertifikasi
mencakup:
a. Surat rekomendasi pendaftaran produk pangan dalam rangka
mendapatkan nomor izin edar
b. Hasil pemeriksaan PBF dan evaluasi CAPA dalam rangka
sertifikas i CDOB
c. Surat rekomendasi pemenuhan aspek CPKB d alam rangka
pendaftaran produk kosmetik
d. Surat hasil pemeriksaan importir kosmetik/obat
tradisional/suplemen kesehatan dalam rangka pendaftaran
produk impor OT, Kos, SK
e. Surat rekomendasi pemenuhan aspek CPOTB (tahap 1, 2 dan
tahap 3) dalam rangka pendaftara  n poduk OT
f. Surat Keterangan Impor (SKI) dan Surat keterangan Ekspor
(SKE).
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| ndi kat or Hersemtase Keputusad Penilaian Sertifikasi
yang Diselesaikan Tepat Waktu ¢ dihitung berdasarkan rumusan

per hitungan sebagai berikut
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Gambar 3.1 4 Persentase Keputusan Penilaian Ser tifikasi yang Diselesaikan
Tepat Waktu
Sumber : Monev Capaian RAPK TW | Diolah Penyusun, 2020

Realisasi persentase keputusan penilaian sertifikasi yang
diselesaikan tepat waktu  adalah 33.33 % dengan capaian 39.22 % dan

ter masuk k $angateKuiareg 6 0 al capaian diperoleh dari

perbandingan jumlah  sertifikasi yang dikeluarkan tepat waktu dengan
jumlah  permohonan sertifikasi . Total sertifikasi yang dikeluarkan
tepat waktu sampai dengan triwulan | tahun 2020 sebanyak 1 dari 3

permohonan sertifikasi . Sesuai SOP Balai POM di Mamuju yaitu 30

Hari Kerja . Permohonan sertifikasi ini  tidak terlepas dari peran Balai
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POM di Mamuju dalam memberikan layanan informasi dan
mendorong para pelaku usaha untuk meningkatkan tipe sarana dari
PIRT menjadi MD sehingga produk bi  sa diedarkan lebih luas sehingga

nilai jual dan daya saing produk bisa meningkat.

SASARAN KEGIATAN 6
dMeningkatnya efektivitas komunikasi, informasi, edukasi (KIE) Obat
dan Makanan .

Pengukuran kinerja dari Sasaran Kegiatan 6 (SK6) didasarkan pada
penilai an terhadap 4 (empat) indikator kinerja yang juga merupakan
Indikator Kinerja Utama (IKU) Balai POM di Mamuju. Capaian Indi kator
Kinerja Sasaran Kegiatan 6 triwulan It ahun 2020 disajikan dalam Tabel
3.9 berikut .

Tabel 3.9 Capaian Indikator Kinerja Sasara n Kegiatan 6

%
Capaian
Terhadap | Kriteria
Target
Tahunan

% Realisasi

Sasaran Kegiatan Capaian Indikator Kinerja Target TW I

Tingkat KIE
Obat dan
Makanan
yang efek tif di
IKSK6.1 | masing 70.00 - - -
masing
wilayah kerja
Balai POM di

Meningkatnya Mamuiju

efektivitas
!<omun|k§13|, sekolah
SK6 | informasi, - dengan

edukasi (KIE) IKSK6.2 | Pangan 20.00 - - -

Obat dan Jajanan Anak
Makanan Sekolah

(PJAS) aman

Jumlah

Jumlah desa
IKSK6.3 pangan aman 6.00 - - -

Jumlah pasar
aman dari
IKSK6.4 bahan 1.00 - - -

berbahaya

Sumber : Monev Capaian RAPK TW | Diolah Penyusun, 2020
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Belum terdapat realisasi maupun capaian kinerja 4 (empat)
indikator kinerja pada SK6 triwulan | t ahun 2020 . Capaian IKSK6.1
ditargetkan pertiga bulan  dari hasil pengolahan data kuesioner KIE ol eh
Biro HDSP BPOM RI dan saat ini Balai POM di Mamuju belum mendapat
arahan lebih lanjut terkait hai tersebut. Tiga indikator lain juga tahapan
kegiatannya belum dilaksanaan karena pertengahan bulan Maret ada
Pandemi Covid -19 dan hampir semua kegiat  an ters ebut mengharuskan
untuk dilaksanakan pertemuan langsung dan melibatkan banyak
orang, sehingga semua kegiatan di tunda hingga triwulan IIl. Berikut

diuraikan analisa capaian dari setiap Indikator Kinerja SK6.

1. Tingkat KIE Obat dan Makanan Yang Efektif di M asing Masing

Wilayah Kerja Balai POM di Mamuju

Tingkat Efektifitas Komunikasi, Informasi, dan Edukasi Obat
dan Makanan adalah ukuran efektifitas atas kualitas dan sebaran
(kuantitas) pemahaman masyarakat terhadap obat dan makanan
yang dilakukan Badan POM m elalui kegiatan KIE (Komunikasi,
Informasi, dan Edukasi). Badan POM memiliki ragam jenis program
Komunikasi, Informasi, dan Edukasi (KIE) yang meliputi: (a) KIE
melalui media cetak dan elektronik; (b)KIE langsung ke masyarakat;
dan (c) KIE mel alui media s osial. Indikator ini diukur melalui survei
terhadap 4 kriteria yaitu:
a) Tingkat persepsi terhadap ragam pilihan sumber informasi KIE;
b) Tingkat pemahaman terhadap konten informasi yang diterima;
c) Tingkat persepsi terhadap manfaat progra m KIE;
d) Tingkat minat terhadap informasi obat dan makanan

Responden Audiens KIE adalah responden yang sebelumnya
pernah menerima atau terlibat sebagai peserta dalam kegiatan KIE
Badan POM dalam 3 bulan terakhir. Teknik survei dapat berupa face
to face i nterview , penyebaran kuisioner dan  online survey . Capaian
indikator ini berasal dari hasil pengolahan data kuesioner KIE oleh
Biro HDSP BPOM RI.
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I ndi kat or Tikgkatkdb Jbat dan Makanan Yang Efektif
di Masing Masing Wilayah Kerja Balai POM di Mamuj u6 dihitung

berdasarkan rumusan perhitungan sebagai berikut

Persentase KIE Obat dan Makanan yang efektif =

Jumlah responden yang meningkat pemahamannya

x100%

Total responden
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Gambar 3.1 5 Tingkat KIE Obat dan Makanan Yang Efektif di Masing
Masing Wilayah Kerja Balai POM di Mamuju
Sumber : Monev Capaian RAPK TW | Diolah Penyusu n, 2020

Gambar 3.15 menunjukkan belum terdapat c apaian terkait
indikator Tingkat KIE Obat dan Makanan Yang Efektif di Masing
Masing Wilayah Kerja Balai POM di Mamuju karena capaian
indikator dibuat  berdasarkan hasil pengolahan data kuesioner KIE
oleh Biro HDSP BPOM RI. Hingga saat ini belum ada informasi lebih
lanjut terkait kuesioner untuk perhitungan target kinerja indikator
ini meskiput target yang awal ditetapkan pertriwulan sehingga belum

ada realisasi pada triwu  lan | tahun 2020.
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2. Jumlah Sekolah dengan Pangan Jajanan Anak Sekolah  (PJAS) Aman

Sekolah dengan PJAS Aman adalah sekolah yang
mendapatkan Piagam Bintang Keamanan Pangan Kantin Sekolah
(PBKPKS). Sekolah yang dilakukan intervensi keamanan PJAS terdiri
dari SD /MI, SMP/MTS, dan SMA/SMK/MA . Intervens i utama yang
dilakukan berupa bimbingan teknis keamanan pangan terhadap
kader cilik keamanan pangan dari kelompok siswa dan fasilitator
keamanan pangan dari kelompok guru. Selain itu akan dilakukan
pengawalan/pendampi ngan yang lebih intensif untuk memastik an
bahwa sekolah tersebut aman melalui program Piagam Bintang
Keamanan Pangan Kantin Sekolah (PBKPKS) dan juga kegiatan
sampling PJAS di kantin dan pedagang sekitar sekolah sebelum dan
sesudah intervensi dilakukan. T ujuan dari intervensi ini untuk
memasti kan agar sekolah aman dari PJAS yang mengandung bahan
berbahaya serta memiliki kemandirian dalam mengimplementasikan
prinsip -prinsip keamanan pangan di sekolah khususnya dikantin
sekolah.

Capaian | ndi kat or JumlaheSekplah dengan Pangan
Jajanan Ana k Sekolah (PJAS) Aman 6 dihitung berdasarkan  jumlah
sekolah yang mendapatkan Piagam Bintang Keamanan Pangan
Kantin Sekolah (PBKPKS). Berikut ini gambar yang menunjukkan

capaian indikator kinerja triwulan | tahun 2020.
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Gambar 3.1 6 Jumlah Sekolah dengan Pa ngan Jajanan Anak Sekolah
(PJAS) Aman
Sumber : Monev Capaian RAPK TW | Diolah Penyusun, 2020

Gambar 3.16 menunjukkan belum terdapat capaian terkait
indikator Jumlah Sekolah dengan Pangan Jajanan Anak Sekolah
(PJAS) Aman dengan target 20 sekolah . Capaian i ni terhitung di
akhir tahun setelah tahapan dinyatakan selesai. Tetapi pertriwulan
tetap dilaporkan persentase capaian dari setiap tahapan. Pada
triwulan | Balai POM di Mamuju belum melaksanakan tahapan
kegiatan karena pertengahan bulan Maret munculnya Pan demi
Covid -19. Tahapan kegiatan yang mengharuskan pelibatan banyak
orang dan dilakukan secara tatap muka mengharuskan seluruh

tahapan kegiatan ditunda hingga pandemi ini berakhir.

3. Jumlah Desa Pangan Aman
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Gambar 3.1 7 Jumlah Desa Pangan Aman
Sumber : Mon ev Capaian RAPK TW | Diolah Penyusun, 2020

Gambar 3.17 menunjukkan belum terdapat capaian terkait
indikator Jumlah Desa Pangan Aman dengan target 6 Desa . Capaian
ini terhitung di akhir t  ahun setelah tahapan dinyatakan selesai.
Tetapi pertriwulan tetap dil  aporkan persentase capaian dari setiap
tahapan. Pada triwulan | Balai POM di Mamuju belum melaksanakan
tahapan kegiatan karena pertengahan bulan Maret munculnya
pandemi Covid -19. Tahapan kegiatan yang mengharuskan pelibatan
banyak orang dan dilakukan secar a tatap muka mengharuskan

seluruh tahapan kegiatan ditunda hingga pandemi ini berakhir.
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4. Jumlah Pasar Aman dari Bahan Berbahaya
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Gambar 3.1 8 Jumlah Pasar Aman dari Bahan Berbahaya
Sumber : Monev Capaian RAPK TW | Diolah Penyusun, 2020

Gambar 3.18 men unjukkan belum terdapat capaian terkait
indikator Jumlah Pasar Aman dari Bahan Berbahaya dengan target
1 Pasar. Capaian ini terhitung di akhir tahun setelah tahapan
dinyatakan selesai. Tetapi pertriwulan tetap dilaporkan persentase
capaian dari setiap taha pan. Pada triwulan | Balai POM di Mamuju
belum melaksanakan tahapan kegiatan karena pertengahan bulan
Maret munculnya pandemi Covid -19. Tahapan kegiatan yang
menghar uskan pelibatan banyak orang dan dilakukan secara tatap
muka mengharuskan seluruh tahapan k egiatan ditunda hingga

pandemi ini berakhir.
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SASARAN KEGIATAN 7
dMeningkatnya pengujian Obat dan Makanan Balai POM di Mamuju

yang optimal 6.

Pengukuran kinerja dari

penilaian terhadap 2 (dua)

Sasaran Kegiatan 7 (SK7) didasarkan pada

indikator kinerja yang

Indikator Kinerja Utama (IKU) Balai POM di Mamuiju.

juga merupakan

Capaian Indi kator

Kinerja Sasaran Kegiatan 7 triwulan 1t ahun 2020 disajikan dalam Tabel
3.10 berikut .
Tabel 3.10 Capaian Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan 7
%
Sasaran Kegiatan % I ndikator Kinerja Target Realisasi T%?r?:ézn Kriteria
g Capaian J 9 TW I P
Target
Tahunan
Persentase
pemenuhan Sangat
Meningkatnya IKSK7.1 | pengujian 100.00 49.06 49.06 Kurang
pengujian sesu;u
Obat dar Persentase
SK7 | Makanan Balai 66.62 sampel obat
POM di S
Ma_mulu yang IKSK7.2 | makanan 92.00 78.85 85.70 Cukup
optimal .
yang selesai
diuji tepat
waktu
Sumber : Monev Capaian RAPK TW | Diolah Penyusun, 2020

Persentase capaian kinerja
triwulan It ahun 2020 berkisar antara 49.06 s/d 85.70%
SK7 yaitu 66.62%,

disebabkan karena

termasuk dalam

2 (dua) indikator

kr it eKuraag 6 oHal

kinerja pada SK7

. Capaian dari

standar minimum alat laboratorium diadakan

secara bertahap dan sampai saat ini masih terbatas dan masih ada yang
dilakukan pengujian di BBPOM di M

sampel

yang disampling selesai

diselesaikan tepat waktu.
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1. Persentase Pemenuhan Pengujian Sesuai Standar
Indikator persentase pemenuhan pengujian sesuai standar
dihitung dengan melakukan penjumlaha n sampel yang diuji dengan
menggunakan parameter uji kritis yang tercantum dalam standart

dibagi dengan total sampel yang diuji dikali dengan 100%.
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Gambar 3.1 9 Persentase Pemenuhan Pengujian Sesuai Standar
Sumber : Monev Capaian RAPK TW | Diolah Penyus un, 2020

Gambar 3.19 menunjukkan bahwa capaian indikator
persentase pemenuhan pengujian sesuai standar triwulan | t ahun
2020 sebesar 49.06% dengan target sebesar 100% dan realisasi
sebesar 49.04%. Capaian indikator ini  termasuk dalam kriteria
dSangat Kura ng6 Hal ini disebabkan karena standar minimum alat
laboratorium diadakan secara bertahap dan sampai saat ini masih
terbatas dan masih ada yang dilakukan pengujian di BBPOM di
Makassar sehingga tidak semua sampel yang disampling selesai

dilakukan pengujian  dan dapat diselesaikan tepat waktu.
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2. Persentase Sampel Obat dan Makanan yang Selesai Diuji Tepat
Waktu
Indikator persentase sampel obat dan makanan yang selesai
diuji tepat waktu dihitung degan melekukan penjumlahan sampel
obat dan makanan yang diuji tep at waktu dibagi dengan jumlah

sampel obat dan makanan yang diuji dikali dengan 100%.
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Gambar 3. 20 Persentase Sampel Obat dan Makanan yang Selesai Diuji
Tepat Waktu
Sumber : Monev Capaian RAPK TW | Diolah Penyusun, 2020

Gambar 3.20 menunjukkan bahwa capa ian indikator p ersentase
pemenuhan pengujian sesuai standar triwulan I't ahun 2020 sebesar
85.7 % dengan target sebesar 92% dan realisasi sebesar 78.85%.
Capaian indikator ini  termasuk dalam k r i t eSangaa Kwang 6 Hal ini
disebabkan karena standar minimu m alat laboratorium diadakan
secara bertahap dan sampai saat ini masih terbatas dan masih adayang
dilakukan pengujian di BBPOM di Makassar sehingga tidak semua
sampel yang disampling selesai dilakukan pengujian dan dapat

diselesaikan tepat waktu.
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SASARAN KEGIATAN 8
oMeningkatnya efektivitas penindakan tindak pidana Obat dan
Makanan di wilayah kerja Balai POM di Mamuju o}

Pengukuran kinerja dari Sasaran Kegiatan 8 (SK8) didasarkan pada
penilaian terhadap 1 (satu) indikator kinerja yang juga merupakan
Indika tor Kinerja Utama (IKU) Balai POM di Mamuiju.

Penindakan yang dimaksud adalah serangkaian kegiatan intelijen
dan penyidikan terhadap pelanggaran ketentuan perUU dibidang
Pengawasan Obat dan Makanan yang dilakuka n oleh penyidik menurut
cara yang diatur dala m KUHAP untuk mencari serta mengumpulkan
bukti yang terjadi dan guna menemukan tersangkanya. Kegiatan
Penindakan merupakan seluruh kegiatan yang dilaksanakan oleh UPT
seluruh Indonesia dalam rangka untuk mencapa I penyelesaian berkas
perkara di wilayah UPT.

Tahapan Penindakan antara lain:

1. SPDP (Surat Pemberitahuan Dimulainya Penyidikan)
2. Tahap | (Penyerahan Berkas Perkara kepada Jaksa Penuntut

Umum (JPU))

3. P21 (Berkas Perkara dinyatakan lengkap oleh Jaksa Penuntut

Umum)

4. Tahap 2 (Penyerahan Tersangka dan Bara  ng Bukti kepada Jaksa

Penuntut Umum)

Nilai pembobotan tersebut sudah termasuk juga di dalamnya
tahapan SP3, apabila perkara yang sedang ditangani diterbitkan SP3
maka nilai bobot perkara tersebut sama dengan jum lah nilai bobot
sampai dengan tahapan terakhi  r yang dicapai.

Perhitungan realisasi perkara meliputi perkara tahun n dan
perkara carry over tahun n -1. Penilaian Persentase keberhasilan
Penindakan dilakukan dengan melakukan pembobotan terhadap setiap
tahap dalam proses penyelesaian berkas perkara, yait u dengan
pembagian bobot berturut  -turut :

1. SPDP sebesar 15% -- nilai A [(a+b+c+d) / jumlah perkara]
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2. Tahap | sebesar 40%

-- nilai B [(b+c+d) / jumlah perkara]

3. P21 sebesar 30%, dan -- nilai C [(c+d) /jumla h perkara]
4. Tahap 2 sebesar 15% -- nilaiD (d /jumla h perkara)
Adapun c apaian Indi kator Kinerja Sasaran Kegiatan 8 triwulan |
tahun 2020 disajikan dalam Tabel 3.11 dan Gambar 3.21  berikut .
Tabel 3.11 Capaian Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan 8
%
% Realisa si Capaian
Sasaran Kegiatan . Indikator Kinerja Target Terhadap | Kriteria
Capaian TW I
Target
Tahunan
Meningkatnya
penindakan Tinglat
b : keberhasilan
tindak pidana enindakan
SK8 | Obat dan 100.00 | Iksks |P€! . 50.00 50.00 100.00 Baik
. kejahatan di
Makanan di .
) : bidang Obat dan
wilayah kerja Makanan
Balai POM di
Mamuju

Sumber : Monev Capaian RAPK TW | Diolah Penyusun, 2020
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Gambar 3. 21 Tingkat keberhasilan penindakan kejahatan di bidang Obat

dan Makanan

Sumber : Monev Capaian RAPK  TW | Diolah Penyusun, 2020
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Tabel 3.11 dan Gambar 3.21 menunjukkan bahwa p

capaian kinerja

sebesar 100 % dengan target 50 dan realisasi sebesar 50
SK8 termasuk dalam
carry over tahun n

belum terdapat capaian dari target 2 perkara di tahun n

sektor terkait untuk

indikator

ersentase

kinerja pada SK8 triwulan I t ahun 2020

. Capaian dari
k ri t eBaik aHinggga triwulan | ada 2 perkara

-1 yang diselesaikan hingga Ta hap Il , sedangkan

. Balai POM di
Mamuju terus berupaya menjalin komunikasi yang aktif dengan lintas

mempertahankan capaian atas indikator ini.

SASARAN KEGIATAN 9

OTerwujudnya org anisasi Balai POM di Mamuju yang
Pengukuran kinerja dari Sasaran Kegiatan

penilaian terhadap

2 (dua)

Efektif 6 .

9 (SK9) didasarkan pada

indikator kinerja yang juga merupakan

Indikator Kinerja Utama (IKU) Balai POM di Mamuiju.

Kinerja Sasara n Kegiatan 9 triwulan |t
3.12 berikut .

Capaian Indi kator

ahun 2020 disajikan dalam Tabel

Tabel 3.12 Capaian Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan 9

%
. % dik L Realisasi Caﬁ aéan .
Sasaran Kegiatan Capaian Indikator Kinerja Target TW I T(_al_r(’jlrag eatlp Kriteria
Tahunan
Indeks RB
Terwujudnya IKSK9.1 | Balai POM di 81.00 - - -
SK9 organisasi Balai i Mamuju
POM di Mamuju Nilai AKIP
yang efektif IKSK9.2 | Balai POM di 81.00 - - -
Mamuju

Tabel 3.12 menunjukkan bahwa belum terdapat capaian atas

persentase capaian kinerja

2 (dua) indikator

kinerja pada SK9 pada

triwulan 1 't ahun 2020 . Hal ini disebabkan karena capaian indikator

akan terealisasi di akhir tahun 2020 berdasarkan Hasil nilai AKIP dari

Ittama dan Indeksi RB dari Hasil Evaluasi dari Biro Umum dan SDM.
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1.

Indeks RB Balai POM di Mamuj u

Capaian kinerja berupa indeks RB dinilai berdasarkan
PermenPANRB Nomor 10 Tahun 2019 tentang Perubahan Atas
PermenPANRB Nomor 52 Tahun 2014 tentang Pedoman
Pembangunan Zona Integritas Menuju Wilayah Bebas dari Korupsi
dan Wilayah Birokrasi Bersih dan Mel ayani di Lingkungan Instansi
Pemerintah, Inspektorat Utama selaku Tim Penilai Internal (TPI)
melakukan penilaian pembangunan ZI menuju WBK/WBBM pada
Satker/Unit Kerja dan BB/BPOM.

Zona Integritas (ZI) adalah predikat yang diberikan kepada
instansi pemerint ah yang pimpinan dan jajarannya mempunyai
komitmen untuk mewujudkan WBK/WBBM melalui reformasi
birokrasi, khususnya dalam hal pencegahan korupsi dan
peningkatan kualitas pelayanan publik. Menuju Wilayah Bebas dari
Korupsi yang selanjutnya disingkat Menuju WBK adalah predikat
yang diberikan kepada suatu satker/unit kerja dan BB/BPOM yang
memenuhi se bagian besar manajemen perubahan, penataan
tatalaksana, penataan sistem manajemen SDM, penguatan
pengawasan, dan penguatan akuntabilitas kinerja. Menuju Wilayah
Birokrasi Bersih dan Melayani yang selanjutnya disingkat Menuju
WBBM adalah predikat yang diber ikan kepada suatu satker/unit
kerja dan BB/BPOM yang memenuhi sebagian besar manajemen
perubahan, penataan tatalaksana, penataan sistem manajemen
SDM, penguatan p engawasan, penguatan akuntabilitas kinerja, dan
penguatan kualitas pelayanan publik.

Tabel rincian bobot komponen pengungkit penilaian
satker/unit kerja dan BB/BPOM Berpredikat Menuju WBK/Menuju
WBBM:

1. Manajemen Perubahan : bobot 5%
2. Penataan Tatala ksana : bobot 5%

3. Penataan Sistem Manajemen SDM : bobot 15%
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4. Penguatan Akuntabi litas Kinerja : bobot 10%
5. Penguatan Pengawasan : bobot 15%
6. Penguatan Kualitas Pelayanan Publik : bobot 10%
Tabel rincian bobot indikator hasil satker/unit kerja da
BB/BPOM Berpredikat Menuju WBK/Menuju WBBM:
1. Terwujudnya Pemerintahan yang Bersih d an Bebas KKN : bobot
20%.
2. Terwujudnya Peningkatan Kualitas Pelayanan Publik kepada
Masyarakat : bobot 20%
Berikut ini gambar yang menunjukkan capaian indikator
triwulan | tahun 2020.
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Gambar 3. 22 Indeks RB Balai POM di Mamuju
Sumber : Monev Capaian RAPK TW I Diolah Penyusun, 2020

Gambar 3.22 menunjukkan bahwa belum terdapat capaian atas
persentase capaian kinerja  indikator kinerja Indeks RB Balai POM di
Mamuju pada triwu lanlt ahun 2020. Hal ini disebabkan karena capaian
indikator akan terealisasi di akhir tahun 2020 berdasarkan dari Hasil

Evaluasi dari Inspektorat Utama
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. Nilai AKIP Balai POM di Mamuju
Nilai AKIP Balai POM di Manokwari dinilai berdasarkan PP No.
8 Tahun 2006 tentang Pelaporan Keuangan dan Kinerja Instansi

Pemerintah serta Perpres No. 29 Tahun 2014 tentang Sistem

Akuntabilitas  Kinerja Instansi Pemerintah  (SAKIP) . SAKIP

merupakan penerapan manajemen kinerja pada sektor publik yang
sejalan dan konsisten den gan penerapan RB yang berorientasi pada
pencapaian out comes dan upaya untuk mendapatkan hasil yang
lebih baik. Nilai evaluasi AKIP mitra kerja Inspektorat Utama adalah
nilai hasil dari evaluasi yang dilakukan oleh Inspektorat Utama atas
SAKIP Satker/Unit K erja Pusat dan BB/BPOM mitra kerja
Inspektorat Utama.
Evaluasi AKIP terdiri dari penjumlahan 5 komponen penilaian
antara lain:
1. Perencanaan Kinerja (30%) meliputi aspek:
a. Rencana Strategis (10%) meliputi pemenuhan renstra (2%),
kualitas renstra (5%) dan imp  lementasi renstra (3%)
b. Perencanaan kinerja tahunan (20%) meliputi pemenuhan
RKT (4%), kualitas RKT (10%) dan implementasi RKT (6%)
2. Pengukuran Kinerja (25%) meliputi aspek:
a. Pemenuhan pengukuran (5%)
b. Kualitas pengukuran (12,5%)
c. Implementasi pengukuran (7,5%)
3. Pelaporan Kinerja (15%) meliputi aspek:
a. Pemenuhan pelaporan (3%)
b. Kualitas pelaporan (7,5%)
c. Pemanfaatan pelaporan (4,5%)
4. Evaluasi Internal (10%) meliputi aspek:
a. Pemenuhan evaluasi (2%)
b. Kualitas evaluasi (5%)
c. Pemanfaatan hasil evaluasi (3%)

5. Capaian Kinerja (20%) meliputi aspek:
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a. Kinerja yang dilapor kan (output) (5%)
b. Kinerja yang dilaporkan (outcome) (10%)

c. Kinerja tahun berjalan (benchmark) (5%)
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Gambar 3.2 3 Nilai AKIP Balai POM di Mamuju
Sumber : Monev Capaian RAPK TW | Diolah Penyusun, 2020

Gambar 3.23 m enunjukkan bahwa belum terdapat capaian atas
persentase capaian kinerja  indikator kinerja Nilai AKIP Balai POM di
Mamuju pada triwulanIt ahun 2020. Hal ini disebabkan karena capaian
indikator akan terealisasi di akhir tahun 2020 berdasarkan Hasil nilai

AKIP dari Inspekt orat Utama.

SASARAN KEGIATAN 10

olrerwujudnya SDM Balai POM di Mamuju yang berkinerja optimal o]
Pengukuran kinerja dari Sasaran Kegiatan 10(SK10) didasarkan

pada penilaian terhadap 1 (satu ) indikator kinerja yang juga merupakan

Indikator Kine rja Utama (IKU) Balai POM di Mamuiju. Dimana cara

penilaiannya ditentukan oleh kriteria berikut:

a. Indeks Profesionalitas ASN adalah ukuran statistik yang

menggambarkan kualitas ASN berdasarkan kesesuaian k ualifikasi,

R
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kompetensi, kinerja, dan kedisiplinan peg awai ASN dalam
melaksanakan tugas jabatan.

b. Indeks Profesionalitas ASN diukur berdasarkan Permen PANRB
38/2018 tentang Pengukuran Indeks Profesionalitas ASN.

c. Indeks Profesionalitas ASN diukur dengan mengg unakan 4 (empat)

dimensi, yaitu:

1. Kualifikasi : diuku r dari indikator riwayat pendidikan formal

terakhir yang telah dicapai

2. Kompetensi : diukur dari indikator riwayat pengembangan
kompetensi yang telah dilaksanakan

3. Kinerja : diukur dari indikator penilaian prestasi kerja PNS

4. Disiplin : diukur dari indikator riwayat penjatuhan hukuman
disiplin yang pernah dialami
Capaian Indi kator Kinerja Sasaran Kegiatan 10 triwulan I't ahun

2020 disajikan dalam Tabel = 3.13 dan Gambar 3.24 berikut .

Tabel 3.13 Capaian Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan 10

%
. % : L Realisasi Capaian .
Sasaran Kegiatan Capaian Indikator Kinerja Target TW I T(_err;]%de?p Kriteria
Tahunan
Terwujudnya
SDM Balai Indeks
POM di Profesionalitas
SK10 | Mamuju - IKSK10 | ASN Balai 77.00 - - -
yang POM di
berkinerja Mamuju
optimal
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Gambar 3. 24 Indeks Profesio nalitas ASN Balai POM di Mamuju
Sumber : Monev Capaian RAPK TW | Diolah Penyusun, 2020

Tabel 3.13 dan Gambar 3.24 menunjukkan bahwa belum
terdapat capaian atas p ersentase capaian kinerja indikator  kinerja
Indeks Profesionalitas ASN Balai POM di Mamuju pada triwulan It ahun
2020. Hal ini disebabkan karena capaian indikator akan terealisasi di
akhir tahun 2020 berdasarkan Hasil Evaluasi dari Biro Umum dan
SDM.

SASARAN KEGIATAN 11
olerbangunnya Sistem Operasional dan TIK Balai POM di Mamuju yang
Terintegrasi dan Adaptif 6 .

Pengukuran kinerja dari Sasaran Kegiatan 11 (SK11) didasarkan
pada penilaian terhadap 1 (satu ) indikator kinerja yang juga merupakan
Indikator Kinerja Utama (IKU) Balai POM di Mamuju. Komponen
pengelolaan TIK Unit Kerja Pusat dan Balai menca kup komponen:

(1) Persentase data dan informasi yang terintegrasi dengan sistem
informasi BPOM . Data dan informa si yang dimaksud adalah data
kinerja yang terintegrasi ke dalam sistem informasi yang digunakan

dalam mendukung bisnis proses unit kerja. Denominat or dihitung

99




dari target kinerja/target output yang ditetapkan atau data populasi
(jika ada), numerator dihitu ng dari data kinerja realisasi yang telah
di isi dan dilaporkan dalam sistem informasi BPOM.

(2) Persentase pemanfaatan sistem informasi BPOM, mencakup sistem
informasi yang digunakan/diimplementasikan baik untuk internal
maupun eksternal mencakup : Balai (email, sharing folder,
dashboard BCC, BPOM Mobile, Berita Aktual pada Subsite Balai )
dan Pusat : email dan dasboard BCC

Adapun Kriteria baik apabil a:

1..1. Data dan informasi yang disampaikan/dilaporkan sesuai yang
ditargetkan;

1..2. Sistem informasi (layanan  TIK) yang dibuat telah dimanfaatkan.
Capaian Indi kator Kinerja Sasaran Kegiatan 7 triwulan | t ahun

2020 disajikan dalam Tabel  3.10 berikut .

Tabel 3.14 Ca paian Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan 11

%
, % , L Realisasi Capaian .
Sasaran Kegiatan Capai Indikator Kinerja Target Terhadap | Kriteria
apaian TW I Target
Tahunan
Terbangunnya
Sistem Persentase
Operasional pengelolaan
dan TIK Balai TIK Balai
SK11 POM di - IKSK11 POM di 70.00 - - -
Mamuju yang Mamuju
Terintegrasi yang baik
dan Adaptif
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Gambar 3. 25 Persentase pengelolaan TIK Balai POM di Mamuju yang
Baik
Sumber : Monev Capaian RAPK TW | Diolah Penyusun, 2020

Tabel 3.14 dan Gambar 3.25 menunjukkan bahwa belum
terdapat Persentase pengelolaan TIK Balai POM di Mamuju yang Baik
pada triwulan | tahun 2020. Hal ini disebabkan karena capaian
indikator akan terealisasi di akhir tahun 2020 berdasarkan Hasil

Assessment dari Pusat Data dan Informasi BPOM RI.

SASARAN KEGI ATAN 12

olerkelolanya Keuangan Balai POM di Mamuju secara Akuntabel 0
Pengukuran kinerja dari Sasaran Kegiatan 12 (SK12) didasarkan

pada penilaian terhadap 2 (dua) indikator kinerja yang juga merupakan

Indikator Kinerja Utama (IKU) Balai POM di Mamuiju. Capaian Indi kator

Kinerja Sasaran Kegiatan 12 triwulan | t ahun 2020 disajikan dalam

Tabel 3.15 berikut .

Tabel 3.15 Capaian Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan 12
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%
Sasaran Kegiatan % Indikator Kinerja Target Realisasi T%?r?:ézn Kriteria
g Capaian J 9 TW I P
Target
Tah unan
Nilai
Kinerja
IKSK12.1 | Anggaran 93.40 48.21 51.61 Kurang
Terkelolanya ?
Keuanaan Balai POM
Balai PgOM di Mamuju
SK12 | . . 0.75 Tingkat
di Mamuju 2
Efisiensi
secara Penggunaan .
Akuntabel IKSK12.2 Anggaran 90.00 90.00 100.00 Baik
Balai POM
di Mamuju

Sumber : Monev Capaian RAPK TW | Diolah Penyusun, 2020

Persentase capaian kinerja 2 (dua) indikator
triwulan 1t ahun 2020 berkisarantara 51.61 s/d 100.00%
SK12 vyaitu 0,75%, termasuk dalam

kinerja pada SK7
. Capaian dari
kr it eSarigat Kdrang 6 Hal ini
disebabkan karena salah satu Indikator yaitu Nilai Kinerja Anggaran
yang terdiri dari Evaluasi Kinerja Anggaran nilainya kumulatif dan Nilai
Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran sifatnya tetap atau flat. Berikut

ini Analisa atas setiap Indikator Kinerja.

1. Nilai Kinerja Anggaran Balai POM di Mamuju
Nilai Kinerja Anggaran adalah merupakan penilaian terhadap

kinerja anggaran Satker/UPT yang dip eroleh dari nilai Indikator
Kinerja Pelaksanaan Anggaran (IKPA) yang bersifat flat dan Nilai
Evaluasi Kinerja Anggar an (EKA) yang bersifat kumulatif. Nilai
Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran (IKPA) merupakan ukuran
evaluasi kinerja pelaksanaan anggaran yang memuat 13 indikator dan
mencerminkan aspek kesesuaian perencanaan dan pelaksanaan
anggaran, kepatuhan pada reg ulasi, serta efektifitas dan efisiensi
pelaksanaan kegiatan.13 indikator pembentuk Indikator Kinerja
Pelaksanaan Anggaran (IKPA), antaralai  n:
1. Revisi DIPA

2. Deviasi Halaman Il DIPA
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Pengelolaan UP
Rekon LPJ Bendahara
Data Kontrak
Penyelesaian Tagihan
Penyera pan Anggaran
Retur SP2D

© ® N o 0 b~ w

Perencanaan Kas (Renkas)

10. Pengembalian/Kesalahan SPM
11. Dispensasi Penyampaian SPM
12. Pagu Minus

13.  Konfirmasi Capaian Output

Capaian indikator ini dihitung dengan rumus Berikut.

Nilai Kinerja Anggaran BPOM =
(Nilai EKA x 60%) + (Nilai IK PAx40%)

Berikut ini gambar yang menunjukkan capaian indikator triwulan |
tahun 2020.
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Gambar 3. 26 Nilai Kinerja Anggaran Balai POM di Mamuju
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Sumber : Monev Capaian RAPK TW | Diolah Penyusun, 2020

Pada Gambar 3.26 menunjukkan bahwa Capaian Nilai Kinerja
Anggaran Balai POM di Mamuju pada triwulan It ahun 2020 sebesar
51.61% dengan realisasi sebesar 48.21 dan target sebesar 93.4 di akhir
tahun 2020. Hal ini disebabkan karena salah satu Indikator yaitu Nilai
Kinerja Anggaran yang terdiri dari Evaluasi Kiner;j a Anggaran (EKA)
nilainya kumulatif dan Nilai Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran
(IKPA) sifatnya tetap atau flat. N ilai EKA yang diperoleh sebesar 13.68,
sedangkan Nilai IKPA 100 karena adanya pandemic covid sehingga

target Nilai IKPA ditiadakan oleh Kementerian Keuangan.

2. Tingkat Efisiensi Penggunaan Anggaran Balai POM di Mamuju
Efisiensi adalah kemampuan suatu kegia tan  untuk
menggunakan input yang lebih sedikit namun menghasilkan output
yang sama atau lebih besar atau dengan kata lain bahwa persenta se
capaian output sama atau lebih tinggi dari capaian input.
Indeks efisiensi (IE) Diperoleh dengan membagi % capaian output
dengan % capaian input:
IE = (Y%capaian output) / (%capaian input)
Standar efisiensi (SE) adalah 1
Tingkat efisiensi diukur de  ngan membandingkan indeks efisiensi (IE)
terhadap standar efisiensi (SE).
TE=(IE - SE)/SE

Apabila IE O SE maka kegiatan dianggap ef
maka kegiatan dianggap tidak efisien.
Adapun k riteria yang digunakan sebagai berikut

1. Efisien apabila TE berkisar dari 0 sampai dengan 1

2. Tidak efisien apabila TE<O atau TE>
Capaian Indikato  r Tingkat Efisiensi dihitung dengan range
sebagai berikut:

1. 0-0,2 :100% A Efisien

2. 0,21 -0,4 : 95% A Efisien
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3. 041 - 0,6
4. 0,61 -0,8
5. 0,81 -1,0
6. 1,01 -1,2
7. 121 -14
8. 141 -1,6
9. 161 -1.8
10. >181

92%
90%
88%
86%
84%
80%
78%
75%

sz x> >

Efisien
Efisien
Efisien
Tidak Efisien
Tidak Efisien
Tidak Efisien
Tidak Efisien
Tidak Efisien

Berikut ini gambar yang menunjukkan capaian indikator triwulan |

tahun 2020.
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Gambar 3.2 7 Tingkat Efisiensi Penggunaan Anggaran Balai POM di Mamuju

Sumber : Monev Capaian RAPK TW | Diolah Penyusun, 2020

Pada Gambar 3.27 menunjukkan bahwa Capaian Tingkat

Efisiensi Penggunaan Anggaran Balai POM di Mamuju pada triwulan |

tahun 2020 sebesar 100% dengan realisasi sebesar 90 dan target

sebesar 9 0. Dihitung menggunakan perhitungan dan kriteria diatas,

capaian output pada triwulan | sebesar 13.01 dan
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sebesar 8.08 sehingga indeks efisiensi sebesar 1. 61, oleh karen a hasil
tersebut tingkat efisiensi balai berada di kategori O. 61-0.8 dan termasuk
kat egor i dakgkd 9s0G%e n O

3.4. Realisasi Anggaran

Laporan Realisasi Anggaran (LRA) adalah laporan yang menyajikan
ikhtisar sumber, alokasi, dan pemakaian sumber daya keuangan yang
dikelola oleh  pemerintah  pusat/daerah, yang menggambarkan
perbandingan antara anggaran dan realisasinya dalam satu periode

pelaporan. Akuntabilitas keuangan merupakan pertanggungjawaban

mengenai integritas keuangan, pengungkapan, dan ketaatan terhadap
peraturan perundang -undangan. Sasaran pertanggung jawaban ini adalah
laporan keuangan dan peraturan perundang -undangan yang berlaku

mencakup penerimaan, penyimpanan, dan pengeluaran uang oleh instansi
pemerintah. Bentuk akuntabilitas keuangan Bal aiPOM diMamuju T riwulan
| Tahun 2020 yaitu melalui penyampaian Lapora n Keuangan berupa
Laporan Realisasi Anggaran (LRA), Neraca dan Catatan Atas Laporan

Keuangan ke BPOM RI sebagai Eselon |

Tabel 3.16 Target, Realisasi dan Capaian Anggaran

per Sasaran Kegiatan

_ Indikator .
Sasaran Kegiatan o Target Realisasi %
Kinerja
Persentase obat
Terwujudnya yang memenuhi 1,174,400,429 1,719,140 0.15%
Obat dan syarat
Maikanan Persentase obat
yang tradisional yang 1,174,400,429 1,719,140 | 0.15%
SK1 memenuhi .
. memenuhi syarat
syarat di
wilayah kerja Persentase
Balai POM di
_ suplemen 0
Mamuiju kesehatan yang 1,174,400,429 1,719,140 0.15%
memenuhi syarat
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Persentase

kosmetik yang 1,174,400,429 1,719,140 0.15%
memenuhi syarat
Persentase
makanan yang 1,179,226,928 4,266,110 0.36%
memenuhi syarat
Meningkatnya Persentase sarana
sarana produksi Obat dan .
produksi d an mzlr;aenﬁ?h?/ang 22,000,000 1,960,040 8.91%
distribusi ketentuan
SK2 | Obat dan Persentase sarana
Makanan distribusi Obat
yang yang memenuhi 90,000,000 14,311,888 | 15.90%
memenuhi ketentuan
ketentuan
Mening katnya
Indeks kesadaran
kesadaran
masyarakat
masyarakat .
(awareness index)
terhadap
K terhadap Obat dan
eamanan Makanan aman
SK3 | dan mutu , 218,50 0,000 - 0.00%
dan bermutu di
Obat dan ) )
Makanan di m'asmg magmg ,
: . wilayah kerja Balai
wilayah kerja POM di M .
Balai POM di + Viamuju
Mamuju
Indeks kepuasan
pelaku usaha
terhadap
0,
kepuasan bimbingan dan 112,000,000 16,271,928 14.53%
pelaku usaha pembinaan
dan pengawasan Obat
Masyarakat dan Makanan
terhadap
SK4 | kinerja Indeks Kepuasan
pengawasan masyarakat atas
Obat dan jaminan 218,500,000 - 0.00%
Makanan di keamanan Obat
Wilayah Kerja dan Makanan
Balai POM di
Mamuju Indeks Kepuasan
M k
asyarakat 243,500,000 3,670,000 | 1.51%
terhadap Layanan
Publik BPOM
SK5 | Meningkatnya Persentase 112,000,000 16,271,928 14.53%
efektivitas keputusan/rekom
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pemeriksaan

endasi hasil

Obat dan Inspeksi sarana
Makanan di produksi dan
wilayah kerja distribusi yang
Balai POM di dilaksanakan.
Mamuju
Persentase
keputusan/rekom
endasi hasi 112,000,000 16,271,928 | 14.53%
inspeksi yang
ditindaklanjuti
oleh stakeholder
Persentase
keputusan
penilaian 137,000,000 10,041,928 | 14.56%
sertifikasi yang
diselesaikan tepat
waktu
Tingkat KIE Obat
dan Makanan yang
efektif di masing
_ . 218,500,000 0.00%
masing wilayah
kerja Balai POM di
Mamuju
Meningkatnya
efektivitas Jumlah sekolah
komunikasi, dengan Pangan
SK6 | informasi, Jajanan Anak 590,000,000 39,500 0.01%
edukasi (KIE) | Sekolah (PJAS)
Obat dan aman
Makanan
Jumlah desa
850,000,000 333,000 0.04%
pangan aman
Jumlah pas ar
aman dari bahan 92,000,000 - 0.00%
berbahaya
Persentase
Meningkatnya pemenuhan
penguijian pengujian sesuai 1,174,400,428 1,719,140 0.15%
Obat dan standar
SK7 Makanan
Balai POM di Persentase sampel
Mamuju yang | obat dan makanan 1,179,226,928 4266110 | 0.36%
optimal yang selesai diuji
tepat waktu
Meningkatnya Tingkat
SK8 efektivitas keberhasilan 204,260,000 23,154,200 11.34%
penindakan penindakan
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tindak pidana

kejahatan di

Obat dan bidang Obat dan
Makanan di Makanan
wilayah kerja
Balai POM di
Mamuju
T j | ks RB Balai
erwujudnya | Indeks RB Balai 158,833,300 34,688,922 | 21.84%
organisasi POM di Mamuju
SK9 | Balai POM di
i Nilai AKIP Balai
Mamuju yang ral A . 158,833,300 34,688,922 | 21.84%
efektif POM di Mamuju
Terwujudnya
SDM Balai Indeks
POM di Profesionalitas
K1 : . ) 1,168,071, 271,990,627 23.29%
SK10 Mamuju yang ASN Balai POM di 68,071,550 9906 3.29%
berkinerja Mamuju
optimal
Terbangunny
a Sistem
. Persentase
Operasional pengelolaan TIK
SK11 (Iizg]MTLI? Balai Balai POM di 1,348,738,15 0 300,211,153 22.26%
Mamuju yang Mamuju yang baik
Terintegrasi
dan Adaptif
Nilai Kinerja
Terkelolanya Anggaran Balai 1,348,738,350 300,211,153 | 22.26%
Keuangan POM di Mamuju
Balai POM di
SK12 Mamuju Tingkat Efisiensi
secara Penggunaan 1,348,738,350 300,211,153 | 22.26%
Akuntabel Anggaran Balai
POM di Mamuju
TOTAL 16,982,669,000 1,371,356,189 8.08%

Sumber : Data Monev

Anggaran Diolah Penyusun, 2020
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Gambar 3.2 8 Realisasi Anggaran TW |

Sumber : Monev Capaian RAPK TW | Diolah Penyusun, 2020

Pagu anggaran yang tercantum dalam dokumen Rencana Aksi Perjanjian
Kinerja Balai POM di Mamuju 2020 sebesar Rp 16,982,669,000 realisasi anggaran
pada triwulan| tahun 20 20 sebesar Rp 1,371,356,189 atau 8.08 %.

Balai POM di Mamuju telah berupaya mengelola anggaran sesuai dengan
prinsip akuntab ilitas dan berpedoman  pada ketentuan peraturan perundangan
yang berlaku dengan mengutamakan pengelolaan dan penggunaan anggaran

secara efektif dan efisien.

Upaya yang telah dilakukan Balai POM di Mamuju dalam pengelolaan

anggaran dan percepatan penyerapan anggaran adalah :

1 Pelaksanaan monitoring dan evaluasi anggaran beserta pemenuhan kegiatan
secara berkala.
1 Revisi anggaran untuk meningkatkan efisiensi pelaksanaan kegiatan.

Faktor penyebab belum optimalnya realisasi anggaran antara lain :

1. Belanja Pegawai: Realisasianggaranp ada belanja pegawai sudah cukup optimal,
realisasi belum mencapai 100% karena masih pada triwulan I, namun telah
dilakukan monitoring dan evaluasi belanja pegawai pada triwulan | untuk
mencermati kembali dan membuat prediksi u lang terkait kebutuhan belanja

pegawai.
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2. Belanja Barang :

a.

C.

Keterbatasan SDM dan Kompetensi yang dimiliki di semua bidang
khususnya di bidang keuangan menyebabkan realisasi kegiatan dan
anggaran belanja barang operasional kurang maksimal

Adanya beberapa kegiatan mandiri yang tertunda ka rena ada kegiatan
terpadu yang harus dihadiri di pusat

Adanya kegiatan yang tertunda karena pandemi Covid -19

3. Belanja Mo dal :

A

Penyerapan belanja modal tertunda karena adanya pandemi Covid -19
di Bulan Maret Tahun 2020.

Agar realisasi anggaran lebih optimal perlu dilakukan beberapa perbaikan sebagai

berikut :

A

Dilakukan perencanaan belanja pegawai, belanja barang dan belanja modal
lebih cermat.

Peningkatan kompetensi SDM vyang ada diberbagai bidang untuk
mempercepat realisasi kegiatan dan anggaran.

Melakukan mo nitoring dan evaluasi secara berkala terhadap realisasi
kegiatan dan anggaran dimasing  -masing seksi.

Proses realisasi anggaran dilakukan sesuai perencanaan agar tidak

menumpuk di akhir tahun.
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BAB IV
PENUTUP

4.1. Kesimpulan

Balai POM di Mamuju sebagai salah s atu instansi pemerintah
memiliki kewajiban menyusun Laporan Kinerja . Mulai tahun 2020 Balai
POM di Mamuju wajib Menyusun Laporan Interm s ebagai bentuk
perwujudan prinsip  -prinsip  transparansi dan akuntabilitas,
penyampaian informasi kinerja ini merupakan bentuk
pertanggungjawaban kinerja Balai POM di Mamuju kepada B POM RI,
disamping sebagai saran a evaluasi atas pencapaian Kkinerja juga
merupa kan upaya untuk memperbaiki kinerja di masa mendatang.

Pata triwulan | tahun 2020, Balai POM di Mamuju telah berhasil
mencapai target 2 Sasaran Kegiatan yang telah ditetapkan dengan
kriteria BAIK yaitu:

1 Terwuju dnya Obat dan Makanan yang memenuhi syarat di wilayah
kerja Balai POM di Mamuju

1 Meningkatnya efektivitas penindakan tindak pidana Obat dan
Makanan di wilayah kerja Balai POM di Mamuju

Hal ini menunjukkan keberhasilan Balai POM di Mamuju dalam
memberdayakan masyarakat baik masyarakat pada umumnya maupu n
pelaku usaha di bidang obat dan makanan . Hal ini sesuai dengan salah
satu misi Balai POM di Mamuju yaitu 6Meni ngkatkan ef ekt
pengawasan Obat dan Makanan serta penindakan kejahatan Obat dan
Makanan melalui sinergi pemerintah pusat dan daerah dalam k erangka Negara
Kesatuan guna perlindungan bagi segenap bangsa dan memberikan rasa aman
pada sel ur uhBalaiaRO§Ma di. Mamuju akan tetap berupaya
mengoptimalkan capaian kinerja hingga akhir tahun.

Capaian sasaran kegiatan yang masih dalam kriteria CUKUP dan
KURANG, mengharuskan Balai POM di Mamuju lebih berupaya

memperbaiki kinerja demi mencapai target yang diberikan.
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A Realisasi anggaran pada triwulan 1 tahun 2020 sebesar
Rp1,371,356,189 atau 8.08%.

A Berdasarkan perhitungan efisiensi , tingkat efisien Balai POM di
Mamuju triwulan | berada di kategori 0.61 -0.8 dan termasuk
kategori OEfisiend diangka 90 %.
Demi m eningkatkan capaian kinerja, Balai POM di Mamuju terus

berupaya melakukan perbaikan secara berkesinambungan ,dengan

peningkatan kinerja dan kompetensi SD M serta pemenuhan sarana dan

prasarana yang memadai.

4.2 Saran

Sebagai bentuk upaya untuk memperbaiki capaian kinerja  Balai

POM di Mamuju perlu dilakukan beberapa upaya antara lain

1.

Melakukan inovasi agar tetap bekerja efektif dan efisien di tengah Pandemi

Virus Covid -19

Perlu dilakukan kaji ulang terhadap strategi pencapaian indikator kinerja
Meningkatkan k ualitas dan kapasitas sumber daya Balai POM di Mamuju

baik dari segi SDM, penganggaran dan infrastruktur;

Meningkatkan cakupan pengawasan dengan mening katkan koordinasi
lintas sektor terkait baik ditingkat propinsi maupun ditingkat kabupaten

yang ada di wil ayah kerja Balai POM di Mamuju;

Meningkatkan pelayanan publik Balai POM di Mamuju dengan
melakukan perbaikan sistem pelayanan registrasi untuk efisie nsilayanan
publik;

Meningkatkan sistem pengawasan obat dan makanan baik untuk
premarket evaluation maupun postmarket surveilan;

Demi meningkatkan sistem Pengawasan Obat dan Makanan yang optimal

di perlukan dukungan sumber daya dan dana yang cukup, serta s arana

dan prasarana yang memadai.
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1. Perjanjian Kinerja
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3.

Matriks capaian RAPK

MATRIKS RKP TAHUN ANGGARAN 2020

Target

Definisi Operasional *)

REALISASI S.D TRIWULAN | (JANUARI - MARET)

Program/Kegiatan/Sasar Indikator Satuan N . . .
33 UPT Definisi IKK Definisi Pembilang Definisi Penyeb Target s.d TW|PembilangPenyebut Realisasi |%Capaian terhad
4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15=13/14 *100% 16=15/7 *100%
Pengawasan Obat dan
SK|Terwujudnya Obatdan |Persentase obatyang memenuhi syarat 89.1% a. Yang dimaksud dengan obat | Sampel Obat yang TMS  |Total sampling 89.1 0 11 100.00 112.2334456
adalah obat bebas, obat bebas ilegal atau TMS
Makanan yang memenu| terbatas, obat wajib apotek, obat |rusak/kedaluwarsa atau
syar at di m keras, psikotropika dan narkotika |TMS pengujian dan atau
wilayah kerja BB/BPOM Sidak ler‘masilii'op . TMK label/penandaan
Persentase obat tradisional yang men|  70.7|% a- Yang dimaksud dengan Obat | Sampel Obat Tradisional _|Total sampling 70.7 2 4 50.00 70.72135785
Persentase suplemen kesehatan yan 88.8% a. Sampling (kriteria dan target)  |Sampel Suplemen Total sampling 88.8 0 0 #DIV/0! #DIV/0!
Persentase kosmetik yang memenuhi syarat3|% a. Sampling (kriteria dan target)  [Sampel kosmetik yang | Total sampling 73 7 16| 56.25 77.05479452
Persentase makanan yang memenuti syara8|% a. Sampling (kriteria dan target) | Makanan yang MS pada | Total sampling 78 21 21 100.00 128.2051282
SKMeningkatnya sarana _|Persentase sarana produksi Obat da 46|% [Sarana Produksi Obat Jumlah sarana produksi |Jumlah sarana 46 9 9 100.00 217.3913043
Persentase sarana distribusi Obat yal 55(% a: Sarana dIStV.‘III:)LISI yang Jum\ah sa.rana distribusi Jumlah sal.'ana distribusi 55 9 9 100.00 181.8181818
SK|Meningkatnya kesadaralindeks kesadaran masyarakat (aware 70|Indeks |Kesadaran mencakup beberagHasil Survei oleh PRKO - 0.00 0
SK|Meningkatnya kepuasan Indeks kepuasan pelaku usaha terha 74|Indeks [a. Indeks kepuasan merupakalHasil Survei oleh PRKO - 0.00 0
Indeks Kepuasan masyarakat atas jal 71|Indeks [Indeks Kepuasan Masyarakg - 0.00 0
Indeks Kepuasan Masyarakat terhadg 84|Indeks [a. Kepuasan masyarakat adaljHasil survei kepuasan - 0.00 0
SK|Meningkatnya efektivitas|Persentase keputusan/rekomendasi 87|% a. Keputusan/Rekomendasi |(Jumlah keputusan hasil(Jumlah keputusan ha 30 20 20 100.00 114.9425287
Persentase keputusan/rekomendasi 55(% a. Rekomendasi hasil (Jumlah keputusan hasil(Jumlah keputusan ha 15 1 20 5.00 9.090909091
Persentase keputusan penilaian sertif| 85(% a. Keputusan penilaian Jumlah keputusan penil{Jumlah permohonan 85 1 3 33.33 39.21568627
SK[Meningkatnya efekiivitas| Tingkat KIE Obat dan Makanan yang | 70(% 1. Tingkat Efekiifitas Hasil pengolahan data 20 #VALUE! #VALUE!
Jumlah sekolah dengan Pangan Jajal 20[Sekolah [a. Sekolah yang dilakukan |isi progres capaian - - #VALUE!
Jumlah desa pangan aman 6|desa |a Desayang diintervensi isi progres capaian - - #VALUE!
Jumlah pasar aman dari bahan berbghaya 1|pasar |a Pasaradalah pasar tradisiofisi progres capaian - - #VALUE!
SK|Meningkatnya pengujianPersentase pemenuhan pengujian s§  100(% a. Standar adalah Pedoman Jumlah sampel yang diji | Sampel yang harus diuji 100 52, 104 49.06 49.05660377
Persentase sampel obat dan makana| 92|% a. Sampel Obat dan Jumlah sampel yajJumlah sampel 92 41 52 78.85 85.70234114
SK|Meningkatnya efektivitas| Tingkat keberhasilan penindakan keja 50(% 1. Penindakan adalah 10 50.00 100
SK|Terwujudnya organisasi|Indeks RB BB/BPOM 81|Indeks |Berdasarkan PermenPANRB | Hasil nilai AKIP daf - - #VALUE!
Nilai AKIP BBPOM/BPOM 81|Nilai Berdasarkan PP No. 8 Tahun |Hasil Evaluasi dari - - #VALUE!
SK|Terwujudnya SDM UPT yIndeks Profesionalitas ASN BBPOM/BPOM 77|Indeks _[a- Indeks Profesionalitas ASN| Diperoleh dari Nilai - - #VALUE!
SK|Terbangunnya Sistem _|Persentase pengelolaan TIK BBPOM 70|% a. Komponen pengelolghasil assesment ol - - #VALUE! #VALUE!
SK|Terkelolanya Keuangan |Nilai Kinerja Anggaran BBPOM/BPO 93.4|Nilai a. Nilai Kinerja Anggaran adal{ Nilai Kinerja 46.50 48.20 48.21 51.61456103
Tingkat Efisiensi Penggunaan Anggar| 90|Nilai a. Efisiensi adalah kemampug| (indeks efisiensi _|standar efisiensi§ Efisien (90%) 90| 90.00 100
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Data Dukung Capaian RAPK

a. Sampling dan Pengujian

UPT Januari ebruari Maret
— Hasil uji Hasil uji T Hasil uji
argel MK MK
veun | THK | Jumiah [sumizh|  MS B 1"’;';' ey [P THK|oumiah|umiah| ws " 1‘,’;: e P THK.[oumiah|dumlah| us S 1:;: e P
No No | Jenis Produk sesual | 1o | Jumiah Label/ | sampel |Sampel| (MK MK (TMK |TMK " | ngan [ Label LA T 'l ngan [0 Label / L [TMK | ngan
Sampling TIE/ ITMS Uji| Yang | selesal sampli| g/ penanda ! | yang |selesai sampli| 11g/ penanda sui | yang [selesai
pedoman isampling kedalua Penanda| masuk | yang [penandaan| ! dineik " |Output| Kedalu Penan | masuk | yang ", i [Penanda [Penanda Penanda (Khusus dierik Output] Kedalu Penan | masuk| yang | g, gy [Penanda 7% Penan | e diverik| i Output|
sampling llegal/ 1use | an | Lab | diuji |dan MS ujifaan dan faan dan faan d ‘:"“‘“‘ perks) U oy | " Hegal 10saK | daan | Lab | diuj | woup [0 o mcan fpngen \APEMK] Ul 00 gl 1usak | daan | Lab | i | wsui [0 [rearue [daan P (APEMK] U gy
R rsa ) Hsuilus Ui [us i angan a Palsy arsa ) Niup msxﬂ mi..w |Purposiv [ sa. Palsu asa ) miwl it |gan [Pursosiv | s
ey ] e lab b v o) oo =
2 Mamuju  |Sampel obat, Obat bahan alam, kosmetik, suplemen kesehatan yang diperik i standar
| L |Obat Mamuj 20 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 3 0 0 0 0 3 3 3 0 0 0 0 0 0 3 3 0 0 0 0 3 0 0 0 0 0 0 0 3 0
- Targeted 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
- 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Mamuj 81 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 8 0 0 0 0 8 8 8 0 0 0 0 0 0 8 17 0 0 0 0 17 0 0 0 0 0 0 0 7 0
- Random 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
- 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
2 Tvaﬁ::: el Mamuju 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 0 0 0 0 2 0 0 0 0 0 0 0 2 0 2 0 0 0 1 4 0 0 0 0 0 0 0 4 0
] Trgeed v o v 0 o [ [ [ v oo
- 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Mamuju 52 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 4 0 0 0 2 4 4 2 0 2 0 0 2 0 4 5 0 0 0 3 5 0 0 0 0 0 0 0 5 0
- Random 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
0 0 0 0
Ttges v o v | o |0 v [0 [ I ) v [0 v [0 ]
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Mamu 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 3 0 0 0 0 3 0 0 0 0 0 0 0 3 0 2 0 0 0 1 5 0 0 0 0 0 0 0 5 0
Random 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

0 0 0 0 0 1 1 00 1 3 0 0 3]0
Targeted 0 0 0 0 0 0 0 000 0 0 0 0]0
- 0 0 0 0 0 0 0 0jJo0]o0 0 0 0 0 0
Maﬂ 126 7 0 0 0 2 7 7 5 0 2 0 0 2 0 Tlulo 0 0 5 |1 |8 3 0 5]01]0 513 8 | B0 0 0 711810 0 0 0 0 0 01180
Random 0 0 0 0 0 0 0 0]o0 o0 0 0 0 0 0
0 0 0 0 0 0 0 01010 0 0 0 0

D S T A 7 A A B B A R O W O B W N AR R
Total Obat 20 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 3 0 0 0 0 3 3 ]3]0 jJo0ojofofo0of0[3]|3[0]0]0]GO 3 0 0 0 0jojojojfs3feo
Total Obat Tradisional 2 e 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 0 0 0 0 2] 0o jofofofofo0|2]0]2 |0 0][0]1 4 10 0 0 0jJojJojojf47]0
Total Suplemen Kesehatan 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 ojojJojojfofofOof[O0O]O]O]O|]O|JOJ]O]GO 0 0 0 0 0jojojojojeo
Total Kosmetik 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 1 1]0J]J0)o0|o0foO0]O 1 ]3]0]0]0]2 3 0 0 0 0Jo0ojJo o0 |3]0
Total Obat 81 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 8 8|80 jo0jojojfoOoj 0|8 |7 ]0]O0j]O0] EO 0 0 0 0jojojo 0
Total Obat Tradisional 5 Rendom 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 410 0 0 2| 4|4 2 )]0)2)0)o0o |2 0| 4]5]|0]0])0] 3 5 0 0 0 0jJojojofs /|0
Total Suplemen Kesehatan ﬂ 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 3 0 0 0 0 3]Jo0ojJojojfofofof[O0|3[0]2]0]0]0]1 5 0 0 0 0jojojo 5 0
7 0 0 0 2 7 7 5 0 2 0 0 2 0 7 0 0 0 5 | 1|8 3]0)5)0)0 |53 /[8]B|O0O]O0]|O0 /|7 0 0 0 0jojolo 0

Total Kosmetik

|Sampel Makanan yang diperiksa sesuai s\andal

1 |Pangan Nﬂﬂ 12 12 0 0 12 1 1 0 0 1 3 0 0 3 0
0 Targeted 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

0 - 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

0 Mamuj 75 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 8 0 0 0 0 8 8 8 0 0 0 0 0 0 8 8 0 0 0 0 8 0 0 0 0 0 0 0 8 0

0 - Random 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

0 - 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

Total Pangan 75 | Targeted | 12 0 0 0 12 2 2 0 0 2 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 3 0 0 0 0 0 0 3 0

Total Pangan 75 [Random | 0 0 0 0 0 0 0 0 0 8 8 0 0 0 0 8 0 0 0 8 0 0 0 0 0 0 8 0
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b. Sarana Produksi
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Jumlah| Januari Februari Maret
N S el UET Sarang Targe;_sarf-:l\(n... Jumlah Jumlah Jumlah
° arana Brodukst yang yar;gtar:;::rl 5% sarana yan{ MK | TMK [sarana yan{ MK | TMK| sarana yang| MK | TMK
ada diperiksa diperiksa diperiksa

1 Industri Farmasi (IF) Mamuju o o o o o o o o o o o
- o] [¢] o
- o o o

TOTAL o [¢] o [e] o [e] o o] o o [e]

Fasilitas Bahan Baku Obat/ ProdJ
2 Biologi/Sarana Khusus (Unit Mamuju o o o [e] (e} [e] (o] [e] (o] (e} [e]
Transfusi Darah, Radiofarmaka, L]

- o o ]
- o] [o] o]

TOTAL o [e] o [e] o [e] o o] o o o

3 Industri Obat Tradisional (I0T) Mamuju o o o o o o o o o o o
- o o o
- o] [o] o]

TOTAL o o o o o o o o o o o

4 Industri Ekstrak Bahan Alam (IEBA) Mamuju o o o o o o o o o o o
- o o o
- o] [e] o]

TOTAL o [e] o [e] o [e] o o o o [e]

5 Usaha Kecil Obat Tradisional (UKOT) Mamuju o o o o o o o o o o [e]
- o [e] o
- o [e] o

TOTAL o [e] o [e] [¢] [e] o [e] o o o
6 Usaha Mikro Obat Tradisional Mamuju o [e] o o o
- o] o] o
- o o o

TOTAL o o] o o o o] o [o] o o [o]

7 Industri Farmasi (IF) yang Mamuju o o o o [o] o o o o o o
- o] [e] o
- o 6] o

TOTAL o [e] o [e] o [e] o [o] o o [o]

8 Industri Obat Tradisional (I0T) yal Mamuju o o o o o o o o o o o
- o] [¢] o
- o o o

TOTAL o [e] o [e] o [e] o o] o o [e]

9 Industri Pangan (IP) yang Mamuju o [o] [o] [o] [o] [o] o o o o o
- o o o
- o] [o] o]

TOTAL o [e] o [¢] o [e] o o] o o o

10 Industri Kosmetik Mamuju o o o o o o o o o o o
- o o o
- o] [o] o]

TOTAL o o o o o o o o o o o

11 Industri Pangan Mamuju 10 6 o o o 2 2 o o] o [o]
- ] o o
- o] [o] o]

TOTAL 10 6 o [e] o 2 2 o o o [e]

12 Industri Rumah Tangga Pangan Mamuju 160 23 3 3 o 4 4 o] o] o [o]
- o o o
- o [e] o]

TOTAL 160 23 3 & o 4 4 o o o o

Mamuju 170 29 3 3 o] 6 4 (o] o o [e]

- o [o] o [o] o [o] o o o o o

= o [e] o [e] o [e] o o] o o [e]

[ Fotae — 7 [z @2 [ s [s[ o[ 6 [e[o[ o6 Tol[ o]




c. Sarana Distribusi
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Januari Februar! Maret
Jumliah Target
sarana Jumliah Jumlah Jumliah
No Sarana Distribusi UPT SErenE yang sarana sarana sarana
yang - . MK TMK MK TMK MK TMK
ada diperiksa _yar?g _yar}g _yar_\g
1 tahun |diperiksa diperiksal diperiksal
a1 Pedagang Besar Farmasi (PBF) Mamuju 2 2 o (o] o [e] (o] o o o o
- o o o
- o (o] o
TOTAL 2 2 o o o o o o o o o
2 Apotek Mamuju 147 35 2 2 o [S] 6 o o o o
- o o [}
- o o o
TOTAL 147 35 2 2 o (<] 6 o o o o
3 Toko Obat Mamuju 56 8 o o o o (o] o o o o
- o o o
- o o o
TOTAL 56 8 o o o o o o o o o
4 Instalasi Sediaan
Farmasi/instalasi Mamuju 7 7 (o] (o] o o (o] o o o o
Farmasi Pemerintah (IFP)
- o o o
- o o o
TOTAL 7 7 o o o o o o o o o
5 Rumah Sakit (RS) Mamuju 11 8 o o o o o o o o [
- o o o
- (o] (o] o
TOTAL 11 8 o o o o o o o o o
[S] Puskemas Mamuju o6 10 1 1 o o o o o o o
- o o o
- o o o
TOTAL 96 10 1 aL o o o o o o o
7 Klinik Mamuju 26 o o o o o o o o o o
- o o o
- o (o] o
TOTAL 26 o o o o o o o o o o
s L_alnflaln (Praktek Dokter da| Mamuju 8 o o o o o o o o o o
Bidan)
- o o o
- o o o
TOTAL 8 o o o o o o o o o o
Fasmtgs Distribusi Obat Mamuju o5 10 3 3 o o o o o o o
9 Tradisional
- o o o
- (o] o o
TOTAL 25 io0 3 3 o o o o o o o
Fasilitas Distribusi Supleme| Mamuju o5 10 o o o o o o o o o
i0 Kesehatan
- o o o
- o (o] o
TOTAL 25 10 o o o o o o o o o
11 Fasilitas Distribusi Kosmetil Mamuju 99 15 (o] (o] (o] 3 2 1 o o o
- o o o
- o o o
TOTAL 99 is o o o 3 2 1 o
Fasilitas Distribusi Pangan Mamuju 647 33 5 s o 8 8 o a a o
i2 Olahan
- o o [}
- o o o
TOTAL 647 33 5 5 o 8 8 o 4 4 o
Mamuju 1149 138 aLaL aLaL o 17 16 aL a a o
- o o o o o o o o o o o
- o o o o o o o o o o o
Total Obat 379 70
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d. Sertifikasi
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Januari Februari Maret
Rekomendasi/ Jumlah Jumlah Jumlah rekomendasi/ Jumlah Jumlah rekomendasi/ Jumlah rek;lrjnendasi/
No L Satuan UPT u rekomendasi/ sertifikat yang Jumlah rekomendasi/ sertifikat yang Jumlah rekomendasi/ i
sertifikasi Permohona i X . - X . i sertifikat yang
N sertifikat yang diterbitkan Tepat |Permohonan |sertifikat yang diterbitkan Tepat Permohonan | sertifikat yang diterbitkan
diterbitkan Waktu diterbitkan Waktu diterbitkan oerefs e

q | SuatKeterangan | o o keterangan Mamuju 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Impor (SKI)

Surat Keterangan )

2 Ekspor (SKE) Surat Keterangan Mamuju 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Rekomendasi/ Mamuju 2 0 0 1 1 1 0 0 0
Sertifikasi CPOB, . -

3 CDOB, CPOTB, Rekomendasi
CPKB, dan CPPOB )

Sertifikasi hasil Mamuju 0 0 0 0 0 0 0 0 0

4 |pengujian sampel sertifikat -
pihak ketiga -

Mamuju 2 0 0 1 1 1 0 0 0
Total - 0 0 0 0 0 0 0 0 0
- 0 0 0 0 0 0 0 0 0



e. Tindak Lanjut Hasil Pengawasan A
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Januari Februari Maret
No Repuiisemn Komoditi uPT
rekomendasi Rekomendasi* TL** Rekomendasit TL** | Rekomendasit TL**
Obat Mamuju 1 1 6 6 (o]
TOTAL 1 1 6 6 (o] o
Obat Tradisional/
Obat Bahan Alam__|Mamuju o o o] o o o
TOTAL o [e] o o o [e]
keputusan hasil Suplemen
inspeksi yang Kesehatan Mamuju e} (o) o [e] o o
1 diterbitkan oleh UPT -
yang _
ditindaklanjuti/dilaks TOTAL re) 13) 13) f3) 1) 15)
anakan oleh UPT [\Kosmetik Mamuju 0 0 3 3 0 0
TOTAL o] o] 3 3 o] o
Pangan Mamuju 1 1 o o o o
TOTAL 1 1 [e] o o o
Obat Mamuju o o 0] [e] (o] o]
TOTAL o o o o o o
Obat Tradisional/
Obat Bahan Alam__|Mamuiju 1 1 o] o o o
TOTAL 1 1 o] o] o] o
rekomendasi hasil [suplemen
inspeksi yang Kesehatan Mamuju o (o) [e] (e} [e}
> diterbitkan oleh _
Pusat yang _
ditindaklanjuti/dilaks TOTAL fo) o o) o o re)
anakan oleh UPT - -
Kosmetik Mamuju (o] (o] 0] [0] (o] o]
TOTAL o o o o o o
Pangan Mamuju (o] (o] [o] [o] (o] (o]
TOTAL o] o] o] o] o] o




rekomendasi hasil
inspeksi yang
diterbitkan oleh UPT
yang
ditindaklanjuti/dilaks
anakan oleh Pusat /
UPT lain

Obat

Mamuju

[

[

o

e}

o

[e]

Obat Tradisional/
Obat Bahan Alam

Mamuju

]

]

o]

o

o

(o]

Suplemen
Kesehatan

]

]

]

o

o

(o]

Mamuju

Kosmetik

o

o

o

o]

o

o

Mamuju

Pangan

Mamuju

N

N

a

a

(o]

o

rekomendasi dari
Pemangku
Kepentingan terkait
yang
ditindaklanjuti/dilaks
anakan oleh UPT

Obat

Mamuju

]

]

]

]

o

(o]

Obat Tradisional/
Obat Bahan Alam

Mamuju

]

]

]

o

(o]

(o]

Suplemen
Kesehatan

Mamuju

]

]

]

]

(o]

o

Kosmetik

Mamuju

e}

o

o

(e}

o

[e]

TOTAL

Pangan Mamuju ] o] o] (0] o o
Mamuju 6 6 14 14 O (0]
- o o (e} o o o
- o o o o o o
total 6 6 14 14 o (o]

[EnY
N
~




Tindak Lanjut Pengawasan B

yang ditindaklanjuti
oleh lintas sektor

Kosmetik

Mamuiju

o

o

o

o

o

Januari Februari Maret
No Y Komoditi UPT
rekomendasi Rekomendasi TL** Rekomendasif TL** | Rekomendasit TL**
Obat Mamuju 1 0 6 0 0 1
POV Mamuju 1 0 0 0
Persentase ) . Mamuju 0 0 0 0 0 0
keputusan/rekomen -
1 dasi hasil inspeksi -
yang citindalans [T GTA O O o o oo
oleh pelaku usaha (Kosmetik Mamuiju 0 0 3 0 0 0
Pangan Mamuiju 1 0 0 0 0 0
Obat Mamuiju 1 0 0 0 0 0
AbcsDobon a1 Mamuiju 0 0 0 0 0 0
Persentase ) - Mamuju 0 0 0 0 0 0
keputusan/rekomen
2 dasi hasil inspeksi

o

TOTAL

Pangan Mamuju 2 0 5 0 0 0
6 0 14 0 0 1

- 0 0 0 0 0 0

- 0 0 0 0 0 0

total 6 0 14 0 0 1
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g. Perkara

s.d. Januari s.d. Februari s.d. Maret
| Tahap penanganan perkara » Tahap penanganan perkara Tahap penanganan perkara i
UPT Target Jumlah| Jumlah o ;:g:;hbr:ﬁ Jumlah| Jumlah i Jumlah nilai barang bukt] Jumlah| Jumlaf - ;::ZL?JE:
kasus | Perkara| SPDP| P18/19 | Tahap!| P21 [Tahapl| pengadia] perera(Ry) kasus | Perkara| SPDP | P18/19 Tahapl| P2L Tahapllpengadilan perkara (Rp) kasus [Perkard SPDP| P18/19{Tahap | P21 | Tahap I el perra(Ry)
Mamuju Tahun 200 2 0] 0] 0] 0] O] O0]0O 0 0 0] 0 0 0 0 0 0 0 0 0|00l O0]O0]0O 0 0 0
Carmyover*| 2 0l 2] 0] 0] 0] 0] 2 0 286426507 | 0 | 0 0 0 0 0 0 0 0 000l 0 ]O0O]O 0 0 0
Total Balai A0 2000|002 0 2642657 | 0 | 0 0] 0 0 0 0 0 0 I I A I I 0 0
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h. Komunikasi Informasi Edukasi

A. ANGGARAN DIPA BADAN POM

BPOM MAMUJU

Frekuensi/Jumlah

No Kegiatan = & = 0 g 518 E I
g ggEE'a—JE:%ESEES
:‘_Q-mnﬁssjgewml—

s|T|=|< S17 128|813 8

= <13 z|o
1 |Layanan informai BPOM di Mampjl | 1 | 16 18
0
0
2 [Layanan pengadugn BPOM di Mampj0 | 2 [ O 2
0
0
3 [Jumlah pengaduan yang selesai ditindaklanjuti BPOM di Mampjll | 3 | 16 20
0
0
4 [Komunikasi, Informasi, dan Edukasi (KIE) bersama tokoh dasyaraj@iOM di Mampj® | 0 | O 0
0
0
5 |KIE di Are@ar Free DafCFD), Pameran, Sosialisasi €) BPOM di Mamliiy | o | o 0
0
0
6 [Komunikasi, Informasi, dan Edukasi (KIE) melalui m8dia sosial [BPOM di Mamyjda7| 20| 60 97
0
0
7 [Komunikasi, Informasi, dan Edukasi (KIE) di media elekgpnik/cetal@POM di Mambijyy | o | 1 1
0
0
8 [Sebagai Narasumbgr BPOM diMampj0 | 1 | O 1
0
0
Total BPOM di Mamyija9| 27| 93 0 0|0 0 | 139
TOTAL 19| 27| 93 0 0|0 0 | 139
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B. ANGGARAN NON DIPA BADAN POM

BPOM MAMUJU

Frekuensi/Jumlah

) — ol _Ja|[a|=
No Kegiatan = 5| = 21 a ala| s
g SIS|%|z|glel=|2]|E s|E|E|®s
c _E ] o s S =} s | @ ie) (5] 9] =
clo|=|< 7ol a é =
T <13 z |0
1 |CFD, Pameran, Sosialisasi, Penytiluhan BPOM diMamfiji® | 1 | O 1
0
0
2 |Komunikasi, Informasi, dan Edukasi (KIE) di media elekjjonik/cetalBPOM di Mampjd | O | O 0
3 |Sebagai Narasumkgr BPOM diMam{j@ | O | O 2
BPOM diMamiji0 | O | O
4 |Sebagai Narasumber
BPOMdiMamyj2 | 1| O|O|(OfOfOf[O|O[O|O0O]|O0] 3
Total
TOTAL 2|1|j]0|0(O0fO0O|O0OjJO|JO|JO|O|O]| 3
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i. Jenis Kegiatan Komunikasi Informasi Edukasi

A. ANGGARAN DIPA BADAN POM

FREKUENSI JUMLAH

No Balaj Bulan Unit Kerja NAMA KEGIATAN LEVEL PESERTA TAKEHOLDER NARASUMBER MATERI LOKAS] KET
) < (KALI) PESERTA . . e = OKAS
Januari  |BPOM di Mamuju
Februari  [BPOM di Mamuju
Maret BPOM di Mamuju |KIE Melalui Media Elektronik 1 Kali - Orang [Mayarakat Umum Media Kabar Sulbar |- Reformasi Birokrasi di Lingkungan Balai POM di Mamuju [Media Online Kabar Sulbar Mamuju  [Kabar Sulbar itayangkan selama sebuian muaitanggal 7

Maret - 5 Mei 2020

April BPOM di Mamuju
Mei BPOM di Mamuju
Juni BPOM di Mamuju
29 Mamuju Juli BPOM di Mamuju

Agustus  |[BPOM di Mamuju

eptember|BPOM di Mamuju

Oktober  (BPOM di Mamuju

November [BPOM di Mamuju

Desember [BPOM di Mamuju

Total BPOM di Mamuju
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B. ANGGARAN NON DIPA BADAN POM

q n q FREKUENSI JUMLAH
No Balai Bulan Unit Kerja NAMA KEGIATAN LEVEL PESERYA STAKEHOLDER NARASUMBER MATERI LOKAS| KET
(KALI) PESERTA
Dilaksanakan pada hari Jumat 17 Jal
. " . y W BPOM di Mamuju dan|_. . " . . . .
Sosialisasi Sanitasi dan Kantin Sehat 1 Kali 65 Orang Siswa/Siswi SMPN 2 Mamuju Fitri, S.Si., Apt,, M.Si. |5 Kunci Keamanan Pangan untuk Kantin Sekolah /Aula SMPN 2 Mamuju 2020, BPOM di Mamuju diundang se|
[Januari BPOM di Mamuju - - N.arasumber
BPOM di Mamuju dan Dilaksanakan pada hari Jumat 14 Jal
Pelatihan Peningkatan Kapasitas| . " " Desa Battetangnga, Kecamatan Binual o
1 Kali Kader Keamanan Panfiader KP Desa Fitri, S.Si., Apt, M.Si. |Keamanan Pangan 2020, BPOM di Mamuiju diundang se|
Keamanan Pangan Desa Kabupaten Polman
Battetangnga Narasumber
. " _ |Kunjungan Edukatif SMPIT Buahg Siswa/Siswi dan Gu BPOM di Mam.uju dalr\ " " " " . " . |Dilaksanakan pada hari Kamis 13 Fel
Februari  |[BPOM di Mamuju 1 Kali 37 Orang 'SMPIT Buahati IslamidFitri, S.Si., Apt., M.Si. |Profil BPOM di Mamuju Ruang Rapat Kantor BPOM di Mamuju
Islamic School 3 Mamuju Pendamping ) 2020
School 3 Mamuju
Maret BPOM di Mamuju
| April BPOM di Mamuju
Mei BPOM di Mamuju
29 Mamuju [ Juni BPOM di Mamuju
| Juli BPOM di Mamuju
[Agustus  |BPOM di Mamuju
OM di Mamuju
Oktober  [BPOM di Mamuju
November [BPOM di Mamuju
Desember [BPOM di Mamuju
Total BPOM di Mamuju
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Pengawasan Label dan Penandaan
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